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2.1. Aspek Geografi dan Demografi 

 Aspek geografi dan demografi bertujuan untuk memberikan gambaran dan hasil analisis dari aspek 

geografi mengenai karakteristik lokasi dan wilayah, potensi pengembangan wilayah, dan kerentanan wilayah 

terhadap bencana. Sedangkan aspek demografi, menggambarkan kondisi penduduk secara keseluruhan 

atau kelompok dalam waktu tertentu pada kota Pariaman. 

2.1.1.  Aspek Geografi 

A.    Luas dan Batas Wilayah Administrasi 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kota Pariaman sebagai 

salah satu Kota yang berada dalam wilayah Propinsi Sumatera Barat mempunyai luas wilayah sebesar 

73,36 Km2 dan luas lautan 282,56 km2, dengan panjang garis pantai 12,00 Km2 yang mencakup 3 (tiga) 

Kecamatan yaitu Kecamatan Pariaman Utara, Kecamatan Pariaman Tengah dan  Kecamatan Pariaman 

Selatan. Dan kemudian berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pariaman No. 10 Tahun 2009, kecamatan di 

Kota Pariaman telah bertambah menjadi 4 (empat) kecamatan yakni: Kecamatan Pariaman Utara, 

Kecamatan Pariaman Tengah, Kecamatan Pariaman Selatan dan Kecamatan Pariaman Timur. Luas 

wilayah per kecamatan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.1  
Jumlah Kecamatan dengan desa/kelurahan di Kota Pariaman 

No Kecamatan Ibu Kota Kelurahan Desa Luas Daerah(Km2) 

1 Pariaman Utara Naras - 17 23.35 

2 Pariaman Tengah Pariaman 16  6 15.68 

3 Pariaman Selatan Kurai taji - 16 16.82 

4 Pariaman Timur Sei,Pasak - 16 17.51 

Kota Pariaman 16 55 73.36 

         Sumber : Pariaman Dalam Angka Tahun 2018 

Kota Pariaman secara administrasi berbatasan langsung dengan daerah sebagai berikut: 

1) Sebelah Utara : Kecamatan V Koto Kp. Dalam dan V Koto Timur (Kab. Padang 
Pariaman) 

2) Sebelah Selatan : Kecamatan Nan Sabaris (Kab. Pd. Pariaman) 

3) Sebelah timur     : Kecamatan VII Koto Sungai Sarik (Kab. Pd. Pariaman) 

4) Sebelah Barat      : Samudra Indonesia 
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Gambar 2.1 :  

Peta Administrasi Kota Pariaman 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Sumber : RTRW Kota Pariaman Tahun 2010-2030 

 

B.  Letak dan Kondisi Geografis 

 Kota Pariaman secara geografis terletak pada 0Á 33ô00ò - 0Á40ô43óô Lintang Selatan dan  100Á10ó 33ôô - 

100Á 10ô55ò Bujur Timur. Kota Pariaman terbentang pada jalur strategis lintas Sumatera Bagian Barat yang 

menghubungkan Propinsi Sumatera Utara dan Propinsi Sumatera Barat, berjarak kira-kira 56 kilometer dari 

Padang, atau kira-kira 45 menit perjalanan dengan bis dari Bandara Internasional Minangkabau. Letak 

geografis Kota Pariaman di daerah perlintasan antara beberapa kota di Sumatera Barat khususnya dan 

regional umumnya merupakan faktor strategis bagi kota ini. Jalan raya Padang-Lubuk Basung dan Simpang 

Ampek (Pasaman Barat) merupakan jalan negara yang penting bagi Pemerintah, karena itu kondisinya 

selalu terjaga dengan baik. Kondisi ini menguntungkan bagi Kota Pariaman. Disamping dilalui oleh lalu lintas 

barang, Kota Pariaman juga memiliki kawasan pesisir yang terbentang dengan potensi perikanan dan 

pariwisata yang tinggi. Dengan berkembangnya kegiatan Perdagangan dan Pariwisata, maka posisi Kota 

Pariaman sebagai pusat perdagangan hasil Pertanian dan Pariwisata Pantai akan menjadi semakin penting. 
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C. Topografi 

Kota Pariaman merupakan hamparan dataran rendah yang terletak di pantai barat Propinsi Sumatera 

Barat dengan ketinggian antara 2 sampai dengan 35 meter di atas permukaan laut dengan sedikit daerah 

perbukitan. Memiliki 6 buah pulau-pulau kecil yaitu Pulau Bando, Pulau Gosong, Pulau Ujung, Pulau 

Tangah, Pulau Angso dan Pulau Kasiak. panjang pantai lebih kurang 12,7 kilometer. 

Keadaan topografi wilayah, geomorfologi dan bentuk wilayah secara bersama-sama membentuk pola 

aliran sungai. Kota Pariaman dilalui oleh tiga buah sungai yaitu Batang Manggung yang melalui Kecamatan 

Pariaman Utara, Batang Piaman yang melewati Kecamatan Pariaman Tengah dan Batang Mangau yang 

melalui Pariaman Selatan.  

Tabel 2.2  
Kondisi Topografi Kota Pariaman 

No Kondisi Topografi 
Pariaman 

Utara 

Pariaman 

Tengah 

Pariaman 

Selatan 
Jumlah (Ha) 

1 Datar - (0-2%) 2.479 2.313 1.994 6.786 

2 Bergelombang - (3-15%) 0 64 120 184 

3 Curam - (16-40%) 366 0 0 366 

4 Sangat Curam - (>40%) 0 0 0 0 

Jumlah (ha) 2.845 2.377 2.114 7.336 

       Sumber : RTRW Kota Pariaman Tahun 2010-2030 

 

D Geologi 

Seperti pada umumnya daerah lain yang berada di bagian Pantai Barat Pulau Sumatera, Kota 

Pariaman memiliki jenis batuan resen dan tuna vulkan. Memiliki kondisi tanah relatif subur yang sangat 

berpotensi untuk dikembangkan pada kegiatan pertanian. Adapun jenis-jenis tanah yang terdapat di Kota 

Pariaman terdiri dari tanah Glaisol Distrik, Latosol Kronik, Andosol Humik, dan Folkal Datar. 

E. Klimatologi (Iklim) 

Kota Pariaman merupakan daerah yang beriklim tropis basah yang sangat dipengaruhi oleh angin barat 

dan memiliki bulan kering yang sangat pendek. Curah hujan rata-rata pertahun mencapai angka sekitar 336 

mm  dengan lama hari hujan 199 hari. Suhu rata-rata 25,14°Celcius, dengan kelembaban udara rata-rata 

86,57% dan kecepatan angin rata-rata 1,80 km/jam.  

Kota Pariaman merupakan salah satu kota yang berhawa cukup panas, hal ini disebabkan karena 

secara geomorfologi wilayah Kota Pariaman berada di daerah pesisir pantai dengan panjang garis pantai 

sekitar 12,00 Km dan ketinggian rata-rata 0-15 M dpl sehingga suhu rata-rata pada siang hari cukup 

panas dan kelembaban yang cukup tinggi. 
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Tabel 2.3  
Ketinggian, Panjang Garis Pantai Kota Pariaman  

Menurut Kecamatan 
Kecamatan Ketinggian (dpl) Panjang Garis Pantai (Km) 

Pariaman Selatan 0 ï 10 3,30 

Pariaman Tengah 0 ï 10 4,30 

Pariaman Timur 5 ï 15 0,00 

Pariaman Utara 0 ï 10 4,40 

Kota Pariaman 0 - 15 12,00 

 Sumber : RTRW Kota Pariaman Tahun 2010-2030 

 

F. Hidrogeologi 

Berdasarkan peta hidrogeologi Indonesia lembar Padang maka terlihat ketersediaan air tanah di Kota 

Pariaman terdiri dari tiga tipe akuifer yaitu pertama, akuifer produktif dengan penyebaran luas yang terdapat 

disebagian besar wilayah kota. Kedua, akuifer produktif sedang dengan penyebaran luas terdapat di bagian 

tenggara kota, dan ketiga, akuifer produktif sedang setempat terdapat di bagian tengah wilayah kota 

membelah dari utara ke selatan. 

G. Geomorfologi 

 Geomorfologi Kota Pariaman terdiri atas dataran estuarin sepanjang hilir sungai pantai, Pada daerah 

sepanjang aliran sungai  di bagian selatan terdapat  dataran banjir pada sungai meander di bagian hilir 

pesisir. Dibagian tengah dan utara  terdapat dataran vulkanik dan perbukitan vulkanik. 

H. Jenis Tanah 

Kondisi tanah wilayah Kota Pariaman umumnya memiliki kondisi yang relatif subur. Dengan kondisi 

seperti itu, maka kegiatan pertanian sangat berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut di Kota Pariaman. 

Adapun jenis-jenis tanah yang terdapat di Kota Pariaman terdiri dari tanah Glaisol Distrik, Latosol Kronik, 

Andosol Humik, dan Volkan Datar, yang tersebar di ketiga kecamatan Kota Pariaman.   

Berdasarkan sistem klasifikasi Soil Survey Staff USDA, jenis tanah yang terdapat di Kota Pariaman 

yaitu:  

a. Satuan lahan tanah Dystropept, Paleudults, Tropaquept yang terdapat di dataran bergelombang di 

bagian utara. 

b. Satuan tanah Tropaquets, Dystropepts, Tropopsamments, Tropofluvents yang terdapat pada daerah 

aliran sungai di bagian mengarah ke utara. 

c. Satuan tanah  Tropaquets, Tropohemist yang terdapat pada daerah dataran di bagian tengah 

d. Satuan tanah Tropopsamments, Tropaquents dan Sulfaquents yang terdapat di bagian barat di 

pesisir pantai. 
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Tabel 2.4  
 Jenis dan Luas Tanah di Kota Pariaman 

No Jenis Tanah  Luas (Ha) 

1 Dystropepts, Paleudults, Tropaquepts   2.048 

2 Tropaquepts, Dystropepts, Tropopsamments, Tropofluvents 1.316 

3 Tropaquepts, Tropohemists 1.481 

4 Tropopsamments, Tropaquents, Sulfaquents 1.826 

 Total 6.670 

            Sumber : RTRW Kota Pariaman Tahun 2010-2030 

 

I. Potensi Pengembangan Wilayah 

 Peraturan Pemerintah RI No. 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 

Noomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional. Revisi RTRWN menyebutkan 

bahwa Kawasan PALAPA sebagai pusat kegiatan Nasional (PKN) menggantikan Kota Padang Dengan 

pendekatan kewilayahan ini Kota Padang berfungsi sebagai kota inti dan Kota Pariaman serta Lubuk Alung 

sebagai kota satelit. Kawasan PALAPA  dan penjabarannya lebih lanjut dalam RTRW Provinsi Sumatera 

Barat menjadi kawasan metropolitan Painan-Solok-Padang-Lubuk Alung-Pariaman (PASOPALAPA) sebagai 

kawasan strategis Provinsi Sumatera Barat.  

Dengan  perubahan penetapan PKN ini maka konsekuensi pembangunan yaitu penyediaan sarana 

dan prasarana akan cenderung berskala regional (lintas daerah) perlu diprogramkan di wilayah 

PASOPALAPA dan arus pergerakan commuter antara Kota Padang  dengan Kota Pariaman dengan kereta 

api maupun moda angkutan mobil penumpang akan semakin tinggi. Oleh karena itu Kota Pariaman perlu 

menyiapkan kawasan perdagangan dan wisata secara terpadu karena akan menjadi satu kesatuan wilayah 

pengembangan pesisir pantai yang terbentang dari Kota Pariaman ï Kota Padang dan Kawasan Mandeh 

yang menjadi kawasan strategis wisata provinsi dan nasional. 

Wilayah kota pada hakekatnya merupakan pusat kegiatan ekonomi yang dapat melayani wilayah 

kota itu sendiri maupun wilayah sekitarnya. Untuk dapat mewujudkan efektifitas dan efisiensi pemanfaatan 

ruang sebagai tempat berlangsungnya kegiatan-kegiatan ekonomi dan sosial budaya, kota perlu dikelola 

secara optimal melalui suatu proses penataan ruang. 

 Sesuai dengan amanat Undang-undang No. 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang pasal 11 ayat 

2, pemerintah daerah kota mempunyai wewenang dalam pelaksanaan penataan ruang wilayah kota yang 

meliputi perencanaan tata ruang wilayah kota, pemanfaatan ruang wilayah kota dan pengendalian 

pemanfaatan ruang wilayah kota. Semua kegiatan penataan ruang kota tersebut pada dasarnya ditujukan 

sebagai upaya untuk : 
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a. Mewujudkan optimasi dan sinergi pemanfaatan ruang wilayah secara berkelanjutan dan   

berwawasan lingkungan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat dan ketahanan nasional. 

b. Menciptakan keserasian dan keseimbangan antar wilayah, antar kawasan dan antar sektor 

pembangunan. 

c. Menciptakan keterpaduan program-program pembangunan wilayah. 

d. Mendorong minat investasi masyarakat dan dunia usaha di wilayah Kota Pariaman. 

A. Kawasan Strategis Kota Pariaman 

 Kawasan strategis wilayah kota merupakan wilayah yang penataan ruangnya diprioritaskan, karena 

mempunyai pengaruh sangat penting dalam lingkup Kota terhadap ekonomi, sosial, budaya dan/atau 

lingkungan. Penentuan kawasan strategis Kota lebih bersifat indikatif. Batasan fisik kawasan strategis kota 

akan ditetapkan lebih lanjut di dalam rencana tata ruang kawasan strategis.  

 Kawasan strategis wilayah kota ditetapkan berdasarkan: 

a. Kebijakan dan strategi penataan ruang wilayah kota; 

b. Nilai strategis dari aspek-aspek eksternalitas, akuntabilitas, dan efisiensi penanganan 

kawasan; 

c. Kesepakatan para pemangku kepentingan dan kebijakan yang ditetapkan terhadap tingkat 

kestrategisan nilai ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan pada kawasan yang akan 

ditetapkan; 

d. Daya dukung dan daya tampung wilayah kota; dan 

e. Ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 Kawasan strategis wilayah kota ditetapkan dengan kriteria : 

a. Memperhatikan faktor-faktor di dalam tatanan ruang wilayah kota yang memiliki kekhususan; 

b. Memperhatikan kawasan strategis nasional dan kawasan strategis wilayah provinsi    yang ada 

di wilayah kota; 

c. Dapat berhimpitan dengan kawasan strategis nasional dan/atau provinsi, namun harus memiliki 

kepentingan/kekhususan yang berbeda serta harus ada pembagian kewenangan antara 

pemerintah pusat, pemerintah daerah provinsi, dan pemerintah daerah kota yang jelas; 

d. Merupakan kawasan yang memiliki nilai strategis ekonomi yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi kota; 

e. Merupakan kawasan budidaya maupun kawasan lindung yang memiliki nilai strategis sosial 

budaya di wilayah kota; 

f. Merupakan kawasan yang memiliki nilai strategis pendayagunaan sumber daya alam dan/atau 

teknologi tinggi di wilayah kota; 
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g. Merupakan kawasan yang memiliki nilai strategis fungsi dan daya dukung lingkungan hidup; 

 Kawasan strategis di Kota Pariaman terdiri dari: 

a. Kawasan strategis bidang pertumbuhan ekonomi 

1)  Kawasan Pasar Wisata 

Kawasan strategis Pasar Wisata terdapat pada kawasan perdagangan pusat kota yang 

dikembangkan agar selain sebagai tempat belanja penduduk kota juga menjadi tempat 

yang rekreatif. Kawasannya meliputi Kampung Perak, Pasir, Lohong, Kampung Pondok 

dan Pondok II.  Kawasan pasar wisata ini  sebagai bagian dari sistem perwilayahan 

Destinasi Pengembangan Pariwisata II (DPP II) Provinsi SUMBAR yang meliputi Kota 

Padang, Kabupaten Padang Pariaman, Kota Pariaman, Kabupaten Pasaman Barat. DPP 

ini didominasi atraksi dari jenis wisata bahari seperti pantai, pulau-pulau, serta MICE, 

peninggalan sejarah, budaya, kesenian, pegunungan, sungai, dan hutan. 

2)  Kawasan Strategis Jati 

Dalam  kebijakan sebelumnya kawasan Jati  difungsikan sebagai pusat kegiatan 

perdagangan & transportasi regional,  akan tetapi kebijakan  tidak berjalan. Salah satu 

alasannya karena pemisahan fungsi perdagangan grosir dan harian pasar untuk lingkup 

kota kecil seringkali tidak efektif karena skala kegiatan ekonomi yang masih kecil sehingga 

kegiatan perdagangan harian dan grosir masih menyatu dipusat kota. Oleh karena itu 

kawasan Jati perlu dijadikan tempat kegiatan berfungsi khusus agar menarik pengunjung 

secara khusus. Alternatif pengembangan kawasan menjadi pasar khusus seperti pasar 

wisata dengan mengembangkan fungsi atraksi penarik khusus pengunjung seperti 

museum atau galeri. Pada Kawasan ini Terminal Jati tidak termasuk menjadi Kawasan 

Strategis Jati karena Terminal Jati sudah menjadi Terminal Tipe A yang merupakan 

keweangan pusat . 

3)  Kawasan Strategis Wisata Pantai Pariaman 

Kawasan strategis wisata pantai Pariaman meliputi kawasan sepanjang pesisir pantai 

mulai dari Gandoriah - Sunur  dan ke utara sampai Padang Birik-Birik dan terhubung 

dengan pulau-pulau kecil didepan pesisirnya. 

4)  Kawasan Strategis Kegiatan Perikanan dan Wisata 

Kawasan strategis kegiatan perikanan dan wisata terdapat di Muara Sunur. Di kawasan ini 

direncanakan dibangun Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) dan sekaligus Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI). Kawasan ini akan menjadi sentra perikanan bagi Kota Pariaman. 
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Kawasan ini dapat disatukan dengan atraksi wisata pesisir dan menjadi tempat pasar ikan 

hiegienis. 

b. Kawasan Strategis Bidang Sosial Budaya 

Kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial budaya adalah kawasan yang memiliki nilai 

strategis kota dalam kaitannya dengan pengembangan atau pelayanan masyarakat. 

1) Kawasan Strategis Naras Manggung 

Kawasan Naras Manggung merupakan kawasan permukiman dengan fungsi sentra 

pengembangan kegiatan industri kecil dan industri rumah tangga berupa kain bordir yang 

meliputi kawasan  Naras, Manggung, Pauh Barat, Pauh Timur, Jati Hilir, Jati Mudik, Sungai 

Sirah. 

2) Kawasan Strategis Pusat Kegiatan Olah Raga dan Kemasyarakatan 

Kawasan pusat kegiatan olah raga telah direncanakan untuk dibangun pada sisi jalan arteri 

primer di Kecamatan Pariaman Timur dalam wilayah administrasi  desa Kampung Gadang 

dan Tanjung Sabar dengan luas lebih kurang 28 Ha. Kawasan pusat kegiatan olah raga 

juga sekaligus menjadi kawasan ruang terbuka hijau kota.  Kawasan ini direncanakan 

dikembangkan lebih lanjut sebagai pusat kegiatan kemasyarakatan dengan fungsi 

pelayanan kota bagi penduduk yang lebih beragam 

c. Kawasan Strategis Bidang Fungsi dan Daya Dukung Lingkungan Hidup 

Kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup adalah 

kawasan yang memiliki nilai strategis dengan kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan 

hidup di Kota Pariaman yaitu Kawasan Strategis Pulau-Pulau Kecil. Kawasan strategis pulau-

pulau kecil sebagian berfungsi sebagai tempat kegiatan wisata seperti di Pulau Angso, Pulau 

Tangah, dan Pulau Ujung. Sementara di Pulau Kasiak menjadi tempat konservasi penyu. 

Meskipun dimanfaatkan sebagai objek wisata akan tetapi tetap perlu dilakukan perlindungan 

terumbu karang dan biota laut lainnya di perairan. Pulau Kasiak sebagai zona konservasi  

merupakan satu kesatuan dengan area penangkaran penyu Pantai Pauh.  Wisata minat khusus 

dan edukasi penyu dengan sangat terbatas tanpa mengganggu fungsi ekologi dan ekosistem  

perkembangbiakan penyu masih mungkin dilakukan di Pulau Kasiak. Pengembangan yang 

dilakukan pada kawasan strategis pulau-pulau kecil yaitu: 1) Konservasi Pulau Kasiak dan 

memanfaatkan secara sangat terbatas dan bersyarat untuk wisata minat khusus tentang 

penyu, 2) Pengembangan wisata pulau di Pulau Angso, Pulau Tangah, Pulau Ujung, 3) 

Membangun prasarana perlindungan pantai dari abrasi, 4) Menjaga kelestarian terumbu karang 

dan biota laut. 
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B. Perkembangan Pemanfaatan Ruang 

a.   Kawasan Perumahan 

  Perencanaan perumahan menurut RTRW Kota Pariaman 2010-2030 menyatakan bahwa kawasan 

pusat kota dan sepanjang pantai tidak direkomendasikan untuk pengembangan permukiman 

dengan kepadatan sangat tinggi (>75%). Berdasarkan Rencana Pemanfaatan Ruang Kota 

Pariaman, kawasan permukiman akan dikembangkan dengan pola linear mengarah ke selatan dan 

utara. Tahun 2017 hasil dari pengamatan lapangan dan data perijinan terlihat bahwa kawasan 

sepanjang pantai yang terdapat permukiman tidak terlalu padat, tapi kawasan pusat kota memiliki 

kepadatan yang sangat tinggi di bandingkan dengan kecamatan lainnya di Kota Pariaman. Tingkat 

kepadatan Kecamatan Pariaman Tengah 1.942,25 jiwa/km2. Ini menunjukkan 1.943 jiwa dalam 1 

km2. 

b.   Kawasan Perdagangan dan Jasa 

 Kawasan Perdagangan dan Jasa berdasarkan RTRW Kota Pariaman 2010-2030 diarahkan 

berkembang sepanjang koridor jalan utama Kota Pariaman; di pusat kota di Kecamatan Pariaman 

Tengah tepatnya daerah Kampung Jawa, Kampung Perak, Kampung Pondok dan Kampung Keling; 

Pasar Jati sebagai pasar regional dan pasar wisata;  dan beberapa pasar lainnya yang menjadi 

pusat lingkungan yaitu  Cubadak Air di Kecamatan Pariaman Utara, Kuraitaji di Kecamatan 

Pariaman Selatan, dan Cubadak Mentawai di Kecamatan Pariaman Timur. Hasil observasi di 

lapangan, sebaran perdagangan dan jasa berkembang di sepanjang koridor jalan utama kota yang 

menghubungkan Kabupaten Agam dan Kota Padang. Saat ini dari pengamatan data di lapangan 

terdapat 7 pasar yang tersebar yaitu terpusat di pusat kota di Kecamatan Pariaman Tengah, dan 

menyebar di beberapa pasar bagian wilayah kota di kawasan Timur dan Selatan kota yaitu Pasar 

rakyat Kurai Taji, Pasar Nagari Desa Cubadak Air, Pasar Balai Nareh, Pasar Cubadak Mentawai,  

dan Pasar Ikan terdapat di Karan Aur. Sementara Pasar Jati samapi saat ini tidak berkembang 

sebagai pasar regional. 

c.   Kawasan Pusat Pemerintahan/Perkantoran 

 Dalam RTRW Kota Pariaman 2010-2030 menegaskan bahwa rencana pengembangan kawasan 

perkantoran pemerintahan dan swasta di Kota Pariaman  adalah sebagai berikut : 1) 

Mempertahankan lokasi kawasan pusat pemerintahan pada lokasi yang ada saat ini di  Cimparuh, 

Naras dan Karan Aur, 2) Mengembangkan ruang terbuka hijau kota dan memadukan dengan 

kegiatan jasa komersial pada Kawasan Jati sebagai kawasan perkantoran swasta yang terintegrasi 

dengan kawasan perdagangan dan jasa. 
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 Pengembangan kawasan perkantoran pemerintahan tingkat kota tidak diarahkan pada kawasan 

khusus atau terkonsentrasi pada satu tempat melainkan berorientasi pada : 1) Relokasi kawasan 

perkantoran pemerintahan, khususnya bagi dinasdinas yang belum memiliki bangunan tetap, 

pengaturan lokasinya dapat disesuaikan berdasarkan intensitas koordinasi antar instansi, 2) 

Beberapa perkantoran pemerintah seperti Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan 

Pertanahan dan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang berada pada zona kebencanaan, 

disarankan agar letaknya mendekati lokasi-lokasi yang menjadi daerah/tanggungjawab 

pembinaannya, 3) Alokasi kawasan perkantoran swasta diarahkan pada Kawasan Jati. 

d.   Kawasan Industri 

 RTRW Kota Pariaman 2010-2030 menjabarkan kategori industri di Kota Pariaman yaitu light 

industries (industri dengan tingkat polusi yang relatif rendah). Industri Kerajinan tangan tersebut 

dialokasikan ke arah jalan luar kota (arah utara Pariaman). Hal ini dengan mempertimbangkan pula 

lokasi pengembangan ñHome Industryò yang diarahkan di Kecamatan Pariaman Utara tepatnya 

Kawasan Naras yang ditetapkan sebagai kawasan Sentra Bordir. Perkembangan Kota Pariaman 

dari tahun 2010-2017 untuk industri masih berada di Naras sangat signifikan. Sepanjang jalan 

utama sudah bermunculan toko, workshop industri, sentra bordir. Usaha bordir pariaman ini sudah 

sampai keluar negri dan pameran di negara-negara eropa. 

e.   Kawasan Pariwisata 

Objek wisata pantai dan bahari yang terdapat di Kota Pariaman tercakup : 1) Kawasan Pantai, 2) 

Gugus Pulau-Pulau, 3) Kawasan Bawah Laut, 4) Pesta Budaya Tabuik. 

f. Kawasan Ruang Terbuka Hijau dan  Non Hijau 

Kawasan Ruang Terbuka Hijau dalam RTRW Kota Pariaman 2010-2030 di jabarkan dapat berupa 

ruang terbuka yang diperkeras (paved) maupun ruang terbuka biru (RTB) yang berupa permukaan 

sungai, danau, maupun areal-areal yang diperuntukkan sebagai genangan retensi.  Kawasan ruang 

terbuka non hijau di Kota Pariaman letaknya menyebar di seluruh kota berupa lapangan olah raga 

(tennis, volley dan bulutangkis), lahan penjemuran padi maupun permukaan sungai. Pengamatan di 

lapangan saat ini Kota Pariaman telah memiliki taman bermain dan ruang hijau dalam jumlah 

kawasan yang belum memenuhi standar. Luas RTH yang ada saat ini 0,45 % dari Luas Kota 

Pariaman. Angka yang sangat kecil sekali dibandingkan dengan  instruksi pemerintah untuk 

pengembangan RTH sebesar 20 %. 

g. Kawasan Ruang Evakuasi Bencana 

Penjabaran dari RTRW Kota Pariaman 2010-2030 terdapat 5 (lima) zona evakuasi di seluruh Kota 

Pariaman yang terletak di bagian timur Kota Pariaman. Dua zona masing-masing terdapat di 
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Kecamatan Pariaman Utara dan Kecamatan Pariaman Tengah (berdasarkan batas administrasi 

eksisting) serta satu zona evakuasi di Kecamatan Pariaman Selatan. Sebagai kawasan melting 

point adalah pada Kawasan GOR di Koto Marapak dan Hutan Kota di Sikapak Timur dengan 

penyediaan gudang logistik. Pengamatan di lapangan bahwa zona evakuasi di Kota Pariaman 

belum ada.  Hutan Kota yang direncanakan masih dalam proses pembebasan lahan. Jadi kawasan 

ruang evakuasi bancana belum terealisasi di Kota Pariaman tahun 2017 

h. Kawasan Pertanian 

RTRW Kota Pariaman 2010-2030 menjelaskan ruang untuk pengembangan budidaya pertanian 

kota diarahkan pada lokasi-lokasi yang memiliki sarana saluran irigasi teknis. Upaya untuk 

mempertahankan kawasan pertanian kota tidak hanya dalam rangka ketahanan pangan namun juga 

sebagai bagian daripada penataan landscap kota dalam upaya menjaga keseimbangan antara 

lahan terbangun dan lahan tidak terbangun. Pertanian perkotaan yang terletak di seluruh 

kecamatan.  Pengamatan di lapangan menunjukkan  kawasan pertanian masih tetap di pertahankan 

dan  di kawasan jati saat ini sudah ada yang berubah fungsi, tapi sawah masih dijumpai. Luas 

pertanian memang menurun seiring kebutuhan orang terhadap lahan, tapi pemerintah konsisten 

untuk tetap mempertahankan kawasan pertanian di Kota Pariaman. 

i. Pemanfaatan ruang Laut,  Wilayah Pesisir Dan Pulau-Pulau Kecil 

Pemanfaatan ruang Laut,  Wilayah Pesisir Dan Pulau-Pulau Kecil berdasarkan  penjabaran RTRW 

Kota Pariaman 2010-2030 untuk pemanfaatan ruang laut, wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil 

adalah: 1) Wisata Bahari, 2) Kawasan Perikanan Tangkap, 3) Zona Konservasi. 

j. Kawasan Potensi Pariwisata 

Potensi pariwisata  alam dan budaya Kota Pariaman cukup banyak, tabel berikut ini menunjukan 

jumlah objek wisata menurut kecamatan dan objek wisata budaya yang banyak juga terdapat di 

Kota Pariaman. 

 Berikut ini disampaikan rencana pola ruang berdasarkan pembagian kawasan lindung dan budidaya 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 2.5 
Rencana Pola Ruang Wilayah  Kota Pariaman Tahun 2010-2030 

 PERUNTUKAN LAHAN LUAS (Ha) % 

A. Kasawan Lindung 325 4,87 % 

 - RTH Sempadan Pantai 124,7 1,87 % 

 - RTH Jalur Hijau Sempadan Sungai 116,7 1,75 % 

 - RTH Manggrove 36,4 0,54 % 

 - RTH Jalur Hijau Rel Kareta Api 30,5 0,46 % 

 - RTH Jalur Hijau Jalan 16,7 0,25 % 

B. Kasawan Budidaya 3.494,5 52,37 % 

 a. Kawasan Terbangun 3.381,0 50,68 % 

  - Perumahan Eksisting 905,5 13,57 % 

  - Perumahan Rencana *) 1.803,2 27,03 % 

  - Perdagangan dan Jasa 520,1 7,80 % 

  - Sarana Pelayanan Umum 121,8 1,83 % 

  - Kawasan Pelayanan Kegiatan Perikanan dan 

Wisata 

19,8 0,30 % 

  - Area Industri 4,3 0,06 % 

  - Sarana Pertahanan dan Keamanan 0,8 0,01 % 

  - Kawasan Pelayanan Kegiatan Perikanan dan 

Wisata 

19,8 0,30 % 

  - Tempat Pembuangan Akhir Sampah 5,5 0,08 % 

 b. Ruang Terbuka Hijau Budidaya 113,5 1,69 % 

  - Pusat Kegiatan Olah Raga dan Kemasyarakatan 28,0 0,42 % 

  - RTH Hutan Kota 11,6 0,17 

  - RTH Jalur Sisi Sawah 25,9 0,39 % 

  - RTH Kawasan Wisata Pada Area Sungai 31,7 0,47 % 

  - RTH Taman Kota 4,3 0,06 % 

  - RTH Pemakaman 12,0 0,18 % 

 c. Kawasan Pertanian Kota 2.769,40 41,50 

  - Pertanian Lahan Basah 1.410,6 21,14 % 

  - Pertanian Lahan Kering 1.343,8 20,14 % 

  - Pertanian Lahan Kering 1.343,8 20,14 % 

  - Tambak/Kolam 15, 0 0,22 % 

  - Sungai 82,4 1,24 % 

Total 6.671 100,00 % 

       Sumber: Hasil Analisis Tim Penyusun RTRW (2018 
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Catatan : *)   
 a. Kawasan terbangun untuk perumahan rencana seluas 1.803,2 Ha adalah lahan yang dicadangkan 

untuk dialihfungsikan sebagai kawasan perumahan. 
 b. Sedangkan perkiraan luas lahan yang akan terbangun untuk perumahan 15.600  jiwa berdasarkan 

proyeksi penduduk  pada jangka waktu perencanaan RTRW sekitar 138 Ha (7,7% dari lahan yang 
dicadangkan). 

 c. Kawasan  terbangun yang akan terisi berdasarkan kebutuhan proyeksi penduduk dengan demikian 
seluas 1.716,1 Ha (dihitung berdasarkan perkiraan lahan untuk perumahan rencana yang terealisasi 
diperkirakan hanya 138 Ha dari 1.803,2 Ha yang dialokasikan). 

 d. Luas kawasan terbangun yang terisi sampai akhir tahun RTRW yaitu 1.716,1 Ha atau 25,7% dari luas 
wilayah daratan kota. 

 

Proporsi luas RTH berfungsi lindung dan budidaya kalau dibandingkan dengan luas administratif 

kota hanya  6,56%.  Tetapi Proporsi luas RTH dibandingkan dengan lahan terbangun perkotaan sesuai 

perkiraan pertambahan penduduk 15.600  jiwa yaitu yaitu 2.097,8 Ha 20,9%.  

Tabel 2.6 
Proporsi Luas RTH  Kota Pariaman Tahun 2010-2030 

1. Luas Peruntukan Lahan Ruang Terbuka Hijau lindung 

(325 Ha) dan budaya (113,5 Ha) 

438,5 (Ha) 

2. Proporsi luas RTH dibandingkan dengan wilayah 

administratif kota (6.671,1 Ha) 

6,56 % 

3. Proporsi luas RTH dibandingkan dengan luas kawasan 

terbangun  perkotaan yang terisi sampai akhir tahun 

RTRW Kota Pariaman (1.716,1 Ha) 

20,35 % 

 

                    Sumber: hasil analisis tim penyusun RTRW (2018) 

  

 Dengan asumsi luas kapling rumah rata-rata 250 m2/unit rumah dan proporsi luas kapling: luas 

prasarana dan sarana  kawasan perumahan = 60% : 40%   maka diperoleh luas kapling perumahan: 3.319 

unit x 250 m2/unit = 829.750 m2 atau  83 Ha  dan luas sarana prasarana kawasan perumahan  55 Ha. 

Sehingga luas kawasan perumahan rencana yang akan terisi: 83 Ha + 55 Ha = 138 Ha.  

B. Konsep Pengembangan Struktur Ruang Kota Pariaman 

Berdasarkan potensi dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pengembangan Kota Pariaman, 

maka dirumuskan konsep pengembangan struktur ruang kota yang dasar pemikirannya terutama dengan 

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 

1) Dapat meminimalisasi dampak kerusakan yang ditimbulkan oleh terjadinya bencana gempa bumi dan 

tsunami. 

2) Mengoptimalkan sistem jaringan jalan dan pola ruang yang sudah ada dan sudah terbentuk. 

3) Mengoptimalkan sumberdaya yang ada berupa sumberdaya alam pesisir dan pulau-pulau kecil dan 

wilayah daratan untuk peningkatan ekonomi dan kesejahteraan rakyat. 
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4) Menyiapkan Kota Pariaman sebagai bagian dari pengembangan Kawasan Metropolitan Padang-

Lubuk Alung-Pariaman (PALAPA). 

Konsep pengembangan struktur ruang Kota Pariaman adalah seperti dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 

 
Gambar 2.2 

Konsep Struktur Ruang 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : RTRW Kota Pariaman Tahun 2010-2030 

 

a) Kawasan Hijau Lindung Mangrove yang difungsikan sebagai kawasan konservasi dan pencegah 

abrasi pantai. 

b) Kawasan wisata pesisir merupakan kawasan pengembangan wisata pantai dan perikanan. Pada 

kawasan ini dikembangkan berbagai objek dan daya tarik wisata pantai dan fasilitas kegiatan 

perikanan. 

c) Kawasan permukiman pusat kota dan pinggir pantai merupakan kawasan padat yang berfungsi 

sebagai pusat kegiatan perdagangan dan jasa, pemerintahan kota dan kawasan perumahan. 

Kawasan ini rawan terhadap bencana tsunami dan rawan terhadap likuifaksi tanah akibat gempa 

pada sebagian kawasan. Untuk itu diperlukan penanganan atau antisipasi bencana. 

d) Kawasan pertanian lahan basah Merupakan bagian dari kawasan rawan bencana sedang; termasuk 

dalam golongan kawasan kegiatan kota yang dibatasi perkembangannya dengan peruntukan khusus 

untuk kegiatan pertanian (khususnya lahan sawah). Juga berfungsi sebagai area pelepasan luapan 

tsunami yang mulai surut. 

Gambar 2.2 

Konsep Struktur Ruang 

Kota Pariaman 2030 
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e) Kawasan pengembangan permukiman Merupakan kawasan pengembangan permukiman yang  

didorong perkembangannya untuk menampung berbagai aktifias yang dialihkan dari kawasan rawan 

bencana serta peningkatan dan pengembangan kegiatan di Kota Pariaman. 

C. Rencana Sistem Pusat- Pusat Pelayanan 

Sistem pelayanan perkotaan ini disusun berdasarkan kemudahan penduduk Kota Pariaman dalam 

mengakses fasilitas umum, sosial, dan perdagangan dengan juga mempertimbangkan pola pemanfaatan 

ruang serta struktur jaringan jalan. Dalam perencanaan sistem pelayanan lokal ditetapkan Kecamatan 

Pariaman Tengah sebagai Pusat Pelayanan Skala Kota. Kegiatan yang ada di pusat pelayanan kota ini 

adalah kegiatan perdagangan dan kegiatan wisata pantai. Untuk jangka waktu sampai tahun 2030, rencana 

sistem pelayanan harus mengikuti pola pertumbuhan dan perkembangan penduduk terutama dalam 

mengembangkan perumahan, kegiatan bekerja, dan pola pergerakannya, sehingga nantinya sub pusat 

pelayanan tersebut dapat sesuai dengan karakteristik penduduk kota yang ada. Pengembangan sistem 

pusat pelayanan di Kota Pariaman mempertimbangkan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional 

(RTRWN) tahun 2017 yang menetapkan Kota Pariaman sebagai bagian dari wilayah Painan-Solok-Padang-

Lubuk Alung-Pariaman (PASOPALAPA) sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN). Hal ini berdampak kepada 

penyediaan fasilitas pelayanan dalam skala regional.  

Pemantapan fungsi pelayanan pada pusat-pusat kegiatan yang telah terbentuk, melalui penyesuaian 

fungsi jaringan jalan dengan aktivitas yang dikembangkan. Dimana pusat-pusat pelayanan ini selain 

memperhatikan sistem prasarana utama dan prasarana lainnya juga sangat memperhatikan aspek bencana 

alam. Pembentukan pusat pelayanan baru pada setiap bagian wilayah kota.  Rencana sistem pusat-pusat 

pelayanan di Kota Pariaman adalah sebagai berikut : 

1) Pusat Pelayanan Kota di kawasan pusat perdagangan kota. Kawasan perdagangan pusat kota perlu 

ditingkatkan fungsi dan pelayanannya dengan menata kawasan dengan mewujudkan pedestrianisasi 

dan mewujudkan sistem terminal terpadu  antara angkutan umum, rel, dan angkutan wisata. 

2) Sub Pusat Pelayanan Kota, merupakan pusat pelayanan dalam lingkup kecamatan atau  antar 

kecamatan. Terdapat empat sub pusat pelayanan lingkungan yang akan dikembangkan. Pusat tersebut 

dikembangkan pada empat pasar di Kota Pariaman yaitu Pasar rakyat Kurai Taji di Kec. Pariaman 

Selatan, Pasar Balai Nareh di Kec. Pariaman Utara, Pasar Nagari Cubadak Air di Kec. Pariaman Utara, 

dan Pasar Cubadak Mentawai di Kec. Pariaman Timur. 

3) Pusat Lingkungan untuk pelayanan skala lingkungan di  Kota Pariaman berada pada setiap pusat 

pelayanan kelurahan dan desa. Pusat lingkungan berfungsi untuk penempatan fasilitas pelayanan 

masyarakat tingkat lingkungan kelurahan dan desa. Fasilitas tersebut seperti pelayanan kesehatan 

masyarakat, pendidikan non formal masyarakat, fasilitas olah raga dan ruang terbuka hijau serta 
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pelayanan administrasi masyarakat. Idealnya fasilitas tersebut menyatu dalam satu kawasan. Akan 

tetapi dengan banyaknya hambatan pengadaan lahan maka pengadaan fasilitas kenyataannya tidak 

selalu semuanya memusat di suatu tempat. Meskipun demikian konsep pemusatan ini perlu 

diupayakan sebisa mungkin untuk diwujudkan. 

4) Kawasan Pasar Khusus Jati difungsikan sebagai tempat fasilitas pendukung fungsi utama Kota 

Pariaman sebagai kota pariwisata dan perdagangan dan jasa. Berbagai kemungkinan fungsi 

kepariwisataan seperti pasar khusus wisata atau sarana perdagangan untuk komoditi khusus yang 

menarik pembeli dari luar kota bisa dikembangkan disini. 

5) Kawasan Pusat kegiatan olahraga dan kemasyarakatan yang terdapat di pinggir jalan arteri primer 

direncanakan bukan hanya sebagai pusat kegiatan olah raga bagi penduduk kota dan wilayah 

sekitarnya tetapi juga potensial sebagai pusat berbagai kegiatan kemasyarakatan seperti sarana balai 

pertemuan, gelanggang pemuda, perpustakaan daerah dan lain-lainnya. 

6) Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) direncanakan di Muara Sunur. Pada PPI terdapat juga Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI). 

J. Wilayah Rawan Bencana 

1) Kerawanan Gempa 

 Daerah Sumatera Barat dan sekitarnya termasuk Daerah Rawan Gempa bumi Indonesia. 

Berdasarkan asal usul kejadiannya gempa bumi dapat dibagi menjadi dua bagian yakni gempa bumi yang 

berasal dari aktifitas tunjaman Lempeng Samudera Hindia-Australia yang berinteraksi dengan Lempeng 

Benua Asia di sebelah barat Sumatera dan gempa bumi yang berasal dari aktifitas gerak sesar aktif 

mendatar Sumatera. Jejak rekam gempa bumi merusak yang pernah terjadi akibat interaksi kedua lempeng 

tersebut di atas diantaranya adalah Gempa bumi Sumatera Barat (1822), Gempa bumi Siri Sori diikuti 

dengan tsunami (1904), Gempa Bumi Padang (1835, 1981 dan 1991). Gempa bumi tunjaman tersebut 

terjadi di dasar laut Samudera Hindia dengan kekuatan > 6,5 SR dapat memicu terjadinya gelombang 

tsunami yang mengancam pantai barat Sumatera. Adapun gempa bumi sesar aktif Sumatera pernah terjadi 

1926,1943, 1977, 2004 dan 2007. Gempa bumi Padang-Pariaman yang terjadi pada tanggal 30 September 

2009 berkekuatan 7,6 SR dengan kedalaman 71 Km (BMG) merupakan gempa bumi aktifitas tunjaman 

pada bidang sentuh Lempeng Samudera Hindia-Australia dan Lempeng Benua Eropa-Asia (Eurasia) dan 

disebut sebagai gempa bumi Interface Plate Boundary Earthquake. Gempa bumi ini tidak menimbulkan 

tsunami disebabkan gempa bumi tersebut tidak mempunyai energi yang cukup untuk mematahkan 

permukaan dasar laut Samudera Hindia di sebelah barat Sumatera yang merupakan bagian dari Lempeng 

Benua Asia. 
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 Pergerakan blok Mentawai di sebelah barat wilayah Kota Pariaman yang diperkirakan masih belum 

stabil dan mungkin masih menyisakan energi yang belum terlepas memerlukan perhatian tersendiri sebagai 

pemicu terjadinya gempa di wilayah Kota Pariaman. Instabilitas blok ini telah dikaji oleh para peneliti dari 

LIPI dan BPPT dan diperkirakan masih aktif di masa mendatang. 

 Gempa bumi 30 September 2009 adalah gempa bumi tektonik yang terjadi akibat patahnya lempeng 

tektonik Hindia-Australia dengan mekanisme mendatar mengiri naik berarah barat daya-timur laut (Strike= 

70° Dip= 50° Slip= 132°) pada zona antara lempeng tektonik (Interface Plate Baundary Fault), Berdasarkan 

skala kerusakan bangunan Modified Mercally Intesity (MMI), intensitas maksimum Kota Padang mencapai 

VIII, sedangkan wilayah pesisir Kabupaten Padang Pariaman intensitas maksimum mencapai VII dan ke 

arah perbukitan Barisan turun hingga intensitas V ï VI. Berdasarkan perhitungan percepatan gempa untuk 

perioda ulang 100 tahun, Kota Padang, Kota Pariaman dan Kabupaten Padang Pariaman berkisar antara 

0,25 g - 0,5 g. 

 Kerusakan bangunan umumnya disebabkan oleh struktur bangunannya belum dirancang sesuai 

tingkat kerawanan gempa di Sumatera Barat, disamping itu akibat timbulnya bahaya likuifaksi telah 

menyebabkan nilai daya dukung tanah menurun sehingga terjadi keruntuhan pondasi. Berdasarkan tingkat 

kerusakan ini maka Kota Padang, Kota Pariaman dan Kabupaten Padang Pariaman dapat dikategorikan 

pada intensitas V sampai VIII skala MMI. 

2) Gerakan Tanah 

 Zona Kerentanan Gerakan Tanah ditentukan berdasarkan faktor penyebab kejadian, yakni: geologi, 

morfologi, curah hujan, tata guna lahan dan kegempaan. Geologi meliputi kondisi sifat fisik dan keteknikan 

batuan, tanah pelapukan, dan kedudukan batuan serta struktur geologi; morfologi meliputi kemiringan lereng 

medan; curah hujan meliputi intensitas dan lama hujan; tata lahan meliputi pengolahan lahan dan vegetasi 

penutup; dan kegempaan meliputi intensitas gempa. Berdasarkan faktor tersebut, daerah penyelidikan 

dibagi menjadi 4 (empat) zona, yaitu : 

a) Zona Kerentanan Gerakan Tanah Sangat Rendah 

 Daerah yang mempunyai tingkat kerentanan sangat rendah untuk terjadi gerakan tanah. Pada zona 

ini sangat jarang atau tidak pernah terjadi gerakan tanah, baik gerakan tanah lama maupun gerakan 

tanah baru, kecuali pada daerah tebing sungai sepanjang alurnya.   

 Merupakan daerah datar, kemiringan lereng 0 - 5 % dan lereng tidak dibentuk oleh endapan 

gerakan tanah, bahan timbunan atau lempung yang bersifat mengembang. Vegetasi penutup 

berupa pemukiman, sawah, tegalan, kebun campuran dan perkebunan. 

b) Zona Kerentanan Gerakan Tanah Rendah 
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 Daerah yang mempunyai tingkat kerentanan rendah untuk terjadi gerakan tanah. Pada zona ini 

jarang terjadi gerakan tanah jika tidak mengalami gangguan pada lereng, dan jika terdapat gerakan 

tanah lama, lereng telah mantap kembali. Gerakan tanah berdimensi kecil mungkin dapat terjadi, 

terutama pada tebing lembah (alur) sungai. Kemiringan lereng mulai dari landai (5 ï 15%) sampai 

sangat terjal (50 ï 70%), tergantung pada kondisi sifat fisik dan keteknikan batuan dan tanah 

pembentuk lereng. Pada lereng terjal umumnya dibentuk olah tanah pelapukan yang cukup tipis dan 

vegetasi penutup baik, umumnya berupa pemukiman, sawah, tegalan, kebun campuran, 

perkebunan dan hutan. 

c) Zona Kerentanan Gerakan Tanah Menengah 

Daerah yang mempunyai tingkat kerentanan menengah untuk terjadi gerakan tanah. Pada zona ini 

dapat terjadi gerakan tanah, terutama pada daerah yang berbatasan dengan lembah sungai, gawir 

tebing jalan, atau jika lereng mengalami gangguan. Gerakan tanah lama dapat aktif kembali 

terutama akibat curah hujan yang tinggi. Kisaran kemiringan lereng mulai dari agak terjal (15 - 30%) 

sampai curam (>70%), tergantung pada kondisi sifat fisik dan keteknikan batuan dan tanah sebagai 

material pembentuk lereng. Pada lereng terjal umumnya dibentuk olah tanah pelapukan yang cukup 

tipis dan vegetasi penutup berupa pemukiman, sawah, tegalan, kebun campuran, perkebunan dan 

hutan. 

d) Zona Kerentanan Gerakan Tanah Tinggi 

Daerah yang mempunyai tingkat kerentanan tinggi untuk terkena gerakan tanah. Pada zona ini 

sering terjadi gerakan tanah, sedangkan gerakan tanah lama dan gerakan tanah baru masih aktif 

bergerak akibat curah hujan tinggi dan erosi kuat. Kisaran kemiringan lereng mulai dari agak terjal 

(15-30 %) sampai curam (>70 %), tergantung pada kondisi sifat fisik dan keteknikan batuan dan 

tanah. Pada lereng terjal umumnya dibentuk oleh tanah pelapukan yang cukup tipis dan vegetasi 

penutup baik, umumnya berupa pemukiman, sawah, tegalan, kebun campuran, perkebunan dan 

hutan. Kejadian gempa pada hari Kamis 30 September 2009 sekitar pukul 17.16 WIB berkekuatan 

7,9 SR yang berpusat di pantai barat Sumatera Barat telah memicu terjadinya bencana gerakan 

tanah. Gerakan tanah umunya terjadi pada daerah yang tersusun oleh batuan yang kurang kompak 

dan tanah pelapukan yang kurang padat, yaitu antara lain pada daerah yang tersusun oleh satuan 

Tuf Batu Apung Hornblenda Hipersten (Qhpt) dan Tuf Batu Apung dan Andesit atau Basal (Qpt). 

Selain itu, gerakan tanah juga terjadi pada tebing jalan dan lokasi-lokasi pemotongan lereng yang 

berkemiringan lereng curam.Gerakan tanah yang memiliki dimensi cukup besar yang 

mengakibatkan banyak korban meninggal, antara lain terdapat di: Desa Tandikat, Jorong Pulau Air, 

Jorong Lubuk Laweh, Jorong Gunungtigo dan Paraman Cumanak. Gerakan tanah juga terjadi pada 
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pada tebing jalur jalan Sicincin - Pariaman (Jorong Air Marange, Desa Sicicin) dan jalur jalan mulai 

dari Kudu - Cumanak. Umumnya lokasi bencana merupakan daerah labil dan berkemiringan lereng 

terjal dengan potensi gerakan tanah tinggi, artinya daerah ini mudah terjadi gerakan tanah, 

sedangkan gerakan tanah lama dan gerakan tanah baru masih aktif bergerak, baik akibat curah 

hujan tinggi dan erosi kuat maupun gempa bumi. Menurut informasi penduduk pada saat terjadi 

gerakan tanah, sebelumnya telah turun hujan dengan intensitas kecil. Jenis gerakan tanah 

umumnya berupa longsoran bahan rombakan (debris slide). 

3) Banjir 

 Erosi sungai dan air permukaan dapat terjadi karena pengikisan tebing sungai oleh arus air sungai 

atau air permukaan, sedangkan aliran banjir bandang terjadi setelah atau selama hujan akibat akumulasi 

dan pembendungan alur oleh endapan lahar atau material gerakan tanah pada alur sungai di bagian hulu 

dan dipicu oleh erosi yang kuat dan curah hujan yang tinggi. Erosi ini dapat terjadi pada longsoran serta 

terbukanya tanaman penutup terutama pada tanah/batuan pasir yang bersifat lepas. Berdasarkan 

kerawanan terhadap kebencanaan, maka dapat diperoleh wilayah rawan bencana di Kota Pariaman. 

Diketahui luas wilayah yang rawan bencana tinggi sebesar 31,84 km² (43,4% dari luas wilayah). 

4) Tsunami 

 Tsunami adalah rangkaian gelombang yang mampu menjalar dengan kecepatan hingga lebih dari 

900 km per jam, terutama disebabkan oleh gempa bumi yang terjadi di dasar laut. Kawasan rawan tsunami 

menggambarkan tingkat kemudahan suatu wilayah untuk terlanda tsunami. Tingkat kemudahan ini 

didasarkan pada besarnya intensitas gempa dengan energi yang cukup untuk dapat mematahkan 

permukaan dasar laut, serta bentuk morfologi pantai. Daerah penyelidikan terdiri dari 3 (tiga) kawasan 

rawan tsunami yakni; kawasan rawan tsunami tinggi, kawasan rawan tsunami menengah dan kawasan 

rawan tsunami rendah. 

 Kawasan rawan bencana tsunami tinggi memiliki resiko kerusakan dan kehancuran aset paling 

besar apabila terlanda tsunami. Kawasan ini adalah pantai landai berpasir dengan morfologi landai. 

sebagian berawa bakau dan nipah. Bentuk garis pantai sebagian besar lurus dan sebagian kecil berteluk. 

Kawasan rawan tsunami tinggi meliputi sepanjang pesisir pantai dengan nilai elevasi kurang dari 5 meter di 

atas permukaan laut. 

 Kawasan rawan bencana tsunami menengah memiliki potensi tsunami dengan kerusakan aset 

relatif lebih kecil dibandingkan dengan kawasan rawan tinggi. Kawasan rawan bencana tsunami menengah 

meliputi garis ketinggian elevasi di atas 5 hingga 7 meter di atas permukaan laut, dengan ketinggian 

genangan air maksimum mencapai 2 meter di atas permukaan tanah. 
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 Kawasan rawan bencana tsunami rendah memiliki potensi landaan dan kerusakan paling kecil 

dibandingkan dengan kawasan lainnya. Kawasan rawan bencana tsunami rendah meliputi daerah dengan 

garis ketinggian elevasi hingga 9 meter di atas permukaan laut, dengan ketinggian genangan air maksimum 

mencapai 1 meter di atas permukaan tanah. Kawasan ini meliputi wilayah pesisir dengan morfologi curam 

dan berbukit. 

5) Likuifaksi 

 Likuifaksi terjadi apabila lapisan tanah yang berupa pasir berbutir halus (0,075 > 0,50 mm), relatif 

seragam, bersifat lepas dan dalam keadaan jenuh air (muka air tanahnya dangkal) mendapat goncangan 

hebat akibat gempa bumi dengan percepatan gempa tertentu, maka tegangan airpori akan meningkat dan 

mengakibatkan lapisan tanah pasir tersebut akan cenderung membubur dan menyebabkan nilai daya 

dukung tanah menjadi berkurang atau bahkan menjadi nol (Kawamura, M., 1989). Berdasarkan data geologi 

teknik dan analisis citra satelit di Kota Padang, Kota Pariaman dan Kabupaten Padang Pariaman, lapisan 

pasir halus yang berpotensi terjadi likuifaksi adalah pada Satuan Pasir yang terbentuk dari endapan pantai, 

pematang pantai, tematang sungai dan gosong-gosong sungai. Analisis zona potensi likuifaksi ini terbatas 

hingga kedalaman 6,00 m, karena keterbatasan peralatan. Sehingga hasil analisis yang menggunakan 

Metoda "Simplified Procedure" (Seed dan Izzard Idris, 1971), lapisan pasir halus (Satuan Pasir) yang 

berpotensi terjadi likuifaksi berkisar pada kedalaman >1,00 - 6,00 m. 

6) Gelombang Ekstrim dan Abrasi 

 Umumnya Pantai Pariaman berpotensi mendapatkan bencana gelombang ekstrim dan abrasi 

sebagaimana yang terlihat pada profil kawasan pesisir pada sabuk yang berwarna merah, namun abrasi ini 

dapat dikurangi dengan penanaman mangrove. Untuk lebih jelasnya potensi bencana gelombang ekstrim 

dan abrasi. 

2.1.2 Demografi 

A. Jumlah Penduduk Kota Pariaman per Kecamatan 

 Kota Pariaman terdiri dari 4 kecamatan memiliki jumlah penduduk saat ini (Tahun 2018) 87.626 jiwa 

dengan jumlah Desa sebanyak 71 desa dan penduduk tersebar di setiap desa. Berikut ini dapat dilihat 

perkembangan penduduk dan proporsi penduduk berdasarkan Kecamatan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 2.7 
Jumlah Penduduk Per Kecamatan Kota Pariaman Tahun 2014ð 2018 

No Nama Kecamatan 
Tahun Rata-rata 

Pertumbuhan 2014 2015 2016 2017 2018 

1. Kecamatan Pariaman 
Utara 

20.379 20.712 21.058 21.784 22.145 2,27% 

2. Kecamatan Pariaman 
Tengah 

29.827 30.028 30.289 30.628 30.824 0,21% 

3. Kecamatan Pariaman 
Selatan 

17.182 17.524 17.895 18.610 18.978 2,43% 

4. Kecamatan Pariaman 
Timur 

15.248 15.346 15.467 15.596 15.679 0,20% 

 Total 82.636 83.610 84.709 86.618 87.626 1,18% 

 
           Sumber : Pariaman Dalam Angka 2019 

Berdasarkan Tabel  diatas dapat  dilihat bahwa jumlah Penduduk per kecamatan kota Pariaman dari 

tahun 2013 - 2017 terus meningkat, dan terjadi penambahan jumlah penduduk tiap tahunnya. 

Tabel 2.8 
Proporsi Penduduk Kecamatan di Kota Pariaman Tahun 2018 

No Kecamatan 
Jumlah 

penduduk 
% 

1 Pariaman Utara 22.145 25 

2 Pariaman Tengah 30.824 35 

3 Pariaman Selatan 18.978 22 

4 Pariaman Timur 15.679 18 

 Total 87.626 100 % 

                                        Sumber : Pariaman Dalam Angka  2019 

B. Kepadatan penduduk 

 Tingkat kepadatan penduduk brutto di Kota Pariaman  merupakan jumlah penduduk dibagi luas 

wilayah dihitung dengan menggunakan rumus : 

 
Kepadatan Penduduk (Jiwa/Ha) 
                                        

 
- 

Jumlah Penduduk (Jiwa) 

Luas Wilayah (Ha) 

 

 Angka kepadatan penduduk tersebut kemudian dikategorikan dalam 4 (empat) kategori yaitu (SNI 

03-1733-2004) : 

1) Kepadatan Sangat Tinggi  :Kepadatan penduduk > 400  jiwa/ha. 

2) Kepadatan Tinggi               :Kepadatan penduduk 201 s/d 400 jiwa/Ha. 

3) Kepadatan Sedang            :Kepadatan penduduk 150 s/d 200 jiwa/Ha 

4) Kepadatan Rendah           :Kepadatan penduduk < 150 jiwa/Ha 
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  Dengan demikian kepadatan penduduk di masing-masing kecamatan Kota Pariaman di tahun 2018 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.9 
Kepadatan Penduduk Kota Pariaman tahun 2018 

No Kecamatan Jumlah (Jiwa) Luas Wilayah (ha) 

Kepadatan Penduduk 

Jiwa/ (ha) Kategori 

1 Pariaman Utara 22.145 2.335 7 Rendah 

2 Pariaman Tengah 30.824 1.668 18 Rendah 

3 Pariaman Selatan 18.978 1.682 11 Rendah 

4 Pariaman Timur 15.679 1.751 12 Rendah 

 Total 87.626 7.436 12 Rendah 

             Sumber :  Pariaman dalam Angka 2019 

  Berdasarkan tabel diatas, kepadatan penduduk Kota Pariaman paling tinggi pada tahun 2018 

terdapat pada Kecamatan Pariaman Tengah, yaitu sebanyak 18 Jiwa/ha, akan tetapi menurut SNI masih 

dikategorikan kepadatan rendah. 

Komposisi penduduk Kota Pariaman tahun 2018 berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin 

digambarkan dalam bentuk piramid seperti pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 2.3 

 Piramida Penduduk Kota Pariaman Tahun 2018 

 

2.2 Aspek Kesejahteraan Masyarakat 

  Keberhasilan pembangunan merupakan cermin dari keberhasilan pencapaian indikator 

pembangunan yaitu terwujudnya kesejahteraan masyarakat dana pembangunan yang merata di berbagai 
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bidang terutama bidang pendidikan, kesehatan, dan ekonomi serta terpenuhinya kebutuhan fasilitas publik 

(infrastruktur). 

2.2.1 Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi 

A. Pertumbuhan Ekonomi 

  Pertumbuhan ekonomi secara tidak langsung menjadi salah satu tolok ukuran bagi 

kesejahteraan di setiap daerah. Indikator yang digunakan untuk melihat pertumbuhan perekonomian 

daerah adalah Produk Domestik Regional Bruto atau PDRB. Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan dan tingkat kesejahteraan 

masyarakat dari sisi makro ekonomi. PDRB merupakan jumlah nilai tambah bruto yang timbul akibat 

adanya berbagai kegiatan ekonomi atau proses produksi yang tercipta di suatu daerah atau region 

dalam suatu periode tertentu tanpa memperhatikan apakah faktor produksi dimiliki daerah tersebut 

atau bukan. 

  Pertumbuhan ekonomi Kota Pariaman tahun 2017 tercatat sebesar 5,62 persen. Angka ini 

mengalami sedikit perlambatan dibanding tahun sebelumnya. Jika dilihat trend empat tahun terakhir, 

pertumbuhan ekonomi Kota Pariaman terus mengalami perlambatan. Tahun 2013, pertumbuhan 

ekonomi Kota Pariaman telah mencapai 6,06 persen, tahun 2014 mangalami sedikit penurunan 

menjadi 5,99 persen. Kemudian pada tahun 2015, turun lagi menjadi 5,79 persen dan terus berlanjut 

pada tahun 2016, menjadi 5,58 persen, Tetapi pada tahun 2017 pertumbuhan ekonomi Kota 

Pariaman mulai naik lagi menjadi 5,62 persen. Berdasarkan informasi dari BPS, perlambatan ini jika 

dilihat sisi pengeluaran disebabkan oleh melemahnya komponen pembentukan modal tetap bruto. 

Gambar 2.4  
Persandingan Pertumbuhan Ekonomi  

Nasional, Provinsi Sumbar dan Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

 
                   Sumber :  Pariaman dalam Angka  2018 
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B. Pertumbuhan PDRB 

  Salah satu pendekatan krusial yang menjadi pertimbangan dalam melihat perkembangan 

kesejahteraan masyarakat dari sudut pandang ekonomi dapat dilihat dari analisis pertumbuhan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Melalui analisis pertumbuhan PDRB dari aktivitas 

ekonomi yang beragam dapat dianalis perkembangan perubahan ekonomi serta perkiraan 

perkembangannya dimasa yang akan datang. Selain itu, analisis PDRB juga dapat dilakukan 

menurut sektor, sehingga dapat diketahui distribusi PDRB berdasarkan sektor lapangan usaha.  

Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) disajikan dalam 2 (dua) versi 

penilaian : 

a. Atas Dasar Harga Berlaku yaitu apabila semua produksi barang dan jasa yang dihasilkan dinilai 

berdasarkan harga pasar pada tahun yang bersangkutan. Data PDRB Atas Dasar Harga Berlaku 

digunakan untuk melihat perubahan struktural ekonomi suatu daerah dan untuk menghitung 

besaran pendapatan perkapita dari penduduknya.  

b. Atas Dasar Harga Konstan yaitu apabila semua produksi barang dan jasa yang dihasilkan dinilai 

dengan harga pada tahun tertentu (tahun 2010) yang dipilih sebagai tahun dasar. PDRB Atas 

Dasar Harga Konstan digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu daerah, yang 

mencerminkan pertumbuhan produksi barang dan jasa secara riil dari suatu tahun ke tahun 

berikutnya. 

  Pada tahun 2017 Sektor Pertanian masih memiliki nilai PDRB paling tinggi di Kota 

Pariaman, sedangkan nilai PDRB paling rendah pada sektor Pengadaan air. Tabel 2.10 

menunjukkan nilai PDRB atas dasar harga konstan (ADHK) menurut lapangan usaha di Kota 

Pariaman tahun 2013 ï 2017. Berdasarkan kontribusi sektor terhadap PDRB Kota Pariaman pada 

tahun 2017, Pertanian memiliki kontribusi paling tinggi, yaitu 19,2 persen, disusul sektor 

Perdagangan 15,2 persen serta sektor Kontruksi sebesar 14,8 persen. Ketiga sektor tersebut 

menjadi sektor unggulan dalam memberikan kontribusi sumbangan pada nilai PDRB Kota 

Pariaman. Sementara itu, tiga sektor yang memiliki kontribusi paling rendah yaitu pengadaan air 

sebesar 0,01 pengadaan lisrik dan gas serta jasa perusahaan lainnya sebesar 0,1 persen. 

 Distribusi Persentase PDRB ADHK menurut Lapangan Usaha Kota Pariaman tahun 2013-

2017 dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 2.10 

Distribusi Persentase PDRB Atas Dasar Harga Konstan menurut Lapangan Usaha di  
Kota Pariaman Tahun 2013 ð 2017 

Kategori Lapangan Usaha 2013 2014 2015 2016 2017 

A 
Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan 

19,73 20,6 20,3 19,7 19,2 

B Pertambangan & Penggalian 2,07 2,2 2,2 2,1 2,0 

C Industri Pengolahan 8,81 8,0 7,9 7,8 7,6 

D Pengadaan Listrik, Gas 0,05 0,0 0,1 0,1 0,1 

E Pengadaan Air, 
Pengelolahan Sampah, dan 
Daur Ulang 

0,04 0,0 0,0 0,0 0,01 

F Konstruksi 13,33 14,0 14,6 14,5 14,8 

G 
Perdagangan Besaran dan 
Eceran 

15,59 14,3 14,6 14,9 15,2 

H Transportasi & Pergudangan 12,48 12,6 12,2 11,9 11,6 

I 
Penyediaan Akomodasi & 
Makan  Minum 

1,52 
1,8 

 
2,1 2,3 2,4 

J Informasi & Komonikasi 7,53 6,8 6,6 6,8 7,1 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 3,12 3,1 3,1 3,1 2,9 

L Real Estate 2,81 2,8 2,9 2,9 2,9 

M,N Jasa Perusahaan 0,14 0,1 0,1 0,1 0,1 

O 
Administrasi Pemerintahan, 
Pertanahan & Jaminan 
Sosial Wajib 

5,87 6,1 5,5 5,6 5,7 

P Jasa Pendidikan 3,48 3,7 3,8 4,0 4,2 

Q 
Jasa Kesehatan & Kegiatan 
Sosial 

1,05 1,1 1,1 1,1 1,2 

R,S,T,U Jasa Lainnya 2,37 2,6 2,7 2,9 3,1 

                        Sumber: Pariaman Dalam Angka, 2018 

 

Distribusi Persentase PDRB ADHB menurut pengeluaran tahun 2013-2017 dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 2.11  
Distribusi Persentase PDRB ADHB Menurut Pengeluaran Tahun 2013-2017 

NO Komponen Pengeluaran 2013 2014 2015 2016 2017 

1 Konsumsi Rumah Tangga 53,29 53,61 53,98 52,69 51,95 
2 Konsumsi LNPRT 1,07 1,12 1,17 1,20 1,21 
3 Konsumsi Pemerintah 15,09 15,11 15,38 16,02 15,13 
4 Pembentukan Modal Tetap 

Bruto 
29,52 28,73 28,63 29,00 28,14 

5 Perubahan Inventori 0,10 0,09 0,05 0,16 0,02 
6 Ekspor 18,47 17,96 11,36 62,36 59,70 
7 Impor 17,54 16,62 10,58 61,44 56,13 

 Total PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
      Sumber :BPS Kota Pariaman, 2018    
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa selama periode 2013-2017, PDRB Kota Pariaman sebagian 

besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi akhir rumah tangga (PK-RT), yakni sekitar 51 s.d. 

54 Persen. Pengeluaran untuk akitvitas pembentukan modal (PMTB) juga mempunyai kontribusi yang relatif 

besar, yakni sekitar 28 s.d 29,52 persen. Proporsi konsumsi akhir pemerintah berada pada rentang 15,09 

s.d. 16,02 persen. Hal ini menunjukkan bahwa peran pemerintah dalam menyerap produk domestik cukup 

besar. Meskipun komponen ekspor berkontribusi sekitar 59,70 s.d 62,36 persen, tetapi di sisi lain komponen 

impor sebagai komponen pengurang dalam PDRB juga masih berkontribusi relatif besar, yakni sekitar 56,13 

s.d 61,44 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian kebutuhan domestik masih harus dipenuhi oleh 

produk yang berasal dari luar wilayah atau bahkan luar negeri/impor. (PDRB menurut Pengeluaran 2013-

2017, BPS, 2018) 

1) Perkembangan PDRB 

 
Gambar 2.5 

Perkembangan PDRB ADHB Kota Pariaman  
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2013-2017 (Rp. Juta) 

 

 
          Sumber :  Pariaman dalam Angka, 2018 
 

Dari gambar 2.5 di atas terlihat bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Pariaman 

ADHB di tahun 2013 terhitung sudah sebesar 3,022 triliun rupiah sedangkan pada tahun 2017 sudah 

mencapai sebesar 4,38 triliun rupiah. Ini berarti bahwa selama 5 (lima) tahun terakhir telah terjadi 

peningkatan sekitar 1,4 Triliun rupiah.  
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Gambar 2.6 
Perkembangan PDRB ADHK Kota Pariaman  

Menurut Lapangan Usaha Tahun 2013-2017 (Rp. Juta) 
 

 
          Sumber :  Pariaman dalam Angka, 2018 
 

 Selanjutnya dari gambar 2.6 diatas terlihat Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Pariaman 

ADHK pada tahun 2017 adalah sebesar 3,2 triliun rupiah, nilainya naik bila dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya (2013). Dimana, pada tahun 2013 PDRB Kota Pariaman sebesar 2,58 triliun rupiah. Ini berarti 

bahwa nilai PDRB Kota Pariaman atas dasar harga konstan selama tahun 2017 mengalami peningkatan 

sebesar 620 Milyar milyar rupiah. Dengan kata lain, Perekonomian Kota Pariaman selama tahun 2017 telah 

menghasilkan pertumbuhan sebesar 5,62 persen. (BPS, 2018) 

Gambar 2.7  
Perkembangan Kontribusi 3 Kategori Terbesar PDRB ADHB  

Kota Pariaman Tahun 2013-2017 (%) 
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Berdasarkan Gambar 2.7 diatas menjelaskan tentang perkembangan kontribusi kategori terbesar 

dalam PDRB ADHB Kota Pariaman menurut Lapangan Usaha jangka waktu 5 tahun terakhir (2013-2017). 

Kategori yang paling besar kontribusinya masih kategori pertanian dengan kontribusi pada tahun 

2017 adalah sebesar 19,22 % dan tahun 2013 tercatat sebesar 20,48%, dengan laju pertumbuhan rata-rata 

pertahun sebesar 0,32% yang berarti terdapat penurunan rata-rata sebesar 0,32% per tahun. Hal ini dinilai 

wajar karena Kota Pariaman mulai berbenah dari Kota Tradisional menuju Kota Perdagangan Barang dan 

Jasa. Kategori dengan kontribusi terbesar kedua adalah kategori Perdagangan. Pada tahun 2017 kontribusi 

dari Perdagangan sudah mencapai adalah sebesar 15,18% yang dari tahun 2013 baru mencapai 14,85% 

dengan pertumbuhan rata-rata pertahun sebesar 0,10%. Untuk kategori penyumbang ketiga terbesar yakni 

kategori konstruksi, pada tahun 2013 kontribusi kategori ini adalah sebesar 13,60% menjadi 14,80% pada 

tahun 2017. Jika dihitung laju pertumbuhannya dari tahun 2013 adalah sebesar 0,41% per tahun. Dari ketiga 

sektor penyumbang terbesar ini dapat disimpulkan bahwa Kota Pariaman berada di masa transisi menuju 

Kota Perdagangan Barang dan Jasa. 

2) PDRB/Pendapatan per kapita Kota Pariaman 

PDRB/Pendapatan per kapita merupakan PDRB yang dibagi dengan jumlah penduduk pertengahan 

tahun, dengan arti bahwa semakin tinggi jumlah penduduk akan semakin kecil besaran PDRB per kapitanya. 

Semakin tinggi PDRB per kapita suatu daerah maka akan semakin baik tingkat perekonomian daerah 

tersebut, meskipun ukuran ini tidak dapat memberikan gambaran kesenjangan pendapatan antar penduduk. 

 
Gambar 2.8  

Perkembangan PDRB/Pendapatan Per Kapita (Rp. Juta)  
Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

 
 

  Perkembangan nilai PDRB/Pendapatan perkapita Kota Pariaman tahun 2013 sampai tahun 2017 

tersaji dalam gambar 2.8 di atas. Dari gambar terlihat bahwa besarnya nilai pendapatan rata-rata penduduk 
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Kota Pariaman setiap tahunnya mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya PDRB per kapita 

setiap tahunnya. Pada tahun 2013, nominal PDRB per kapita Kota Pariaman adalah Rp. 36,57 juta dan 

terus meningkat hingga tahun 2017 menjadi Rp. 50,64 juta, dengan laju pertumbuhan per tahun rata-rata 

sebesar 3,4% 

3) Struktur Ekonomi Kota Pariaman Tahun 2017 

Komposisi perekonomian suatu daerah terbentuk dari nilai tambah yang dihasilkan oleh 17 (tujuh 

belas) kategori, sehingga struktur ekonomi dapat menunjukkan besar kecilnya kontribusi yang diberikan oleh 

masing-masing kategori terhadap pembentukan nilai PDRB. Pada setiap tahunnya bisa terjadi pergeseran 

(transformasi) antar kategori, dan pergeseran tersebut diakibatkan adanya perkembangan nilai tambah yang 

dihasilkan oleh masing-masing kategori. 

 
Gambar 2.9 

Struktur Ekonomi Kota Pariaman tahun 2017 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perekonomian  Kota  Pariaman  pada  tahun  2017  ini  masih didominasi  oleh  5  kategori  utama  

sebagai  penghasil  nilai  tambah terbesar terhadap PDRB Kota Pariaman. Lima kategori tersebut adalah 

Sektor Pertanian, Perdagangan, Konstruksi, Transportasi dan Pergudangan, dan Industri Pengolahan. 

Kategori Pertanian memberikan kontribusi sebesar 19 %, Perdagangan memberikan kontribusi sebesar 15 

%, Konstruksi memberikan sumbangan sebesar 15 %, Transportasi dan Pergudangan  memberikan 

kontribusi sebesar 12 %. Dan iIndustri pengolahan memberikan kontribusi sebesar 7,6 %. 

Sedangkan  12  kategori  lainnya  dalam perekonomian yang meliputi Informasi dan Komunikasi, 

Administrasi pemerintahan, pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa Pendidikan, Jasa Keuangan, Real 

Estate, Jasa Lainnya, Pertambangan dan Penggalian, Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, 

Kesehatan dan Kegiatan Sosial, Pengadaan Listrik dan Gas, Pengadaan Air, Jasa Perusahaan, secara total 
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keseluruhan memberikan kontribusi sebesar 31,19% terhadap Produk Domestik Regional Bruto Kota 

Pariaman pada tahun 2017. 

 
C. Laju Inflasi 

 Laju inflasi merupakan kenaikan atau penurunan dari periode ke periode atau dari tahun ke tahun 

yang merupakan salah satu indikator yang berkaitan erat dengan harga dari barang dan jasa yang 

dibutuhkan oleh penduduk dalam suatu wilayah. Inflasi diartikan sebagai penurunan nilai mata uang 

terhadap nilai barang dan jasa secara umum. Jika inflasi meningkat, maka harga barang dan jasa di dalam 

suatu wilayah juga mengalami kenaikan. Naiknya harga barang dan jasa tersebut berakibat pada turunnya 

nilai mata uang. Keberadaan inflasi ini berkaitan erat dengan harga dari barang dan jasa yang dibutuhkan 

oleh penduduk dalam suatu wilayah dan mampu mempengaruhi kemapuan daya beli masyarakat. Gambar 

berikut ini Grafik menyajikan tingkat inflasi Kota Pariaman tahun 2013 ï 2017. 

Gambar 2.10 
Perkembangan Inflasi Kota Pariaman tahun 2017 

 

               Sumber : BPS Kota Pariaman, 2018 
 

 

Perkembangan Angka inflasi di Kota Pariaman dari tahun 2013-2017 berfluktuasi. Tercatat pada 

tahun 2013 angka inflasi Kota Pariaman sebesar 5,45 %. Namun meningkat pada tahun 2014 menjadi 6,35 

%. Hal ini disebabkan adanya kenaikan harga BBM akibat tekanan harga minyak dunia yang semakin tinggi 

yang pada akhirnya membebani subsidi BBM. Kenaikan harga BBM di dalam negeri juga akhirnya diikuti 

oleh kenaikan harga listrik dan harga-harga kebutuhan bahan pokok lainnya yang mendorong inflasi menjadi 

6,35 persen. Di tahun 2015 angka inflasi turun menjadi 2,66 %. Dan 2016 angka inflasi naik lagi manjadi 

3,34 %. Kemudian pada tahun 2017 turun lagi menjadi 2,89 %. Turunnya angka inflasi ini disebabkan 
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karena harga bahan pokok yang sudah stabil dan geliat ekonomi di Kota Pariaman yang sudah membaik. 

Namun secara umum berdasarkan data diatas (Data BPS) inflasi untuk Kota Pariaman  pada tahun 2013-

2017 dikategorikan rendah karena masih single digit. 

D. Indeks Gini 

Indeks Gini atau koefisien Gini merupakan indikator yang menunjukkan tingkat ketimpangan 

pendapatan secara menyeluruh. Indeks Gini merupakan hasil perhitungan kurva Lorenz yang berfungsi 

untuk menggambarkan distribusi pendapatan penduduk dari seluruh kelompok pengeluaran (pengeluaran 

pangan dan non pangan). Rentang angka dalam Indeks Gini adalah 0 ï 1. Semakin Indeks Gini mendekati 

angka 0, maka dapat diartikan bahwa pemerataan semakin baik. Sebaliknya, apabila Indeks Gini semakin 

mendekati angka 1 maka dapat disimpulkan bahwa ketimpangan pendapatan di dalam masyarakat semakin 

besar. Berikut adalah pembagian klasifikasi ketimpangan secara lebih detil: 

No. Uraian  Ket 

a. Indeks Gini < 0,3 : Keimpangan Rendah 

b. 0,3 =< Indeks Gini <= 0,5 : Ketimpangan Sedang 

c. Indeks Gini > 0,5 : Ketimpangan Tinggi 

 
 

Gambar 2.11 
Perkembangan Indeks Gini Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

 

 
               Sumber : BPS 2018 

 
Grafik 2.11 menunjukkan perkembangan Indeks Gini Kota Pariaman tahun 2013 ï 2017. 

Berdasarkan nilai Indeks Gini, Kota Pariaman memiliki kriteria ketimpangan sedang (moderat) pada tahun 

2013 ï 2017. Indeks gini Kota Pariaman selama rentang waktu 2013 ï 2017 secara umum berfluktuasi. 
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Pada tahun 2013 nilai Indeks Gini Kota Pariaman 0,38. Tahun 2014 naik menjadi 0,40 Dan pada tahun 2015 

niiai Indeks Gini Kota Pariaman turun menjadi 0,30. Kemudian pada tahun 2016 dan tahun 2017 nilai Indeks 

Gini Kota Pariaman mulai naik lagi menjadi 0,33 dan 0,34. Meskipun demikian, kategori ketimpangan 

pendapatan Kota Pariaman masih tergolong dalam kategori sedang (moderat).  

E. Kemiskinan 

Indikator persentase penduduk di bawah garis kemiskinan merupakan langkah lanjutan dari analisis 

kesejahteraan penduduk dari segi pendapatan. Melalui  indikator pemerataan pendapatan, diketahui bahwa 

terdapat penduduk dengan pendapatan terendah dan sebagian dari penduduk tersebut tergolong ke dalam 

kategori miskin karena pendapatan mereka berada dibawah garis kemiskinan. Menurut BPS, penduduk 

miskin didefinisikan sebagai penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah 

garis kemiskinan. Garis kemiskinan dapat diategorikan menjadi dua, yaitu garis kemiskinan makanan (GKM) 

dan garis kemiskinan non-makanan (GKNM). Terdapat perbedaan dalam penentuan garis kemiskinan 

perkotaan dan perdesaan. GKM ditetapkan sebesar 2.100 kkalori per kapita per hari, sedangkan GKNM 

yaitu untuk sandang, papan, pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan dasar lainnya. 

Persentase penduduk diatas garis kemiskinan berarti penduduk yang tidak miskin (penduduk 

sejahtera), yaitu penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per bulan diatas garis kemiskinan. Garis 

kemiskinan Kota Pariaman yang ditetapkan semakin meningkat per tahunnya. Pada tahun 2013, garis 

kemiskinan Kota Pariaman setara Rp. 331.511/kapita/bulan, sedangkan pada tahun 2014 setara Rp Rp 

347.107/kapita/bulan, meningkat lagi menjadi Rp 392.970/kapita/bulan pada tahun 2016 dan Rp.412.231 

pada tahun 2017. Persentase penduduk diatas garis kemiskinan di Kota Pariaman berfluktuasi selama tahun 

2013-2017 Pada tahun 2013, penduduk miskin sebesar 5,35 persen, terus berkurang menjadi 5,12 persen 

pada tahun 2014 dan tahun 2015 naik lagi menjadi 5,42 persen. Persentase jumlah penduduk miskin 

menurun menjadi 5,23 persen tahun 2016 dan 5,02 tahun 2017. Tabel 2.12 menunjukkan tentang Kondisi 

kemiskinan (Kemiskinan Makro) Kota Pariaman selama periode 2013-2017. 

Tabel 2.12 
Kondisi Kemiskinan Kota Pariaman Tahun 2013 ð 2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Jumlah Penduduk (000) 82.636 83.610 84.709 85.692 86.618 

2. Jml Penduduk Miskin (000) 4.400 4.300 4,580 4.470 4.490 

3. Jumlah Rumah Tangga 17.741 17.950 18.173 18.384 18.583 

4. Persentase Penduduk 
Miskin (P0) 

5,35 5,12 5,42 5,23 5,20 

5. Indek Kedalaman 
Kemiskinan (P1) 

0,48 0,75 0,58 0,90 0.59 

6. Indek Keparahan 
Kemiskinan (P2) 

0,10 0,20 0,09 0,22 0.14 
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7. Garis kemiskinan 331.511 347.107 359.965 392.970 412.231 

8. Tingkat Pengangguran 
Terbuka (%) 

6.78 5,99 5,37 N/A 5.97 

 

        Sumber : BPS Kota Pariaman Tahun 2018 

 
Gambar 2.12 

Persandingan Angka Kemiskinan Nasional, Provinsi Sumatera Barat dan Kota Pariaman 
Tahun 2013-2017 

 

Sumber : Data Olahan 2018 

 

F. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Perkembangan IPM Kota Pariaman dalam empat tahun terakhir mengalami kenaikan dari tahun ke 

tahun hingga mencapai 75,71 pada tahun 2017. Angka IPM di Kota Pariaman termasuk nomor urut 5 (lima) 

jika dibandingkan Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. Dan secara rata-rata IPM Kota Pariaman berada 

diatas rata-rata Provinsi Sumatera Barat. seperti terlihat pada Gambar 2.13 
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Gambar 2.13 
Persandingan IPM Provinsi Sumatera Barat dan Kota Pariaman  

Tahun 2013-2017 

 

 Sumber : Data Olahan 2018 

 
2.2.2 Fokus Kesejahteraan Sosial 

Fokus kesejahteraan Sosial bertujuan untuk memberikan gambaran umum dan hasil analisis bidang 

pendidikan, kesehatan, dan ketenagakerjaan. Fokus ini akan melihat sejauh mana tingkat capaian 

kesejahteraan masyarakat Kota Pariaman. 

A. Pendidikan 

1) Angka Rata-rata Lama Sekolah 

Rata-rata lama sekolah (RLS) menggambarkan jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk usia 15 

tahun keatas dalam menjalani pendidikan formal. Angka RLS merupakan kombinasi antara partisipasi 

sekolah, jenjang pendidikan yang sedang dijalani, kelas yang diduduki, dan pendidikan yang telah 

ditamatkan. Angka ini mengindikasikan jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk suatu wilayah dalam 

mengenyam pendidikan sekolah formal. Adapun cakupan penduduk yang dihitung dalam RLS adalah 

penduduk berusia 25 tahun ke atas dengan asumsi pada umur 25 tahun, proses pendidikan sudah berakhir. 

Penghitungan ini mengikuti standar internasional yang digunakan oleh UNDP. 
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Gambar 2.14 
Perkembangan rata-rata lama sekolah tahun 2013-2017 

 

 

                 Sumber : BPS Kota Pariaman 2018 

 

Gambar 2.14 menjelaskan bahwa perkembangan angka rata-rata lama sekolah di Kota Pariaman 

pada umumnya meningkat selama periode 5 tahun terakhir. Pada tahun 2013 angka rata-rata lama sekolah 

di Kota Pariaman adalah 9,88 selama 5 tahun angka ini semakin meningkat dan menjadi 10,10 tahun pada 

tahun 2017, artinya seluruh penduduk Kota Pariaman telah sampai menduduki bangku sekolah sampai 

kelas 1 SMA dan hampir mendekati kelas 2 SMA.  

Kondisi ini sudah melampaui kebijakan nasional bidang pendidikan yakni Wajib Belajar 9 tahun. Dan 

saat ini Pemerintah Kota Pariaman sudah mencanangkan Program Wajib Belajar 12 tahun. Keberhasilan ini 

tidak terlepas dari upaya Pemerintah Kota Pariaman dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat di 

bidang pendidikan. Berbagai program/kegiatan yang sudah dilaksanakan seperti: penambahan jumlah RKB, 

USB, ruang sarana penunjang, peningkatan sarana dan prasarana pendidikan, peningkatan mutu baik 

peserta didik maupun tenaga pendidiknya, peningkatan efisiensi manajemen dan lain-lainnya. 

 

2) Angka Harapan Lama Sekolah 

Selain Rata-rata Lama Sekolah (RLS), indikator lain yang memperlihatkan kualitas pendidikan suatu 

wilayah adalah harapan lama sekolah. Indikator Harapan Lama Sekolah merupakan indikator yang 

menggantikan indikator sebelumnya yaitu Angka Melek Huruf yang sudah tidak digunkaan lagi karena sudah 

tidak relevan dengan perkembangan zaman. Harapan Lama Sekolah (HLS) dapat didefinisikan sebagai 

lamanya sekolah (dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur tertentu di masa 

mendatang Nilai HLS yang semakin tinggi, dapat menggambarkan bahwa rata-rata lamanya sekolah 
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seseorang diharapkan akan semakin besar (semakin tinggi pendidikan yang ditempuh). HLS ini dihitung 

pada usia 7 tahun ke atas karena mengikuti kebijakan pemerintah yaitu program wajib belajar. 

Berdasarkan Gambar 2.15 di bawah, terlihat bahwa nilai HLS Kota Pariaman Tahun 2017 mencapai 

14,51 tahun. Hal ini berarti bahwa seseorang yang berumur 7 tahun ke atas memiliki harapan untuk dapat 

bersekolah selama 14-15 tahun. Dengan kata lain, dalam kondisi normal, seseorang berumur 7 tahun ke 

atas diharapkan dapat bersekolah sampai dengan memasuki perguruan tinggi (semester VI). Cukup 

tingginya harapan lama sekolah ini mengindikasikan meningkatnya berbagai fasilitas pendidikan di kota 

Pariaman untuk meningkatkan kualitas dan daya saing individu sampai jenjang perguruan tinggi. 

 
Gambar 2.15 

Perkembangan Angka Harapan Lama Sekolah Kota Pariaman 
 Tahun 2013-2017 

 

 
        Sumber :Hasil Olahan, 2018 

 

3) Angka Partisipasi Kasar 

Angka Partisipasi Kasar (APK) menurut Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu perbandingan antara rasio 

jumlah siswa, pada jenjang usia manapun, yang sedang sekolah di tingkat pendidikan tertentu terhadap 

jumlah penduduk kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tertentu. APK adalah indikator 

yang dianggap paling sederhana untuk mengukur daya serap penduduk usia sekolah di masing-masing 

jenjang pendidikan. Pada APK, korelasinya yaitu semakin tinggi angka partisipasi kasar menunjukkan 

semakin besar jumlah siswa yang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan, walaupun dengan 

mengesampingkan aspek usia dari siswa yang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan. Tabel 2.13 

menunjukkan APK di Kota Pariaman tahun 2013 ï 2017. 
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Tabel 2.13 
Perkembangan Angka Partisipasi Kasar Menurut Jenjang Pendidikan 

Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. APK SD/MI/Paket A 101,62 110,40 103,14 110,09 111,23 

2. APK SMP/MTs/Paket B 125,31 133,08 129,00 132,41 86,24 

3. APK SMA/SMK/MA/Paket C 156,87 151,15 145,65 172,42 96,62 

 

           Sumber : BPS Kota Pariaman 2018 

 

Perkembangan Angka Partisipasi Kasar pada semua jenjang pendidikan berfluktuasi dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2013 APK SD/MI/Paket A sebesar 101,62 persen. Tahun 2014 APK SD/MI/Paket A naik 

menjadi 110,40 persen. Dan pada tahun 2015 APK SD/MI/Paket A turun menjadi sebesar 103,14 persen. 

Kemudian pada tahun 2016 dan tahun 2017 APK SD/MI/Paket A naik lagi menjadi 110,09 persen dan 

111,23 persen.  

Sementara itu, untuk APK SMP/MTs/Paket B juga berfluktuasi dari tahun ketahun. Pada tahun 2013 

APK SMP/MTs/Paket B sebesar 125,31 persen.  Pada tahun 2014 APK SMP/MTs/Paket B naik menjadi 

sebesar 133,08 persen. Dan pada tahun 2015 APK SMP/MTs/Paket B turun menjadi sebesar 129,00. 

Kemudian pada tahun 2016 APK SMP/MTs/Paket B naik lagi menjadi 132,41 persen. Namun pada tahun 

2017 APK SMP/MTs/Paket B jauh turun menjadi 86,24 persen. 

Kemudian untuk APK SMA/SMK/MA/Paket C sama halnya dengan APK SD/MI/Paket A dan APK 

SMP/MTs/Paket B berflutuasi juga. Pada tahun 2013 APK SMA/SMK/MA/Paket C sebesar 156,87 persen. 

Dan pada tahun 2014 dan 2015 APK SMA/SMK/MA/Paket C turun menjadi 151,15 persen dan 145,65 

persen. Kemudian pada tahun 2016 APK SMA/SMK/MA/Paket C naik lagi menjadi 172,42 persen. Namun 

pada tahun 2017 APK SMA/SMK/MA/Paket C turun lagi menjadi 96,62 persen. 

APK sebesar lebih dari 100 persen menunjukkan banyaknya siswa dari luar Kota Pariaman yang 

bersekolah di Kota Pariaman. Hal tersebut dapat disebabkan kualitas pendidikan di Pariaman yang 

dianggap lebih baik daripada daerah di sekitarnya. Selain itu, dapat pula disebabkan oleh terdapatnya 

penduduk di luar batasan usia sekolah pada suatu jenjang pendidikan, yang bersekolah pada jenjang 

pendidikan yang bersangkutan, karena siswa memiliki usia dini pada waktu masuk jenjang sekolah tertentu, 

atau pun karena siswa tidak berhasil melanjutkan ke tingkat kelas selanjutnya. Berikut Gambar 2.17   

menunjukkan diagram APK di Kota Pariaman tahun 2013 ï 2017. 
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Gambar 2.16 
Perkembangan APK Semua Jenjang Pendidikan Kota Pariaman 

Tahun 2013-2017 

 

Sumber :Hasil Olahan, 2018 

 
4) Angka Pendidikan Yang Ditamatkan 

 Indikator angka pendidikan yang ditamatkan merupakan perhitungan persentase masyarakat yang 

menyelesaikan jenjang pendidikan tertentu pada tahun tertentu. Dengan mengetahui angka rata-rata 

pendidikan tertinggi yang ditamatkan, maka dapat diketahui tingkat partisipasi dan pendidikan masyarakat 

pada jenjang pendidikan tersebut. Sehingga dapat disusun program atau bentuk intervensi lain untuk 

meningkatkan angka pendidikan yang ditamatkan pada jenjang pendidikan tertentu. Pada indikator ini, 

semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan, maka semakin baik pula kualitas pendidikan 

penduduknya yang juga menggambarkan kemajuan suatu daerah. Berikut Tabel 2.14 mrnunjukkan angka 

pendidikan yang ditamatkan di Kota Pariaman tahun 2013 ï 2017.  

 
Tabel 2.14 

Perkembangan Angka Pendidikan Yang Ditamatkan 
Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun Rata-rata 

Pertumbuhan 2013 2014 2015 2016 2017 

1. Angka Pendidikan Yang 
Ditamatan SD Sederajat 

41,13 38,59 39,29 40,15 35,86 -3 % 

2. Angka Pendidikan Yang 
Ditamatan SMP Sederajat 

16,62 18,69 20,67 18,43 19,37 4 % 

3. Angka Pendidikan Yang 
Ditamatan SMA Sederajat 

27,47 31,57 26,92 28,88 31,13 4 % 

4. Angka Pendidikan Yang 
Ditamatan Diploma 

3,63 3,22 4,34 0,99 1,20 -8 % 
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Sederajat 

5. Angka Pendidikan Yang 
Ditamatan Diploma IV s.d 
S3 Sederajat 

11,15 7,93 8,76 9,07 10,39 0 % 

 

            Sumber : BPS Kota Pariaman, 2018 

 

Persentase penduduk yang tidak/belum tamat SD berflutuasi dari tahun 2013 ke 2017. Sementara 

itu, pertumbuhan positif terdapat pada jenjang SMP Sederajat dan SMA Sederajat yang terus meningkat dari 

tahun ke tahun. Pada jenjang SLPT/MTs/Sederajat, terjadi pertumbuhan yang negatif, sedangkan pada 

jenjang Diploma sederajat menunjukkan pertumbuhan yang negatif. Pertumbuhan negatif pada jenjang 

Diploma sederajat dapat disebabkan karena masih lbanyak penduduk yang menamatkan pendidikannya 

hingga tingkat SLTA/Sederajat. Pertumbuhan konstan  terjadi pada Diploma IV s.d S3. Berikut Gambar 2.17 

menunjukkan diagram angka pendidikan yang ditamatkan di Kota Pariaman. 

Gambar 2.17 
Perkembangan Angka Pendidikan Yang Ditamatkan 

 Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

 

Sumber :Hasil Olahan, 2018 

 

5) Angka Partisipasi Murni 

Angka partisipasi murni (APM) adalah suatu persentase yang menunjukan partisipasi sekolah 

penduduk usia sekolah di tingkat pendidikan tertentu. Apabila dibandingkan dengan Angka Pendidikan 

Kasar (APK), APM dianggap lebih baik karena mampu menggambarkan partisipasi penduduk kelompok usia 

tertentu yang berada di jenjang pendidikan tertentu. Perhitungan APM di suatu jenjang pendidikan diambil 

dari pembagian jumlah siswa dengan kelompok umur tertentu (7 ï 12 tahun untuk SD/MI dan 13 ï 15 tahun 

untuk SMP/MTs) dibagi dengan jumlah penduduk pada kelompok usia tertentu. Berikut Tabel dibawah ini 

menunjukkan angka partisipasi murni di Kota Pariaman tahun 2013 ï 2017 
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Tabel 2.15 
Perkembangan Angka Partisipasi Murni 

Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun Rata-rata 

Pertumbuhan 2013 2014 2015 2016 2017 

1. APM SD/MI/Paket A 84,21 78,59 85,78 85,77 100,00 5 % 

2. APM SMP/MTs/Paket B 62,80 88,15 80,67 72,20 72,11 5 % 

3. APM SMA /SMK / MA / 

Paket C 

67,19 80,55 83,44 86,80 71,28 2 % 

 

           Sumber : BPS Kota Pariaman, 2018 

 
Angka partisipasi murni pada semua jenjang pendidikan menunjukkan pertumbuhan positif, dengan 

pertumbuhan rata-rata per tahun yaitu 5 persen untuk jenjang SD/M/Paket A dan 5 persen  juga untuk 

jenjang SMP/MTs/Paket B. Sedangkan untuk jenjang SMA/SMK/MA/Paket C pertumbuhannya sebesar 2 %.  

Berikut ini grafik perkembangan Angka Partisipasi Murni Kota Pariaman Tahun 2013-2017. 

 
Gambar 2.18 

Perkembangan Angka APM Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

 
                    Sumber :Hasil Olahan, 2018 

 

B. Kesehatan 

1) Angka Usia Harapan Hidup (AHH) 

Angka harapan hidup yaitu rata-rata lama hidup (dalam tahun) penduduk, yang menurut BPS dihitung 

berdasarkan angka kematian menurut umur. Indikator angka usia harapan hidup merupakan alat untuk 

mengevaluasi kinerja pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk pada umumnya, dan 

meningkatkan derajat kesehatan pada khususnya. Asumsinya, semakin panjang angka harapan hidup maka 

kesejahteraan penduduk semakin tinggi, khususnya berdasarkan aspek kesehatan. Berikut merupakan data 
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angka usia harapan hidup di Kota Pariaman, ditunjukkan Tabel berikut ini. 

Tabel 2.16 
Perkembangan Angka Usia Harapan Hidup 

Kota Pariaman Tahun 2013-2017 
 

No Uraian 
Tahun Rata-rata 

Pertumbuhan 2013 2014 2015 2016 2017 

1. Angka Usia Harapan 

Hidup (AHH) 

70,20 70,20 71,00 71,00 71,00 5 % 

 

    Sumber : Dinkes Kota Pariaman, 2018 

 

Penduduk Kota Pariaman secara umum memiliki angka usia harapan hidup 70 tahun atau lebih. 

Perkembangan angka usia harapan hidup di Kota Pariaman dari tahun 2013-2017 mengalami kenaikan 

walaupun kenaikannya sedikit. Pada tahun 2013, angka usia harapan hidup di Kota Pariaman yaitu 70,20 

tahun. Dan pada tahun 2014 angka usia harapan hidup tetap yaitu sebesar 70,20 tahun. Kemudian pada 

tahun 2015 Angka usia harapan hidup Kota Pariaman naik menjadi 71,00 tahun. Angka usia harapan hidup 

ini bertahan sampai dengan tahun 2017 yaitu sebesar 71,00 tahun. Angka usia harapan hidup tersebut 

dipengaruhi oleh kualitas kesehatan yang cenderung semakin baik ditunjang dengan kemudahan dan 

kesadaran penduduk dalam mengakses fasilitas kesehatan yang baik. Kesadaran masyarakat dalam 

menggunakan layanan kesehatan pun ditunjang oleh berbagai jaminan kesehatan, yaitu berupa Jamkesda 

(jaminan kesehatan khusus pemegang KTP Pariaman), jamkesmas (jaminan kesehatan dari pemerintah 

pusat dimana keanggotaannya ditentukan melalui TNP2K), dan BPJS Kesehatan. Dengan adanya berbagai 

jaminan kesehatan tersebut, mendorong kesadaran masyarakat untuk berobat ke fasilitas kesehatan baik 

puskesmas maupun rumah sakit. Angka usia harapan hidup di Kota Pariaman ditunjukkan pada Gambar 

2.19 dibawah ini. 
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Gambar 2.19 
Perkembangan Angka Usia Harapan Hidup 

Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

 

Sumber :Hasil Olahan, 2018 

 

2) Angka Kelangsungan Hidup Bayi 

Angka kematian bayi (AKB) atau Angka kelangsungan hidup bayi menggambarkan banyaknya 

kematian bayi berusia di bawah satu tahun per 1.000 kelahiran hidup pada suatu tahun tertentu. 

Penyebab kematian bayi dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu karena faktor endogen (faktor dari 

dalam) dan eksogen (faktor dari luar). Faktor endogen merupakan faktorfaktor yang dibawa bayi sejak 

lahir yang diperoleh pada saat konsepsi atau selama kehamilan. Faktor eksogen merupakan faktor-

faktor yang diakibatkan oleh pengaruh lingkungan luar. AKB dapat menjadi salah satu indikator 

penting dalam merepresentasikan kondisi kesehatan masyarakat, baik berkaitan berkaitan dengan 

kondisi lingkungan tempat tinggal, sarana dan prasarana kesehatan, maupun kondisi sosial ekonomi 

masyarakat. Data AKB ini dapat digunakan sebagai dasar merencanakan program-program 

pelayanan kesehatan ibu hamil dan bayi. Berikut Tabel 2.17 menunjukkan AKB di Kota Pariaman 

Tahun 2013 ï 2017.  

Tabel 2.17 
Perkembangan Angka Kelangsungan Hidup Bayi 

Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Angka Kelangsungan Hidup 

Bayi 

99,00 99,13 98,70 98,47 99,70 

 

               Sumber : Dinkes Kota Pariaman, 2018 
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Angka kelangsungan hidup bayi di Kota Pariaman tahun 2013 - 2017 berflutuasi. Pada tahun 2013 

mencapai 99,00 persen. Dan pada tahun 2014 mengalami kenaikan sedikit menjadi 99,13 persen. 

Kemudian pada tahun 2015 dan tahun 2016 angka kelangsungan hidup bayi mengalami penurunan menjadi 

98,70 persen dan 98,47 persen. Dan pada tahun 2017 angka kelangsungan hidup bayi mengalami kenaikan 

lagi menjadi 99,70 persen. Capaian angka kelangsungan hidup bayi  yang berfluktuasi ini harus terus 

dilakukan evaluasinya agar bisa melahirkan program-program yang tepat untuk mendukung peningkatan 

kesehatan masyarakat. Grafik angka kelangsungan hidup bayi di Kota Pariaman ditunjukkan pada Gambar 

2.20 

Gambar 2.20 
Perkembangan Angka kelangsungan hidup bayi 

Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

 

                Sumber :Hasil Olahan, 2018 

 

3) Prevalensi Balita Gizi Buruk 

Prevalensi balita gizi buruk merupakan perbandingan dari jumlah balita gizi buruk berdasarkan kriteria 

berat badan per umur dan jumlah balita yang ditimbang. Perhitungan ini berguna untuk mengetahui berapa 

persentase balita gizi buruk di Kota Pariaman, dan selanjutnya digunakan sebagai acuan pengadaan 

program penanganan masalah gizi buruk di Kota Pariaman. Berikut ini data prevalensi balita gizi buruk di 

Kota Pariaman ditunjukkan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 2.18 
Perkembangan Persentase Balita Gizi Buruk 

Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Persentase Balita Gizi 

Buruk 

0,11 0,04 0,03 0,13 0,06 

 

            Sumber : Dinkes Kota Pariaman, 2018 

 

Perkembangan persentase balita yang mengalami gizi buruk berdasarkan kriteria berat badan per 

umur di Kota Pariaman mengalami fluktuasi, pada tahun 2013 berjumlah sebesar 0,11 %. Pada tahun 2014, 

persentase balita yang mengalami gizi buruk turun menjadi 0,04. Dan pada tahun 2015 persentase balita 

yang mengalami gizi buruk turun lagi menjadi 0,03 %. Kemudian pada tahun 2016 persentase balita yang 

mengalami gizi buruk naik lagi menjadi 0,13 %. Namun pada tahun 2017 persentase balita gizi buruk turun 

lagi menjadi 0,06 %. Peningkatan prevalensi balita gizi buruk harus diatasi dengan program-rogram 

terutama di bidang kesehatan untuk mendukung peningkatan kualitas gizi balita. 

 
Gambar 2.21 

Perkembangan Prevalensi Gizi Buruk 
Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

 

           Sumber :Hasil Olahan, 2018 

 

C. Ketenagakerjaan 

1) Rasio Penduduk yang Bekerja 

Rasio penduduk yang bekerja adalah perbandingan jumlah penduduk yang bekerja terhadap jumlah 

angkatan kerja. Semakin tinggi rasio menggambarkan bahwa penduduk di wilayah sudah banyak yang 



 

  

II-59 | BAB  II - GAMBARAN  UMUM  KONDISI  DAERAH 

RPJMD  KOTA  PARIAMAN  TAHUN  2018 - 2023 

 

terserap dalam dunia kerja. Rasio penduduk yang bekerja di Kota Pariaman tahun 2013 ï 2017 disajikan 

pada Tabel dibawah ini. 

Tabel 2.19 
Perkembangan Rasio Penduduk Yang Bekerja 

Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Rasio Penduduk Yang 

Bekerja (BPS) 

93,93 89,15 93,39 79,84 94,03 

 

            Sumber :  BPS Kota Pariaman 2018 

 

Jumlah penduduk yang bekerja, jumlah angkatan kerja, maupun rasio penduduk yang bekerja di 

Kota Pariaman berfluktuasi. Pada tahun 2013 rasio penduduk yang bekerja adalah sebesar 93,33 %. Pada 

tahun 2014  rasio penduduk yang bekerja turun menjadi 89,15 %. Dan pada tahun 2015 rasio penduduk 

yang bekerja naik lagi menjadi 93,39 %. Kemudian pada tahun 2016 Besarnya rasio penduduk yang bekerja 

turun lagi menjadi 79,84 %. Sedangkan pada tahun 2017 rasio penduduk yang bekerja naik lagi menjadi 

94,03 %. Angka ini menunjukkan bahwa serapan tenaga kerja di Kota Pariaman tergolong baik, yaitu lebih 

dari 90 persen. Hal tersebut berarti 94 persen dari total angkatan kerja di Kota Pariaman telah memperoleh 

kesempatan untuk bekerja, sementara untuk 6 persen yang lainnya masih dalam proses mencari pekerjaan 

atau menganggur. Rasio penduduk yang bekerja harus dipertahankan dan ditingkatkan untuk meningkatkan 

keberdayaan masyarakat, menuju kesejahteraan masyarakat yang lebih baik. Berikut Gambar 2.22 

menunjukkan grafik rasio penduduk yang bekerja di Kota Pariaman. 
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Gambar 2.22 
Perkembangan Rasio Penduduk Yang Bekerja 

Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

 

                     Sumber :Hasil Olahan, 2018 

 

2.2.3 Fokus Seni Budaya dan Olahraga 

A.        Kebudayaan 

Fokus seni budaya dan olahraga dapat diketahui dari pengelolaan kebudayaan dengan indikator 

meliputi jumlah grup kesenian, jumlah gedung, serta pengelolaan pemuda dan olahraga meliputi Jumlah 

klub olahraga, dan jumlah gedung olah raga. Fokus seni budaya dan olahraga bertujuan untuk melihat 

aspek kesejahteraan masayarakat dari segi seni budaya dan olahraga. Fokus seni budaya dan olahraga 

memberikan gambaran dan analisis di bidang kebudayaan serta pemuda dan olahraga. Kesadaran akan 

pentingnya seni, budaya dan olahraga memberikan arah bagi perwujudan identitas nasional dan daerah 

yang sesuai dengan nilai-nilai luhur budaya bangsa serta menciptakan iklim kondusif dan harmonis. 

pembangunan, baik di bidang ekonomi, ilmu pengetahuan, teknologi, sosial kemasyarakatan, politik dan 

budaya 

Pembinaan terhadap perkembangan seni budaya dapat dilihat dari jumlah grup kesenian dan 

jumlah gedung kesenian sebagaimana tergambar dalam Tabel dibawah ini. 
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Tabel 2.20 
Jumlah Gedung dan Group Kesenian Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Jumlah Group Kesenian 22 23 33 33 40 

2. Jumlah Gedung Kesenian 2 2 2 2 2 

             Sumber : BPS Kota Pariaman 2018 

 

Jumlah grup kesenian di Kota Pariaman mengalami tren posistif pada periode 2013 ï 2017, Pada 

tahun 2013 yaitu 22 unit, naik menjadi 23 unit spada tahun 2014. Dan peningkatan cukup besar terjadi pada 

tahun 2015 jumlah group kesenian menjadi 33. Tahun 2016 tetap sama dengan tahun 2015 yaitu 33  unit. 

Tahun 2017 jumlah group kesenian naik lagi menjadi 40 unit. Dan diperkirakan untuk tahun berikut 

perkembangan jumlah group keenian ini akan meningkat seiring kebijakan pemerintah daerah agar semua 

desa di Kota Pariaman membentuk ke khasan budaya lokal terkait dengan seni budaya ini. Sementara untuk 

jumlah gedung selama periode 2013-2017 tetap.  

B. Pemuda dan Olahraga 

Indikator jumlah klub olahraga dapat dimanfaatkan untuk melihat perkembangan sumber daya 

manusia melalui kegiatan olahraga. Semakin banyak jumlah klub olahraga maka semakin baik 

perkembangan dalam bidang kepemudaan dan olahraga, serta semakin membutuhkan pengelolaan yang 

baik. Kemajuan pembangunan di bidang keolahragaan bermuara pada pembangunan kepemudaan. 

Pembangunan kepemudaan dapat diwujudkan melalui peningkatan prestasi dan peran serta aktif pemuda 

dalam berbagai bidang. Berikut adalah kondisi pembangunan bidang kepemudaan dan olahraga Kota 

Pariaman ditunjukkan pada Tabel dibawah ini. 

Tabel 2.21 
Kondisi Pembangunan Bidang Kepemudaan Dan Olahraga  

Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Jumlah Klub Olahraga 32 37 41 41 41 

2. Jumlah Gedung Olahraga 10 11 12 12 12 

3. Jumlah Organisasi Pemuda  10 10 10 10 10 

4. Jumlah organisasi olahraga 12 12 12 12 12 

5. Jumlah Kegiatan Kepemudaan 2 2 2 2 2 

6. Jumlah Kegiatan Olahraga 9 9 9 9 9 

7. Gelanggang/Balai Remaja 13 13 13 13 13 

8. Lapangan Olahraga 40 40 40 40 40 
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Berdasarkan data di atas, perkembangan pembangunan bidang kepemudaan dan olahraga tidak 

begitu signifikan, bahkan dalam periode 5 tahun terakhir cenderung jumlahnya tetap. Kecuali untuk 

perkembangan jumlah klub olahraga yang naik pada tahun 2013 hanya berjumlah 32 klub. Kemudian pada 

tahun 2017 jumlah klub olahraga menjadi 41 klub. Termasuk juga untuk jumlah gedung olahraga bertambah 

2 unit dari 10 unit pada tahun 2013 menjadi 12 unit pada tahun 2017. 

 

2.3 Aspek Pelayanan Umum 

2.3.1 Fokus Layanan Urusan Pemeritahan Wajib Berkaitan Pelayanan Dasar  

Urusan pemerintahan wajib merupakan urusan pemerintahan yang wajib diselenggarakan oleh 

semua pemerintah daerah. Urusan pemerintahan wajib memiliki dua urusan pembangunan daerah, yakni 

urusan pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar dan urusan pemerintahan wajib yang 

tidak berkaitan dengan pelayanan dasar. Pelayanan dasar merupakan pelayanan publik untuk memenuhi 

kebutuhan dasar setiap warga negara Indonesia. Oleh karena ini, urusan pemerintahan wajib yang berkaitan 

dengan pelayanan dasar merupakan urusan pemerintahan daerah yang wajib dilaksanakan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar masyarakat di Kota Pariaman. 

A. Urusan Pendidikan 

1) Angka Partisipasi Sekolah PAUD, SD/MI dan SMP/MTs   

Angka partisipasi sekolah (APS) merupakan ukuran daya serap sistem pendidikan terhadap 

penduduk usia sekolah. APS PAUD di Kota Pariaman dihitung berdasarkan jumlah siswa yang berusia 4-6 

tahun dibagi dengan jumlah penduduk Kota Pariaman yang berusia 4-6 tahun. Dan APS SD/MI di Kota 

Pariaman dihitung berdasarkan jumlah siswa SD/MI yang berusia 7 ï 12 tahun yang bersekolah di Kota 

Pariaman dibagi jumlah penduduk Kota Pariaman berusia 7 ï 12 tahun. Begitu juga dengan APS SMP/MTs 

disesuaikan dengan perhitungan usia SMP/MTs (13 ï 15 tahun). Tabel 2.22  merupakan angka partisipasi 

sekolah di Kota Pariaman disajikan sebagai berikut. 

Tabel 2.22 
Angka Partisipasi Sekolah PAUD, SD/MI dan SMP/MTs 

  Kota Pariaman Tahun  2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. PAUD 20,56 21,14 23,97 25,65 22,94 

2. SD/MI 97,35 87,56 100,0 100,0 100,31 

3. SMP/MTs 140,38 138,16 85,28 97,06 94,08 

 

            Sumber : Dikpora Kota Pariaman 2018 
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Angka partisipasi sekolah SD/MI di Kota Pariaman dalam kurun waktu lima tahun dari tahun 2013 

sampai dengan 2017 cenderung mengalami fluktuasi. Penurunan angka partisipasi sekolah dapat 

dimungkinkan terjadi karena beberapa anak di daerah perbatasan kota memilih sekolah yang tidak jauh dari 

rumahnya dimana sekolah yang dipilih secara administratif termasuk dalam kabupaten/kota lain. Secara 

umum, angka partisipasi sekolah tingkat SMP/MTs memiliki persentase yang lebih tinggi dibandingkan pada 

tingkat SD/MI dan PAUD. Berikut ini disajikan perkembangan angka partisipasi sekolah di Kota Pariaman 

Tahun 2013-2017 pada Gambar 2.23 

Gambar 2.23 
Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah PAUD, SD/MI dan SMP/MTs 

Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

 

         Sumber :Hasil Olahan, 2018 

 

2) Rasio Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah SD/MI dan SMP/MTs   

Rasio ketersediaan sekolah terhadap penduduk usia sekolah merupakan perbandingan antara 

jumlah sekolah dan penduduk usia sekolah tersebut dalam setiap 10.000 penduduk. Pada indikator ini yang 

digunakan adalah jumlah sekolah jenjang pendidikan SD/MI dan SMP/MTs dibandingkan dengan jumlah 

penduduk usia 7 ï 12 tahun dan 13 -15 tahun. Tabel 2.23 merupakan data rasio ketersediaan sekolah 

terhadap penduduk usia sekolah di SD/MI dan SMP/MTs di Kota Pariaman. 
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Tabel 2.23 
Rasio Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah SD/MI dan SMP/MTs 

  Kota Pariaman Tahun  2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. SD/MI 70,34 66,52 60,80 74,77 74,77 

2. SMP/MTs 35,29 34,35 33,54 68,93 NA 

 

           Sumber : Dikpora Tahun 2018 

Berdasarkan pada Tabel 2.23 rasio ketersediaan sekolah SD/MI dan SMP/MTs di Kota Pariaman 

dalam kurun waktu 2013 ï 2017 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2013 rasio ketersediaan sekolah SD/MI 

sebesar 70,34 %. Dan pada tahun 2014 dan tahun 2015 rasio ketersediaan sekolah SD/MI turun menjadi 

66,52 % dan 60,80 %. Kemudian pada tahun 2016 dan tahun 2017 rasio ketersediaan sekolah SD/MI naik 

lagi menjadi 74,77 % dan 74,77. 

3)    Rasio Guru/Murid SD/MI dan SMP/MTs serta SMA 

Rasio guru/murid merupakan perbandingan antara jumlah guru dengan jumlah murid pada suatu 

jenjang pendidikan. Rasio ini mengindikasikan ketersediaan tenaga pendidik atau guru. Selain itu, rasio ini 

digunakan untuk mengukur jumlah ideal murid untuk satu guru agar mutu pengajaran tercapai. Jumlah 

keseluruhan guru SD/MI dan SPM/MTs yang dihitung adalah baik guru PNS maupun swasta (non-PNS). 

Formula untuk menghitung rasio guru/murid adalah jumlah murid dibagi dengan jumlah guru yang tersedia. 

Berikut tabel data rasio guru/murid SD/MI dan SMP/MTs di Kota Pariaman. 

 
Tabel 2.24 

Perkembangan Rasio Antara Jumlah Guru dan Murid untuk Tingkat SD, SMP, 
 dan SMA Negeri Periode 2013 s/d 2017 

No Uraian 2012 2013 2014 2015 2017 

1 SD 1:15 1:15 1:14 1:12 1:14 

2 SMP 1:12 1:13 1:14 1:11 1:13 

3 SMA 1:13 1:12 1:13 1:11 1:11 

                        Sumber : Olahan Sendiri Dari Dikpora, 2018 

 
Dilihat dari tabel 2.24 dapat disimpulkan bahwa Rasio antara jumlah guru dan murid di kota 

Pariaman sudah termasuk pada kondisi yang ideal (<1:20), hal ini menunjukkan bahwa dalam keseharian 

proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. 

Dari rasio tersebut tergambar bahwa ketersediaan guru pada sekolah sudah mencukupi, namun 

beberapa kendala dalam pemerataan guru ini adalah : 
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a. Pemerataan guru setiap sekolah belum tepat karena ada penumpukan pada beberapa sekolah, 

sedangkan pada sekolah lain terjadi kekurangan guru. 

b. Belum meratanya penyebaran guru ke sekolah-sekolah  menurut bidang studi yang dibutuhkan. 

a. Pemerintah Kota Pariaman melalui Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga perlu mendata kembali 

kebutuhan guru pada sekolah-sekolah yang membutuhkan. 

b. Perlu diadakan pemerataan guru disetiap sekolah sesuai yang dibutuhkan. 

  Berikut perkembangan rasio antara ruang kelas dan murid untuk tingkat SD, SMP dan SMA negeri 

periode 2013 s/d 2017: 

Tabel 2.25 
Perkembangan Rasio antara Ruang Kelas dan Murid untuk Tingkat SD, SMP 

 dan SMA Negeri Periode 2013 s/d 2017 

NO Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 

1 SD 1:24 1:21 1:22 1:21 1:21 

2 SMP 1:29 1:31 1:32 1:29 1:30 

3 SMA 1:39 1:32 1:40 1:33 1:31 

                             Sumber : Olahan Sendiri Dari Dikpora, 2018 

 

Dari rasio sekolah murid di atas menunjukkan bahwa sekolah di Kota Pariaman tidak ada yang 

kekurangan murid, pemerataan sekolah pun terjadi karena masing-masing sekolah saling meningkatkan 

kompetensinya. Hal ini terlihat dari berkurangnya angka rasio ruang kelas dan murid dari tahun 2014 ke 

tahun 2017. 

 Kualifikasi guru sangat mendukung proses belajar mengajar di sekolah, untuk itu kualifikasi perlu 

agar kesesuaian tingkat pengajaran pendidikan dapat terlaksana sesuai dengan tingkat pengetahuan. 

Kualifikasi guru di Kota Pariaman hampir mendekati kesempurnaan dalam standardisasi kualifikasi dan 

menjadi perhatian baik dari Pusat, Provinsi maupun daerah setempat. Tingkat guru berkualifikasi dapat 

dilihat dari angka kelayakan guru. Untuk Kota Pariaman Angka Kelayakan Guru tingkat SD, SMP dan SMA 

sudah mendekati 100% dari target yang ditetapkan. 

  Keberhasilan sektor pendidikan juga dapat dilihat dari tingkat kelulusan pada masing-masing 

jenjang pendidikan. Pada Tingkat Pendidikan Dasar di upayakan kelulusan mencapai 100% ini sesuai 

dengan pencanangan Pemerintah terhadap penuntasan Wajar 9 tahun memperhatikan tingkat kemampuan 

siswa. 

  Berikut perkembangan tingkat kelulusan siswa untuk tingkat SD, SMP dan SMA periode 2013 s/d 
2017 
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Tabel 2.26 
Perkembangan Tingkat Kelulusan Siswa untuk Tingkat SD, SMP dan SMA Negeri  

Periode 2013 s/d 2017 

NO Uraian Satuan 2013 2014 2015 2016 2017 

1 SD % 100 100 100 99,87 99,25 

2 SMP % 99.93 99.18 100 99,77 100 

3 SMA % 99 100 100 100 100 

              Sumber: Pariaman Dalam Angka, BPS 2018 

 
Dari tabel 2.26 dapat tergambar bahwa tingkat kelulusan SD dan SMP tahun 2016 mengalami 

sedikit penurunan dibandingkan  dengan tahun 2015, namun untuk tingkat SMA tingkat kelulusan tetap 100 

%.  

Beberapa langkah yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Pariaman melalui Dinas Pendidikan dan 

Olah raga dalam rangka meningkatkan angka kelulusan siswa di Kota Pariaman, antara lain : 

a. Dalam menghadapi UASBN/UN sekolah sebagai pelaksana, membuat strategi khusus pencapaian 

materi yang akan di UASBN/UN kan, sehingga materi dapat di mengerti oleh siswa 

b. Mengadakan remedial teaching terhadap mata pelajaran yang belum tuntas. 

c. Bagi siswa yang tidak ikut ujian UASBN/UN diupayakan untuk mengikuti ujian susulan di sekolah. 

d. Sekiranya tidak lulus pada ujian UASBN/UN diupayakan ditampung dalam Paket A, B, atau C. 

 

Tabel 2.27 
Perkembangan Pendidikan di Kota Pariaman tahun 2013-2017 

No Uraian 2013 2013 2014 2015 2017 

1 Pendidikan Dasar      

 1.1.  Angka Partisipasi Sekolah (%) 99,60 97,35 87,56 100,00 100,00 

 1.2.  Rasio Ketersediaan Sekolah terhadap 
Penduduk Usia Sekolah (%) 

69,53 70,34 66,52 60,80 74,77 

2 Pendidikan Menengah      
 2.1.  Angka Partisipasi Sekolah (%) 96,93 140,38 138,16 85,28 97,06 

 2.2.  Rasio Ketersediaan Sekolah terhadap 
Penduduk Usia Sekolah (%) 

20,4 35,29 34,35 33,54 68,93 

3 Angka Putus  Sekolah      

 3.1. Angka Putus Sekolah (APS) SD/MI (%) 0,00 0,15 0,04 0,12 0,00 

 3.2. Angka Putus Sekolah (APS) SMP/MTs  
(%) 

0,28 0,38 0,07 0,13 0,00 

 3.3. Angka Putus Sekolah (APS) 
SMA/SMK/MA  (%) 

0,00 0,04 0,00 0,05 0,00 

           Sumber: Dinas Dikpora Kota Pariaman, 2018 

  
 

4)  Fasilitas Pendidikan 

 Sekolah atau bangunan pendidikan dalam kondisi baik merupakan perbandingan antara gedung atau 
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bangunan dalam kondisi baik dengan total seluruh gedung atau bangunan. Data mengenai sekolah dalam 

kondisi bangunan yang baik tidak didapatkan. Data pada indikator ini diganti dengan data kelas dalam 

kondisi baik. Data jumlah kelas dalam kondisi baik di Kota Pariaman Tahun 2013 ï 2017 disajikan pada 

Tabel dibawah ini. 

Tabel 2.28 
Perkembangan Sarana Pendidikan di Kota Pariaman tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Sekolah pendidikan SD/MI dalam 
kondisi baik 

77 77 77 77 79 

2. Sekolah pendidikan SMP/MTs 
dan SMA/SMK/MA dalam kondisi 
baik 

35 36 36 37 18 

 

           Sumber: Dinas Dikpora Kota Pariaman, 2018 

 

B. Kesehatan 

Perkembangan ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan di Kota Pariaman dalam kurun waktu 5 

(lima) tahun terakhir adalah sebagai berikut : 

Gambar 2.24 
Perkembangan Sarana Kesehatan di Kota Pariaman 

Tahun 2013-2017 

 
 

Dari gambar 2.25 terlihat bahwa perkembangan sarana dan prasarana kesehatan di Kota Pariaman 

dalam tahun 2012-2017 berkembang cukup lambat. Jumlah Rumah Sakit Umum di Kota Pariaman dari 

tahun 2012-2017 hanya terdapat 5 unit Rumah Sakit, 1 unit milik Provinsi Sumatera Barat sedangkan untuk 
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milik Pemko Pariaman pada akhir tahun 2016 (24 Desember 2016) diresmikan 1 Rumah Sakit Tipe D, yakni 

Rumah Sakit Dr. Sadikin di Kampung Baru Padusunan. Dan 3 lagi rumah sakit khusus. 

 Sebagai ujung tombak dalam melakukan pelayanan kesehatan di daerah khususnya pelayanan 

terhadap ibu hamil dan melahirkan, bidan memegang peranan yang sangat penting terutama untuk 

mengurangi angka kematian bayi (AKB) dan angka kematian ibu melahirkan (AKI). AKB dan AKI ini 

merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam konsep MDGôs (Millennium Development Goals). 

Berikut perkembangan AKB dan AKI di Kota Pariaman tahun 2013-2017 

Tabel. 2.29 
Perkembangan AKB dan AKI Kota Pariaman 2013-2017 

NO Uraian Satuan 2013 2013 2014 2015 2017 

1 AKB  % 1,10 1,00 0,88 1,30 1,53 

2 AKI (Jiwa) 1 0 0 5 0 

                                   Sumber: Dinas Kesehatan Kota Pariaman, 2018 

 Dalam periode 5 tahun terakhir, jumlah tenaga kesehatan di Kota Pariaman perkembangannya 

cukup fluktuatif, namun cenderung mengalami penurunan jika dibandingkan dengan kondisi tahun 2013. 

Jumlah dokter umum mengalami penurunan dari tahun 2013 sebanyak 13 orang dari sebelumnya sejumlah 

29 orang menjadi 16 orang di tahun 2016. Jumlah dokter gigi di Kota Pariaman berkembang cukup fluktuatif 

namun secara jumlah tahun 2012 sebanyak 8 orang ditahun 2016 berkurang menjadi 6 orang. 

Berikut dapat terlihat perkembangan tenaga kesehatan periode 2012 s/d 2017. 
 
 

Gambar 2.25 
Perkembangan Jumlah Tenaga Kesehatan Tahun 2012-2017 

 

 

 Upaya pelayanan kesehatan dasar merupakan langkah awal yang sangat penting dalam 

memberikan pelayanan kesehatan pada masyarakat. Dengan pemberian pelayanan kesehatan dasar 
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secara cepat dan tepat, diharapkan sebagian besar masalah kesehatan masyarakat sudah dapat diatasi. 

Perkembangan derajat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari kejadian kematian dari waktu ke waktu. Di 

samping itu, kejadian kematian juga dapat digunakan sebagai indikator dalam  penilaian keberhasilan 

pelayanan kesehatan dan program pembangunan kesehatan lainnya. 

 

Tabel 2.30 
Capaian Kinerja Urusan Kesehatan Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Angka kelangsungan hidup bayi 
(%) 

98,9 99,00 99,13 98,70 98,47 

2. Persentase balita gizi kurang (%) 0,90 1,00 0,90 0,80 082 

3. Rasio posyandu per satuan balita 
(%) 

33,53 33,53 34,29 34,29 34,29 

4. Rasio puskesmas, poliklinik, pustu 
per satuan penduduk (%) 

0,28 0,33 0,33 0,33 0,33 

5 Rasio Rumah Sakit per satuan 
penduduk (%) 

0,03 0,05 0,05 0,03 0,03 

6. Rasio dokter per satuan penduduk 
(%) 

0,29 0,22 0,22 0,22 0,22 

7. Rasio tenaga medis per satuan 
penduduk (%) 

0,37 0,29 0,29 0,29 0,29 

 

         Sumber : Dinkes 2018 

 
C. Urusan Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kota Pariaman merupakan wilayah perkotaan dengan kegiatan utama perdagangan, jasa, wisata dan 

pertanian. Susunan fungsi kawasan Kota Pariaman terbagi menjadi tempat permukiman perkotaan, 

pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. Dari 

pengertian tersebut, terdapat beberapa indikator pada aspek pekerjaan umum ini yang disesuaikan dan atau 

ditiadakan sehingga mampu untuk menggambarkan kondisi kinerja kewilayahan di Kota Pariaman. 

Penyesuaian indikator dilakukan karena beberapa faktor, seperti belum adanya pendataan yang dilakukan 

oleh instansi terkait maupun data pendataan pada dan atau hingga tahun tertentu.   

1)     Persentase Kualitas Sarana dan Prasarana Jalan dan Jembatan 

 Sesuai dengan Permen PU Nomor 01/PRT/M/2014 tentang Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang disebutkan bahwa persentase kualitas sarana dan prasarana jalan 

dan jembatan didapatkan dari perbandingan antara kondisi jalan baik dengan panjang jalan penghubung 

pusat kota. Kondisi jalan baik diartikan sebagai kondisi jalan dengan kondisi baik dan sedang. Kondisi jalan 
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yang baik diasumsikan mampu untuk mendukung pengembangan wilayah dari segi kegiatan ekonomi 

maupun pengembangan infrastruktur. 

Jalan merupakan salah satu infrastruktur utama dalam mendorong perekonomian suatu daerah. Jalan 

sebagai sarana penunjang transportasi memiliki peran penting khususnya untuk transportasi darat. 

Pembangunan transportasi jalan di Kota Pariaman dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir tidak 

menunjukkan angka penambahan. Fokus pemerintah Kota Pariaman adalah peningkatan kualitas jalan yang 

sudah ada. Di tahun 2017 keseluruhan panjang jalan di Kota Pariaman sepanjang 405.692 km. Bila dirinci 

menurut statusnya, 12.920 km merupakan jalan Negara, 2.629 km jalan Provinsi dan 390.143 km lagi 

merupakan jalan Kota. 

Dilihat dari jenis permukaan jalan yang terdapat di Kota Pariaman selama periode 2013-2017 

menunjukkan kondisi bahwa sebagian besar jalan-jalan mempunyai permukaan berupa aspal. Hal ini 

menggambarkan bahwa kondisi jalan menurut jenis permukaan di Kota Pariaman sudah berada dalam 

kondisi yang cukup baik. 

Tabel. 2.31 
Panjang Jalan Kota Tahun 2013-2017 Menurut Status (km) 

 

 

 
 

 
 
 
 

                            Sumber : Pariaman Dalam Angka, BPS 2018 

 
Tabel. 2.32 

Panjang Jalan Kota Tahun 2013-2017 Menurut Jenis Permukaan (km) 

Tahun 

Panjang Jalan Kota  
Menurut Jenis Permukaan (km) 

Aspal Kerikil Tanah Beton 

2017 248.783 35.286 43.876 62.198 

2016 39.525 52.972 103.644 202.385 

2015 49.459 57.210 107.018 185.039 

2014 53.316 59.594 107.018 178.798 

2013 53.316 59.594 107.018 178.798 

                                    Sumber : Pariaman Dalam Angka, BPS 2018 
 

Peningkatan kualitas jalan pada suatu wilayah akan sangat menentukan kelancaran jalur distribusi 

barang sehingga bisa menopang pertumbuhan ekonomi. Semakin baik kualitas jalan yang ada di suatu 

 
NO Tahun 

Panjang jalan menurut status (km) 

Negara Provinsi Kota 

1 2017 12,920 2,629 390,143 

2 2016 14,075 0,00 398,726 

3 2015 14,075 0,00 398,726 

4 2014 14,075 0,00 398,726 

5 2013 14,075 9,175 398,726 
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wilayah maka akan semakin lancar distribusi barang dan pada akhirnya akan dapat meningkatkan 

pendapatan dan pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. 

Perkembangan persentase jalan menurut kondisinya di Kota Pariaman pada tahun 2013-2017 

menunjukkan kondisi yang cukup fluktuatif. Namun secara keseluruhan selama periode waktu ini didapatkan 

angka bahwa kondisi jalan yang baik di Kota Pariaman rata-rata adalah sebesar 41,30%, jalan dengan 

kondisi sedang rata-rata sebesar 15,69%, jalan dengan kondisi rusak rata-rata sebesar 8,99% dan jalan 

dengan kondisi rusak berat rata-rata sebesar 33,99%. 

Tabel 2.33 
Persentase Jalan Kota tahun 2013-2017 Menurut Kondisi (%) 

Tahun 
Kondisi Permukaan Jalan Kota Pariaman 

Baik Sedang Rusak Rusak Berat 

2017 34,43 38,64 11,03 15,90 

2016 45,01 9,52 7,72 37,63 

2015 42,98 9,91 8,60 38,50 

2014 42,33 10,17 8,68 38,82 

2013 41,75 10,21 8,91 39,12 

Rata2 41,30 15,69 8,99 33,99 

                               Sumber : Olahan sendiri dari Pariaman Dalam Angka, BPS 2018 
 

 

D. Urusan Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 

Kualitas lingkungan permukiman menjadi perhatian utama dalam urusan wajib bidang perumahan 

guna menciptakan kualitas hidup masyarakat yang lebih baik. Terkait dengan hal ini, Penataan dan 

pembangunan perumahan permukiman dilaksanakan secara bertahap dan diprioritaskan pada pemukiman 

penduduk untuk masyarakat berpenghasilan rendah. Rasio rumah layak huni dihitung dari perbandingan 

jumlah rumah layak huni (unit) dengan jumlah penduduk (jiwa). 

Sumber daya air adalah sumber daya berupa air yang berguna atau potensial bagi manusia. 

Kegunaan air meliputi penggunaan di bidang pertanian, industri, rumah tangga, rekreasi, dan aktivitas 

lingkungan.  

Ketersediaan air di Indonesia mencapai 15.000 m3 perkapita pertahun masih di atas rata-rata dunia 

yang hanya 8.000 m3 perkapita pertahun. Sumberdaya air di Kota Pariaman berupa air tanah dan sungai 

yang mengalir dari wilayah timur laut ke barat daya Pariaman. Potensi pemenuhan kebutuhan akan air 

bersih di Kota Pariaman pada umumnya relatif besar karena dangkalnya air tanah di wilayah ini sehingga 

memudahkan penduduk dalam penggunaannya. Pola pengaliran sungai yang relatif paralel menunjukkan 

perubahan morfologi yang konsisten. Pada daerah pantai aliran sungai umumnya berubah membentuk pola 

aliran sejajar pantai. Kota Pariaman dilalui oleh 3 buah sungai yaitu Batang Manggung (11,50 km) yang 

melalui Kecamatan Pariaman Utara, Batang Pariaman (12,00 km) dan Batang Manggau (11,80 km) yang 
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berhulu di Kecamatan Pariaman Selatan dan melewati Kecamatan Pariaman Tengah.  Kebutuhan air minum 

di Kota Pariaman sangat mendesak. Kapasitas yang ada saat ini tidak berimbang dengan jumlah pelanggan 

yang harus dilayani karena masih banyak rumah tangga yang memanfaatkan air sungai untuk kelangsungan 

hidupnya selain itu penyediaan sistem air minum juga diarahkan untuk menunjang fungsi pengembangan 

kota.  

Rencana pengembangan utilitas air minum diarahkan pada: 

a. Pencarian sumber air minum alternatif, misalnya dengan membuat DAM, membuat reservoir, atau 

memanfaatkan sungai kecil. 

b. Peningkatan sistem jaringan distribusi 

c. Penambahan dan perbaikan sistem pelayanan sambungan ke rumah-rumah sehingga persebaran 

pelayanan air minum dapat meliputi seluruh masyarakat.  

Sistem penyediaan air minum dikonsentrasikan di pusat kota yang merupakan pusat kegiatan lokal 

yaitu di seluruh Kecamatan Pariaman Tengah dan pada pusat-pusat unit lingkungan. Sistem tersebut 

diakomodasi oleh sarana pengangkutan air bersih berupa truk tangki. Sedangkan untuk daerah lainnya di 

Kota Pariaman dibangun penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat (PAMSIMAS). Perkiraan 

kebutuhan air minum di Kota Pariaman dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2.34 
Perkiraan kebutuhan air minum di Kota Pariaman Tahun 2030 

        Sumber : Dinas Perkim, Perum & LH 2018 

 

Perkembangan kebutuhan air minum di Kota Pariaman untuk setiap tahunnya mengalami 

peningkatan sesuai dengan terjadinya peningkatan jumlah penduduk. Namun dari data yang ada terlihat 

bahwa persentase penduduk Kota Pariaman yang dapat akses air bersih mengalami fluktuatif tiap tahunnya, 

hal ini bergantung kepada kemampuan PDAM sebagai unit pengelolaan dan penyediaan air minum di Kota 

Pariaman. 

Kecamatan 
Jumlah Rumah 
Tangga 2030 

Jumlah 
kebutuhan air 

untuk 
sambungan 
rumah @230 

L/RT/hari 

Kebutuhan 
sambungan 
rumah (RT) 

Jumlah kebutuhan air  
untuk kran umum 

@30 L/hari 

Kebutuhan 
sambungan kran 

umum 

Pariaman 
Utara 

4.991 1.147.930 549.036 748.686 6.487 

Pariaman 
Tengah 

5.123 1.178.290 705.132 788.499 7.747 

Pariaman 
Selatan 

3.928 903.440 432.075 589.193 5.892 

Pariaman 
Timur 

2.139 491.970 209.978 201.678 3.155 

Jumlah 15.520 3.721.630 1.707.241 2.328.056 23.281 
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E. Urusan Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat 

Pemerintah Kota Pariaman terus melakukan upaya untuk menjaga stabilitas ketertiban dan kemanaan 

lingkungan, termasuk di dalamnya adalah upaya-upaya untuk mencegah terjadinya konflik horizontal di  

masyarakat dan kerawanan politik. Beberapa hal yang menjadi perhatian serius di antaranya adalah 

perkembangan kasus narkoba yang cenderung menunjukkan peningkatan. Pada tahun 2017 kasus narkoba 

yang tercatat berjumlah 26 kasus. Angka ini naik dibandingkan pada tahun 2013 yang tercatat hanya 5 

kasus. Sedangkan Kasus kriminalitas menunjukkan kecenderungan menurun. Pada tahun 2017 terjadi 347 

kasus dari 391 kasus pada tahun 2013. Dari data tersebut bisa digambarkan rata-rata dalam satu hari terjadi 

1 ï 2 kasus kriminal di Kota Pariaman. Data terkait dengan pembangunan di bidang trantibum dan linmas 

tergambar dalam Tabel dibawah ini. 

Tabel 2.35 
Indikator Stabilitas dan Keamanan Lingkungan Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Kegiatan pembinaan terhadap 

LSM, Ormas dan OKP 

20 22 23 25 26 

2. Kasus Kriminalitas 391 424 456 377 347 

3. Kasus Narkoba 5 6 7 10 26 

 

          Sumber : Kantor Kesbangpol 2018 

 

F.  Urusan Sosial 

Penyediaan fasilitas sosial ditujukan untuk membantu masyarakat yang kurang beruntung. 

Penyediaan fasilitas tersebut diberikan oleh pemerintah, dengan melalui dinas terkait, dalam hal ini adalah 

Dinas Sosial. Data sarana sosial yang tersedia di Kota Pariamam disajikan dalam Tabel 2.36.  

 
Tabel 2.36 

Indikator Capaian Urusan Sosial Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Sarana sosial seperti panti 
asuhan, panti jompo dan panti 
rehabilitasi 

4 5 5 5 5 

2. PMKS yang memperoleh bantuan 187 198 110 20 2.975 

3. Penanganan penyandang  
masalah  kesejahteraan sosial/ 
Penanganan PMKS 

187 198 110 20 2.975 

4. Jumlah PMKS NA 3.699 5.879 5.879 5.879 

          Sumber : Dinas Sosial 2018 
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2.3.2 Fokus Layanan Urusan Pemerintahan Wajib Yang Tidak Berkaitan Pelayanan Dasar 

A.  Urusan Tenaga Kerja 

Ketenagakerjaan merupakan bidang yang penting dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat 

karena dalam bidang ini dapat menunjukkan kualitas sumber daya manusia yang secara otomatis 

berdampak pada income rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dalam bidang 

ketenagakerjaan dimana semakin menurun tingkat pengangguran dapat mengindikasikan peningkatan 

kesejahteraan manusia karena diasumsikan pendapatan rumah tangga yang meningkat. 

Berdasarkan aspek ketenagakerjaan, pembangunan di Kota Pariaman menggambarkan kinerja 

yang cukup baik. Berikut perkembangan angkatan kerja di Kota Pariaman periode 2013 s/d 2017 

Tabel 2.37 
Perkembangan Angkatan Kerja yang Bekerja dan yang Menganggur  

di Kota Pariaman Periode 2013 s/d 2017 

Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 

Rasio Penduduk yang Bekerja 
(%) 

93,21 91,34 97,08 61,48 79,84 

Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja (%) 

66,43 78,2 88,6 61,16 73,45 

Penggangguran Terbuka (jiwa) 2.471 1.311 2.402 2.668 2.462 

Tingkat pengangguran terbuka 6,65 7,02 6,50 6,61 3,96 

     Ket: * = angka backcasting Sakernas 2016 BPS 2017 Sumber: DPMPTSP & NAKER 2018 

 

Penduduk usia kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas yang potensial untuk 

memproduksi barang dan jasa, dan jika ada permintaan terhadap tenaga kerja, mereka mampu untuk 

berpartisipasi didalamnya. Batasan usia > 15 tahun ini sesuai dengan ketentuan batasan penduduk usia 

kerja dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan. Batasan ini diberlakukan mengingat juga ada pekerja anak 

dengan kategori rentang umur antara 10-14 tahun. 

Selain tingkat tenaga kerja, di dalam demografi penduduk juga perlu diperhatikan aspek kemiskinan. 

Kemiskinan adalah keadaan di mana terjadi ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti 

makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh 

kelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan dan pekerjaan. 

Kemiskinan merupakan masalah global. Sebagian orang memahami istilah ini secara subyektif dan 

komparatif, sementara yang lainnya melihatnya dari segi moral dan evaluatif, dan yang lainnya lagi 

memahaminya dari sudut ilmiah yang telah mapan. 
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B. Urusan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

1)      Persentase Partisipasi Perempuan di Lembaga Pemerintah 

Indikator ini bertujuan untuk melihat seberapa besar persentase partisipasi perempuan di lembaga 

pemerintahan. Cara untuk mengetahui persentase partisispasi perempuan di lembaga pemerintahan adalah 

dengan membandingkan dari jumlah pekerja perempuan di lembaga pemerintahan dengan jumlah seluruh 

pekerja perempuan. Jumlah pekerja perempuan di lembaga pemerintahan di dapat dari BKPSDM, dan 

jumlah seluruh pekerja perempuan didapat dari penjumlahan data dari BKPSDM serta DPMPTSP & Naker. 

Data presentasi partisipasi perempuan di lembaga pemerintahan di Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

disajikan dalam Tabel dibawah ini 

Tabel 2.38 
Persentase Partisipasi Perempuan di Lembaga Pemerintah Kota Pariaman Tahun  2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Persentase Partisipasi 
Perempuan di Lembaga 
Pemerintah 

64,37 63,84 63,83 64,13 64,13 

 

         Sumber : DP3AKB, 2018 

 

Berdasarkan Tabel 2.38 persentase partisipasi perempuan di lembaga pemerintahan di Kota 

Pariaman dalam kurun waktu 2013-2017 bersifat fluktuatif. Persentase partisipasi perempuan di lembaga 

pemerintahan tahun 2013 sebesar 64,37 %. Dan tahun 2014-2015 persentase partisipasi perempuan di 

lembaga pemerintahan turun menjadi 63,48 % dan 63,83 %. Kemudian pada tahun 2016 dan tahun 2017 

persentase partisipasi perempuan di lembaga pemerintahan naik lagi menjadi 64,13 % dan 64,13%.  

2)      Penyelesaian pengaduan perlindungan perempuan dan anak dari tindakan kekerasan 

  Indikator ini bertujuan untuk melihat seberapa besar persentase penyelesaian pengaduan 

perlindungan perempuan dan anak dari tindak kekerasan. Tindakan kekerasan pada perempuan dan anak 

sama halnya dengan tindakan kekerasan dalam rumah tangga. Penyelesaian pengaduan perlindungan 

perempuan dan anak dari tindakan kekerasan merupakan proporsi jumlah pengaduan perlindungan 

perempuan dan anak yang terselesaikan terhadap jumlah pengaduan perlindungan perempuan dan anak. 

Data penyelesaian pengaduan perlindungan perempuan dan anak dari tindakan kekerasan di Kota 

Pariaman tahun 2013-2017 disajikan dalam Tabel dibawah ini. 
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Tabel 2.39 
Persentase Penyelesaian pengaduan perlindungan perempuan  

dan anak dari tindakan kekerasan Kota Pariaman Tahun  2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Penyelesaian pengaduan 
perlindungan perempuan dan 
anak dari tindakan kekerasan 

87,75 89,28 100,00 100,00 100,00 

 

     Sumber : DP3AKB, 2018 

  

 Berdasarkan Tabel 2.39 penyelesaian pengaduan perlindungan perempuan dan anak dari tindakan 

kekerasan di Kota Pariaman dalam kurun waktu 2013-2017 cendrung meningkat. Hanya pada tahun 2013 

dan 2014 yang tidak bisa diselesaikan 100 %. Tapi pada tahun 2015-2017 telah terselesaikan semuanya 

(100 persen). Kesadaran masyarakat untuk melaporkan semakin tinggi sehingga jumlah kasus yang 

dilaporkan semakin banyak. Namun untuk masa yang akan datang diharapkan jumlah kasus pengaduan 

semakin menurun, bukan karena hanya sedikit kasus yang dilaporkan, tapi memang benar-benar berkurang 

jumlah kasusnya. 

3) Rasio Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 

 Menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah 

Tangga (PKDRT), KDRT adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat 

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah 

tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan 

secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. Indikator ini bertujuan untuk melihat seberapa besar 

rasio KDRT di Kota Pariaman. Rasio KDRT dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah KDRT 

dengan jumlah rumah tangga. Berikut ini merupakan rasio KDRT di Kota Pariaman tahun 2013-2017.  

Tabel 2.40 
Rasio KDRT Kota Pariaman Tahun  2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Rasio KDRT 0,22 0,13 0,05 005 0,05 

 

          Sumber : DP3AKB, 2018 

 

Berdasarkan Tabel 2.40 rasio KDRT di Kota Pariaman dalam kurun waktu 2013-2017 berada dalam 

kondisi yang cukup bagus, ditunjukkan dengan rasio KDRT yang menurun hampir setiap tahunnya. Pada 

tahun 2013 rasio KDRT sebesar 0,22 %. Dan pada tahun 2014  rasio KDRT turun menjadi 0,13 %. Sampai 



 

  

II-77 | BAB  II - GAMBARAN  UMUM  KONDISI  DAERAH 

RPJMD  KOTA  PARIAMAN  TAHUN  2018 - 2023 

 

terakhir pada tahun 2017 rasio KDRT menjadi 0,05 %. Pada kurun waktu 2013-2017 terjadi penurunan rasio 

KDRT hal tersebut mengindikasikan adanya kondisi yang sedikit demi sedikit membaik dengan 

berkurangnya kasus KDRT.  

C. Urusan Pangan 

Ketahanan pangan merupakan suatu keadaan tersedianya pangan yang cukup (baik jumlah dan 

mutunya), aman, beragam, merata, dan terjangkau, serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, 

dan budaya masyarakat untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan (Undang Undang 

Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan). Dalam suatu wilayah, diharapkan tercapai ketahanan pangan, yang 

juga menjadi kebutuhan dasar penduduk. Dengan demikian, diharapkan penduduk Kota Pariaman 

mendapatkan akses pangan yang baik, dari jumlah maupun mutu pangan. 

Secara umum, berdasarkan Tabel 2.41 ketersediaan pangan utama di Kota Pariaman telah mampu 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Hal ini tampak dari persentase ketersediaan pangan utama yang lebih 

dari 100%, artinya terdapat surplus ketersediaan pangan utama.   

 
Tabel 2.41 

Capaian Kinerja Urusan Pangan Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. PPH Kota Pariaman 72,41 73,45 74,10 75,20 75,80 

2. Regulasi ketahanan pangan Ada Ada Ada Ada Ada 

3. Ketersediaan pangan utama 181,02 187,40 206,80 196,40 203,26 

 

         Sumber Dinas Pertanian, Pangan & Perikanan 2018 

 

Berdasarkan data tabel diatas secara umum kualitas (Keragaman dan Keseimbangan) konsumsi 

pangan masyarakat Kota Pariaman ditunjukkan dengan skor Pola Pangan Harapan (PPH) terus mengalami 

peningkatan dengan skor 72,41 tahun 2013 menjadi 75,80 pada tahun 2017. Sedangkan untuk ketersediaan 

pangan utama di Kota Pariaman pada tahun 2013 ï 2017 cenderung fluktuatif. Ketersediaan pangan utama 

di Kota Pariaman pada tahun 2015 adalah yang paling besar pada kurun waktu 2013 ï 2017. Pada tahun 

2015, ketersediaan pangan utama Kota Pariaman mencapai 206,80 kg/jiwa, sedangkan pada tahun 2016, 

ketersediaan pangan utama turun menjadi sebesar 196,40 kg/jiwa.  Ketersediaan pangan di Kota Pariaman 

berasal dari daerah lain di sekitar Kota Pariaman dan juga hasil produksi di wilayah Kota Pariaman. Di 

samping itu, perhitungan ketersediaan pangan di kota Pariaman didapat dari akumulasi cadangan pangan 

ketika bencana terjadi. Perkembangan positif ketersediaan pangan utama di Kota Pariaman ini 

mengindikasikan bahwa kebutuhan penduduk akan pangan utama dapat tercukupi dengan baik.   
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D. Urusan Pertanahan 

 Terdapat tiga indikator yang termasuk dalam urusan pertanahan, yakni indikator persentase luas 

lahan bersertifikat terhadap luas wilayah, penyelesaian kasus tanah negara, serta indikator penyelesaian 

izin lokasi. Dalam urusan pertanahan ini, terdapat beberapa indikator yang mengalami penyesuaian judul 

dan atau formula yang telah disesuaikan dengan kondisi wilayah Kota Pariaman. 

 Urusan pertanahan menjadi tanggungjawab pemerintah daerah kota Pariaman. Untuk meningkatkan 

pelayanan masyarakat di bidang pertanahan, pemerintah daerah melalui Kantor Pertanahan mempunyai 

program one day service. Sementara tujuan diadakannya One Day Service adalah untuk mempermudah 

pelayanan di bidang pertanahan, mempersingkat alur birokrasi pelayanan di bidang pertanahan, serta 

mewujudkan harapan masyarakat pengguna layanan di bidang pertanahan. 

Tabel 2.42 
Capaian Kinerja Urusan Pertanahan Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Persentase sertifikasi aset 

tanah & bangunan pemko 

38,50 40,68 41,90 42,80 45,68 

 

         Sumber  : Dinas PU, PR & Pertanahan 2019 

Indikator pembentuk untuk persentase luas lahan bersertifikat di Kota Pariaman mengalami 

peningkatan dari tahun 2013 hingga tahun 2017. Tercatat seluas 38,50 % lahan bersertifikat di tahun 2013 

kemudian meningkat di tahun 2017 menjadi 45,58 %. Hektar lahan bersertifikat di Kota Pariaman dengan 

pertumbuhan rata-rata sebesar 4 % per tahun.  

E. Urusan Lingkungan Hidup 

 

Lampiran 1 Permendagri menyebutkan bahwa terdapat delapan indikator untuk urusan lingkungan 

hidup, yakni persentase penanganan sampah, persentase penduduk berakses air minum, persentase luas 

permukiman yang tertata, pencemaran status mutu air, cakupan penghijauan wilayah rawan longsor dan 

sumber mata air, cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amdal, tempat pembuangan sampah (TPS) 

per satuan penduduk, dan penegakan hukum lingkungan.  Dari 8 indikator itu hanya 3 indiator yang dapat 

disajikan 1) Persentase penanganan sampah, 2) cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amdal, 3) 

tempat pembuangan sampah (TPS) per satuan penduduk. 

 Indikator persentase penanganan sampah didapatkan dari perbandingan antara volume sampah yang 

ditangani dengan volume produksi sampah dikalikan dengan bilangan 100. Indikator persentase 

penanganan sampah di Kota Pariaman berdasarkan Dinas Permukiman, Perumahan Rakyat dan LH Kota 
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Pariaman menggunakan perbandingan antara volume sampah yang dibuang ke TPA dengan perkiraan 

volume sampah. Analisis terkait dengan pengelolaan sampah dilakukan berdasarkan data dari tahun 2013 

hingga tahun 2017. 

Tabel 2.43 
Capaian Kinerja Urusan Lingkunan Hidup Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Cakupan pengawasan terhadap 
pelaksanaan amdal. 

100 100 100 100 100 

2. Tempat pembuangan sampah 
(TPS) per satuan penduduk 

0,55 0,60 0,49 0,14 0,17 

 

        Sumber  Dinas Perkim, Perum & LH 2018 

 

F. Urusan Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

1)   Rasio Penduduk Ber-KTP per Satuan Penduduk 

Indikator ini bertujuan untuk melihat seberapa besar kepemilikan KTP per satuan penduduk Kota 

Pariaman. Cara untuk mencari rasio ini menurut Lampiran 1 Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 adalah 

dengan membagi jumlah penduduk usia >17 tahun yang memiliki KTP dengan jumlah penduduk usia >17 

tahun atau telah menikah (wajib KTP). Dapat dilihat dari tabel berikut bahwa rasio penduduk ber-KTP per 

satuan penduduk mengalami peningkatan walaupun tidak terlalu signifikan. Rasio tersebut sudah tergolong 

dalam kondisi yang baik karena sudah mengalami peningkatan hampir tiap tahun dan sudah hampir 

mencapai angka 1,00. 

Tabel 2.44 
Rasio Penduduk Ber-KTP per Satuan Penduduk Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Rasio penduduk ber KTP per 
satuan penduduk 

0,73 0,73 0,84 0,87 0,88 

 

         Sumber : Dinas Capil 2018 

2)   Kepemilikan Akte Kelahiran Per 1.000 Penduduk 

Indikator ini bertujuan untuk melihat seberapa besar persentase penduduk yang memiliki akte 

kelahiran. Kepemilikan akte lahir menunjukkan bahwa kelahirannya telah dicatat dalam data kependudukan. 

Kepemilikan akte kelahiran tidak hanya penting bagi bayi yang baru lahir akan tetapi bagi orang dewasa. 

Manfaat memiliki akte kelahiran adalah kemudahan dalam mengakses pelayanan publik yang bersifat formal 
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ataupun menjadi syarat untuk pembuatan surat keterangan diri penduduk. Cara menghitung kepemilikan 

akta kelahiran per 1.000 penduduk adalah perbandingan jumlah penduduk yang memiliki akta kelahiran 

terhadap jumlah penduduk. Berikut merupakan data kepemilikan akte kelahiran per 1.000 penduduk di Kota 

Pariaman tahun 2013-2017. 

Tabel 2.45 
Kepemilikan Akte Kelahiran Per 1.000 Penduduk Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Kepemilikan akte kelahiran per 
1000 penduduk 

5,44 6,54 15,11 34,65 41,61 

2. Kepemilikan KTP 72,56 73,11 84,07 86,93 88,20 

 

         Sumber : Dinas Capil 2018 

3)   Penerapan KTP Nasional Berbasis NIK 

Indikator ini bertujuan untuk melihat apakah KTP yang diterbitkan sudah berbasis NIK (Nomor Induk 

Kependudukan). Kartu Tanda Penduduk berbasis NIK adalah KTP yang memiliki spesifikasi dan format KTP 

Nasional dengan sistem pengamanan khusus yang berlaku sebagai identitas resmi yang diterbitkan oleh 

instansi pelaksana. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pariaman telah menerapkan program 

e-KTP dan penerapan KTP berbasis NIK. Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Pariaman, penerapan KTP Nasional berbasis NIK telah dilaksanakan mulai tahun 2012. Data 

penerapan KTP Nasional Berbasis NIK dari tahun 2013-2017 di Kota Pariaman disajikan dalam Tabel 

dibawah ini. 

Tabel 2.46 
Penerapan KTP Nasional Berbasis NIK Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Penerapan KTP Nasional 

berbasis NIK 

100 100 100 100 100 

 

         Sumber : Dinas Capil 2018 

Urusan administrasi kependudukan merupakan urusan yang sangat penting dalam tata pemerintahan 

nasional. Berdasarkan Pasal 7 ayat (2) dan (3) Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 

Pembagian Urusan Antara Pemerintah, Pemerintah Provinsi, Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, 

disebutkan bahwa urusan administrasi kependudukan merupakan salah satu urusan wajib yang harus 

diselenggarakan oleh Kabupaten/Kota yang berkaitan dengan pelayanan dasar termasuk Kota Pariaman. 
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Tabel 2.47 
Perkembangan Kepemilikan e-KTP menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin  

Di Kota Pariaman Tahun 2017 
Jenis Kelamin 

Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah 

(1) (2) (3) (4) 
Kecamatan Pariaman Utara 5.715 6.121 11.836 
Kecamatan Pariaman Tengah 9.724 10.113 19.837 
Kecamatan Pariaman Selatan 5.443 5.833 11.176 
Kecamatan Pariaman Timur 6.585 7.063 13.648 

Total 27.467 29.130 56.597 

 

G. Urusan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

1) Rata-rata Jumlah Kelompok Binaan PKK 

 PKK atau yang biasa dikenal sebaga Pembinaan Kesejahteraan Keluarga merupakan wadah  

kegiatan untuk kaum wanita dengan tujuan untuk mengembangkan kreativitas. Tujuan PKK adalah untuk 

mewujudkan keluarga sejahtera. Keluarga sejahtera seperti tujuan awal pergerakan PKK adalah keluarga 

yang mampu menciptakan keselarasan, keserasian dan keseimbangan antara kemajuan lahiriah dan 

kepuasan batiniah serta mamu berperan dalam masyarakat berdasarkan Pancasila dan Undang Undang 

Dasar 1945.  Dalam rangka mewujudkan kesejehtaraan keluarga, PKK memiliki 10 program pokok PKK. 

Dalam geraknya PKK berorientasi kepada 10 program pokok tersebut. Melalui 10 program pokok ini maka 

aktivitas dan kreativitas ibu-ibu dapat tersalurkan. Upaya menyumbangkan ide, karya dan pengabdian para 

wanita melalui PKK ini dapat lebih efektif. Pertemuan yang bersifat rutin bulanan dapat menjadi media 

kekompakan warga dalam saling menginformasikan pembangunan yang berjalan di tingkat kampung 

maupun kelurahan. Bahkan PKK juga merupakan wadah koordinasi strategis yang menyambungkan 

program-program Kota Pariaman hingga menyentuh ke masyarakat terbawah. Data rata-rata jumlah 

kelompok binaan PKK di Kota Pariaman disajikan pada Tabel 2.48 

Tabel 2.48 
Rata-rata Jumlah Kelompok Binaan PKK Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Rata-rata jumlah kelompok 
binaan PKK berbasis NIK 

100 100 100 100 100 

 

         Sumber : DPMDes 2018 

 

2) PKK aktif 

 Pembinan Kesejahteraan Kelurga (PKK) adalah kegiatan sekelompok kaum wanita yang bertujuan 

untuk menciptakan kesejahteraan keluarga. Keaktifan PKK untuk mewujudkan kesejahteraan keluarga 
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merupakan sebuah kekuatan mendasar pada setiap keluarga. Pembangunan terkecil dilakukan oleh PKK di 

rumah tangganya masing-masing. Untuk itu peran PKK menjadi sangat strategis untuk merealisasikan visi 

dan misi pemerintah pada skup yang paling kecil. Pemantauan kegiatan PKK menjadi sangat penting untuk 

mengetahui usaha-usaha aktif di tingkat akar rumput dalam merealisasikan program pembangunan. 

 Monitoring terhadap kegiatan PKK dilakukan untuk melihat peran serta dalam mencapai tujuan 

pembangunan. Tabel informasi di bawah ini menunjukkan bahwa kegiatan PKK di Kota Pariaman muncul di 

tiap-tiap jenjang administrasi, mulai dari RT/RW, Desa/kelurahan, kecamatan hingga kota. Keaktifan PKK 

sebenarnya dapat membantu ibu-ibu untuk meningkatkan kreativas di berbagai bidang, yang mungkin dapat 

dikembangkan untuk membantu ekonomi keluarga. Data jumlah Persentase PKK aktif di Kota Pariaman 

disajikan pada Tabel dibawah ini. 

Tabel 2.49 
PKK Aktif Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. PKK aktif 100 100 100 100 100 

 

          Sumber : DPMDes 2018 

3) Pemeliharaan Pasca Program Pemberdayaan Masyarakat 

Indikator pemeliharaan pasca program pemberdayaan masyarakat kota Pariaman sejak tahun 2013 

hingga tahun 2017 mencapai 100 persen. Angka tersebut dihasilkan dari perbandingan jumlah program 

pemberdayaan masyarakat dengan monitoring dan evaluasi yang dilakukan untuk program yang 

bersangkutan pada tahun berkenaan. Tabel 2.50 menyajikan data pemeliharaan pasca program 

perberdayaan masyarakat kota Pariaman tahun 2013 hingga 2017. 

 

Tabel 2.50 
Pemeliharaan Pasca Program Pemberdayaan Masyarakat  

Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Pemeliharaan Pasca Program 
pemberdayaan masyarakat 

5 5 8 8 8 

 

         Sumber : DP3AKB 2018 
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H. Urusan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

1) Rata-Rata Jumlah Anak Per Keluarga 

Rata-rata jumlah anak per keluarga dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah anak dan 

jumlah keluarga. Definisi anak dan keluarga menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak menjelaskan bahwa anak merupakan seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) 

tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Sedangkan keluarga merupakan unit terkecil dalam 

masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau suami istri dan anaknya, atau ibu dan anaknya, atau keluarga 

sedarah dalam garis lurus ke atas atau ke bawah samping dengan derajat ketiga.  Dari definisi tersebut 

didapat bahwa yang dimaksud dengan anak adalah penduduk berusia 0-17 tahun. Berikut merupakan data 

rata-rata jumlah anak per keluarga di Kota Pariaman. 

Tabel 2.51 
Rata-Rata Jumlah Anak Per Keluarga Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Rata-rata jumlah anak per 
keluarga 

5 4 4 4 4 

 

          Sumber : DP3AKB 2018 

Dalam hal ini, digunakan data jumlah penduduk dengan usia 0-17 tahun menurut Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Pariaman. Sedangkan untuk jumlah keluarga menggunakan data 

jumlah kartu keluarga yang tercatat di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Pariaman. Dari 

pendataan dari tahun 2013 ï 2017 menunjukkan kecenderungan penurunan rata-rata jumlah anak dalam 

keluarga. Pada tahun 2013 rata-rata jumlah anak dalam keluarga berjumlah 5 orang. Kemudian mulai tahun 

2014-2017 rata-rata jumlah anak dalam keluarga sudah mulai menurun menjadi 4 orang.  

2) Cakupan Peserta KB Aktif 

  Peserta KB aktif merupakan Pasangan Usia Subur (PUS) yang pada saat ini masih menggunakan 

salah satu cara atau alat kontrasepsi. Cakupan peserta KB aktif dilihat berdasarkan proporsi jumlah peserta 

program KB aktif terhadap jumlah pasangan usia subur. Dalam rangka menekan laju pertumbuhan 

penduduk, salah satu cara yang digunakan adalah melalui program KB. Keluarga Berencana dan Keluarga 

Sejahtera dicanangkan untuk mengetahui tingkat partisipasi Pasangan Usia Subur (PUS) terhadap KB. 

Besarnya angka partisipasi KB (akseptor) menunjukkan adanya pengendalian jumlah penduduk. Tabel 2.52 

merupakan data cakupan peserta KB aktif di Kota Pariaman. 
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Tabel 2.52 
Cakupan Peserta KB Aktif Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Cakupan peserta KB aktif 71,7 70,14 64,52 63,67 63,89 

2. Rasio Akseptor KB 71,7 70,14 64,52 63,67 63,89 

 

          Sumber : DP3AKB 2018 

I. Urusan Perhubungan 

Pelayanan Urusan Perhubungan belum optimal karena sistem transportasi barang dan orang belum 

terkoneksi dengan pasar sebagai pusat aktivitas ekonomi. Berdasarkan data sarana dan prasarana 

penunjang bidang perhubungan seperti rambu-rambu lalu lintas, marka jalan, traffic light dan warning light 

tahun 2013-2017, pada tahun 2013 jumlah rambu-rambu lalu lintas dan marka jalan mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan, demikian juga dengan jumlah kendaraan wajib uji mengalami peningkatan. 

 
Tabel 2.53 

Indikator Pembangunan Bidang Perhubungan Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Jumlah arus penumpang 
angkutan umum 

2.179.560 2.714.839 180.177 147.523 160.601 

2. Jumlah uji KIR angkutan umum 1.173 1.101 1.142 1.600 841 

3. Jumlah pelabuhan laut/ udara/ 
terminal bis 

2 2 2 2 2 

4. Kepemilikan KIR angkutan 
umum 

1,52 1,52 2,54 13,75 13,90 

5. Pemasangan rambu-rambu 52,00 6,46 2,53 1,93 1,00 

6. Jumla Pelanggaran Lalu Lintas 204 127 144 122 155 

 

     Sumber : Dinas Perhubungan, 2018 

 

Untuk mengetahui sejauh mana pembangunan di bidang perhubungan ini, jumlah kecelakaan lalu 

lintas digunakan sebagai ukuran keberhasilan. Semakin sedikit jumlah kecelakaan lalu lintas terjadi, maka 

pembangunan di bidang perhubungan sudah berhasil menyelamatkan banyak nyawa. Jumlah kecelakaan 

lalu lintas di Kota Pariaman cendrung fluktuatif setiap tahunnya. Pada tahun 2013, terdapat 204 kasus 

kecelakaan lalu lintas terjadi di Kota Pariaman. Dan pada tahun 2014 kasus kecelakaan turun menjadi 127 

kasus. Kemudian pada tahun 2015 naik lagi menjadi 144 kasus. Sedangkan pada tahun 2016 turun lagi 

menjadi 122 kasus. Dan pada tahun 2017 naik lagi menjadi 155 kasus. Dengan kondisi seperti perlu 

mendapat perhatian yag serius dari Pemerintah Kota Pariaman untuk melakukan evaluasi kelayakan jalan 
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dan kendaraan. Selain itu tindakan tegas dan pengawasan yang ketat terhadap pengguna jalan oleh aparat 

kepolisian juga diperlukan, agar warga masyarakat lebih tertib dalam berkendara dijalan raya. 

J. Urusan Komunikasi dan Informatika 

Kebutuhan komunikasi dan informasi menjadi kebutuhan seperti ñmakananò masyarakat pada  era 

globalisasi ini.  Hal ini membuat masyarakat mengandalkan teknologi dan informasi dalam kesehariannya. 

Telepon genggam sudah menjadi bagian dari kebutuhan primer masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

teknologi dan informasi melalui internet. Meningkatnya kebutuhan internet, membuat pengguna telepon 

rumah semakin berkurrang stiap tahunnya dan memilih telepon genggam yang mudah dibawa kemanapun. 

Berikut ini tabel perkembangan informasi daerah Kota Pariaman yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2.54 
Perkembangan Sistem Informasi Daerah Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2015 2014 2016 2017 

1 Sistem Informasi Manajemen 

Pemda   

22 22 22 22 25 

2 Website Daerah 5 5 5 5 22 

 

   Sumber : Dinas Komunikasi dan Informatika, 2018 

K. Urusan Koperasi 

 Salah satu penunjang perekonomian masyarakat, dalam perekonomian  mikro adalah koperasi yang 

merupakan wadah kegiatan produktif masyarakat dalam perekonomian rakyat. Meskipun belum sepenuhnya 

berkembang, namun koperasi di Kota Pariaman masih menunjukkan eksistensinya dalam meningkatkan 

pergerakan perekonomian mikro daerah. Pada tahun 2017, jumlah koperasi aktif di Kota Pariaman 

mencapai 62 koperasi sedangkan jumlah koperasi tidak aktif sebesar 20 koperasi dengan rincian seperti 

pada tabel di bawah ini. Dengan banyaknya koperasi yang aktif maka perekonomian masyarakat terutama 

masyarakat pada kelas menengah kebawah dapat terbantu untuk memberikan modal dengan bunga yang 

ringan sehingga usaha masyarakat dapat lebih maju dan berkembang. 

Berikiut ini tabel perkembangan capaian koperasi di Kota Pariaman tahun 2013-2017. 
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Tabel 2.55 
Perkembangan capaian koperasi di Kota Pariaman tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Jumlah Koperasi Aktif 57 59 60 62 62 

2 Jumlah Koperasi Tidak Aktif 27 26 22 20 20 

3 Jumlah Koperasi KUD 5 5 5 5 5 

4 Jumlah Koperasi Non KUD 79 79 77 77 77 

 

               Sumber : Dinas Koperindagkop & KUKM 2018 

  
Gambar 2.26 

Perkembangan Koperasi Aktif dan Tidak Aktif Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data olahan 2018 

 

L. Urusan Penanaman Modal 

Iklim investasi di Kota Pariaman sudah mulai menunjukkan 'trend positif' sejak tiga setahun terakhir. 

Walaupun perkembangan kenaikannya tidak terlalu tinggi. Namun ini tetap menjadi komitmen daerah Kota 

Pariaman bagaimana menumbuhkan minat investror untuk berinvestasi di Kota Pariaman. Bila dilihat dari 

sumber daya alam Kota Pariaman mempunyai potensi untuk investor menanamkan investasinya. Yang perlu 

disediakan oleh Kota Pariaman adalah bagaimana bisa memberikan kemudahan dan daya minat yang tinggi 

bagi investor tersebut. Dan sebagai kota yang potensial untuk pengembangan investasi. Hal ini 

menunjukkan adanya potensi besar Kota Pariaman untuk dapat menarik minat para investor berbagai 

industri dan pelaku bisnis beragam sektor untuk turut memajukan perekonomian daerah. Kemudahan 

berinvestasi di Kota Pariaman tidak lepas dari upaya Pemerintah Kota Pariaman untuk menyederhanakan 

pelayanan perijinan serta mengedepankan pelayanan yang bersih dan bebas pungli. Berikut ini dapat dilihat 

Grafik perkembangan nilai investasi dan jumlah investor di Kota Pariaman 
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Gambar 2.27 

Perkembangan Nilai Investasi Berskala Nasional Kota Pariaman 
Tahun 2014-2018 

 

Sumber : Data olahan 2018 

 
Gambar 2.28 

Perkembangan Jumlah Investor Berskala Nasional Kota Pariaman 
Tahun 2014-2018 

 

 

M. Urusan Kepemudaan dan Olah Raga 

1) Jumlah Organisasi Pemuda 

Pemberdayaan pemuda bertujuan membangkitkan potensi dan peran aktif dibutuhkan pengakuan 

positif dari masyarakat akan meningkatkan kedewasaan, harga diri, menghindarkan mereka dari masa krisis 

identitas dan perasaan tak berguna serta memacu perkembangan pola pikir yang positif (pengembangan 
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jiwa kepemimpinan, penguasaan keterampilan, dan kerjasama dalam aksi-aksi sosial merupakan 

kematangan mental). Pemuda didorong untuk melakukan hal yang bermakna dalam pelayanan masyarakat, 

pencegahan dan penyalahgunaan obat dan terlarang dan perilaku berisiko di samping peningkatan 

hubungan sosial yang positif dan partisipasif serta keterlibatan dalam komunitas di bidang sosio- ekonomi 

dan politik. 

Pemuda merupakan aset pembangunan yang harus mendapat perhatian dari pemerintah. Salah satu 

bentuk perhatian yang telah diberikan oleh pemerintah selama ini adalah fasilitasi kegiatan kepemudaan dan 

olahraga. Tabel 2.56 menggambarkan kondisi pembangunan bidang kepemudaan dan olahraga: 

 
Tabel 2.56 

Kondisi Pembangunan Bidang Kepemudaan Dan Olahraga  
Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Jumlah Organisasi Pemuda  10 10 10 10 10 

2 Jumlah organisasi olahraga 12 12 12 12 12 

3 Jumlah Kegiatan Kepemudaan 2 2 2 2 2 

4 Jumlah Kegiatan Olahraga 9 9 9 9 9 

5. Gelanggang/Balai Remaja 13 13 13 13 13 

6. Lapangan Olahraga 40 40 40 40 40 

 

            Sumber : Dikpora, 2018  

* Data sarana olahraga termasuk sarana olahraga milik swasta/masyarakat 

 

Berdasarkan data di atas, perkembangan pembangunan bidang kepemudaan dan olahraga tidak 

begitu signifikan, bahkan dalam periode 5 tahun terakhir cenderung jumlahnya tetap.  

 

N. Urusan Statistik 

Statistik merupakan basis dasar yang diperlukan untuk perencanaan daerah. Tentunya semua bentuk 

perencanaan akan bertolak dari kondisi statistik pembangunan yang disajikan ke dalam data yang 

terstruktur. Oleh karena itu semestinya buku statistik ini dapat terinformasikan secara progresif. Kendati 

buku statistik yang dibutuhkan belum lengkap, akan tetapi secara progresif data semestinya disajikan hingga 

satu bulan terakhir dalam setiap perjalanan tatakala waktu. Namun sebaliknya yang terjadi seringkali buku 

statistik terbit harus lengkap sehingga data yang dijadikan dasar perencanaan menjadi kurang up date. 

Untuk mengolah data statistik ini diperlukan indikator yang sesuai. Indikator pada aspek statistik meliputi 

tersedianya buku ñKota dalam Angkaò dan buku ñPDRB Kotaò. Untuk buku ñKota dalam Angkaò tahun 2013 
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hingga 2017 telah terpenuhi. Sejalan dengan buku ñKota dalam Angkaò,  buku ñPDRB Kotaò juga telah 

terpenuhi 

Tabel 2.57 
Publikasi Buku Statistik di Kota Pariaman Tahun 2013 ð 2017   

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Buku ñKota Dalam Angkaò Ada Ada Ada Ada Ada 

2 Buku ñPDRB Kotaò Ada Ada Ada Ada Ada 

 

            Sumber: BPS Kota Pariaman 2018 

 

Pada data tersebut hanya menginformasikan bahwa buku statistik Kota Pariaman telah tersedia, 

namun belum menjawab kebutuhan pengukuran dari indikator jumlah eksemplar buku yang tersedia. 

Sementara itu tentunya penerbitan buku statistik ini merupakan pekerjaan yang melekat sebagai fungsi 

wajib yang harus dijalankan yang bersifat periodik, dengan batasan anggaran yang jelas. Semestinya 

penyebutan jumlah eksemplar sudah harus dapat dipenuhi karena sebenarnya dalam perencanaan dan 

alokasi anggaran sudah harus jelas.  

O. Urusan Kebudayaan 

Kebudayaan Kota Pariaman cukup beranekaragam terutama kebudayaan minang yang masih 

terjaga sampai sekarang. Program budaya yang dilaksanakan untuk mendukung kebudayaan di Kota 

Pariaman adalah Pesta Budaya Tabuik Kota Pariaman mempunyai potensi yang sangat besar di bidang 

budaya. Sampai dengan tahun 2017, upaya pemerintah untuk melestarikan budaya loka ditandai dengan 

banyaknya festival seni budaya yang diselenggarakan, baik skala kecil maupun skala yang cukup besar, 

baik yang diselenggarakan oleh kelompok masyarakat maupun pemerintah. Salah satu contohnya adalah 

penyelenggaraan Pesta Budaya Tabuik yang telah menjadi agenda rutin daerah dan dilaksanakan satu kali 

dalam satu tahun. Kinerja pemerintah dalam pelestarian seni dan budaya lokal tergambar dalam Tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 2.58 
Indikator Fokus Layanan Urusan Wajib Bidang Kebudayaan   

Kota Pariaman Tahun 2013 ð 2017   

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Penyelenggaraan Festival Seni 
dan Budaya 

4 5 6 7 7 

2 Sarana Penyelengaraan Seni dan 
Budaya  

2 2 2 2 2 

3. Benda, Situs dan Kawasan Cagar 
Budaya yang dilestarikan 

52 52 52 52 52 

 

             Sumber : Dinas Parbud 2018 

 

P. Urusan Perpustakaan  

Perpustakaan mempunyai posisi yang strategis dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya 

manusia karena keberadaannya disamping sebagai sumber informasi dan pengetahuan, juga menjadi salah 

satu alat untuk mengukur minat baca masyarakat. Guna menunjang hal tersebut, pemerintah setiap tahun 

selalu berupa untuk meningkatkan kualitas perpustakaan, baik melalui penambahan koleksi wisata, maupun 

peningkatan pelayanan lainnya, seperti layanan perpustakaan keliling. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan 

jumlah pengunjung ke perpustakaan. Tabel 2.59 menggambarkan perkembangan pengelolaan 

perpustakaan daerah. 

Tabel 2.59 
Indikator Layanan Wajib Bidang Perpustakaan   

Kota Pariaman Tahun 2013 ð 2017  

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Jumlah Perpustakaan 1 1 1 1 1 

2 Jumlah Pengunjung 
Perpustakaan per tahun  

2.259 2.506 2.850 3.150 3.340 

3. Koleksi buku yang tersedia di 
perpustakaan daerah 

1.865 1.925. 2.150 2.235 2.408 

 

             Sumber : Bagian Arsip & Perpustakaan 2018 
 

Q. Urusan Kearsipan 

Penyelenggaraan urusan kearsipan diarahkan terutama untuk meningkatkan efektifitas pengelolaan 

kearsipan, di antaranya melalui bimbingan teknis dan pembinaan pengelolaan arsip secara baku. Sampai 

dengan tahun 2017, sudah 29 SKPD yang diberikan bimbingan teknis dan pembinaan pengelolaan arsip 

secara baku. Namun hal ini belum menggambarkan secara lebih akurat apakah sistem pengelolaan arsip 

secara baku sudah benar-benar dilaksanakan oleh SKPD. 
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Dalam rangka peningkatan SDM pengelola kearsipan telah diupayakan peningkatan kapasitas, 

meskipun selama kurun waktu 5 tahun terakhir baru dilaksanakan satu kali. Hasil-hasil pembangunan 

urusan kearsipan dapat dilihat pada Tabel 2.60 

Tabel 2.60 
Indikator Layanan Wajib Bidang Kearsipan 

Kota Pariaman Tahun 2013 ð 2017   
 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Pengelolaan arsip secara baku 0 0 0 4 8 

2 Peningkatan SDM  pengelola 
kearsipan 

0 0 0 0 4 

 

            Sumber : Bagian Arsip & Perpustakaan 2018 

 

2.3.3 Fokus Layanan Urusan Pemerintahan Pilihan 

Urusan pemerintahan pilihan merupakan urusan pemerintahan yang diselenggarakan oleh 

pemerintahan daerah sesuai dengan potensi yang dimiliki daerah tersebut. Berikut analisis singkat potensi 

yang dimiliki oleh Kota Pariaman 

A. Urusan Kelautan dan Perikanan 

Sektor perikanan merupakan salah satu komoditas yang dikembangkan oleh Kota Pariaman. Hal ini 

dikarenakan struktur daerah Kota Pariaman yang sesuai untuk mengembangkan usaha perikanan dan 

kelautan. Potensi subsektor perikanan darat dan laut merupakan lapangan usaha yang mempunyai prospek 

sangat bagus untuk dikembangkan.  

Pada urusan Kelautan dan Perikanan, secara rinci perkembangan pembangunan urusan Kelautan 

dan Perikanan dapat dilihat pada tabel dubawah ini : 

Tabel 2.61 
Perkembangan Produksi Ikan Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

 Jumlah Produsi      

1 Perikanan Laut 11.810 ton 8.111 ton 7.049 ton 6.345 ton 6.117 ton 

2 Perikanan Darat 106 ton 158 ton 180 ton 192 ton 254 ton 

3 Jumlah Konsumsi Ikan 27,70 

Kg/Kap 

30 Kg/Kap 33 kg/Kap 36 

kg/Kap 

32 kg/Kap 

 

       Sumber : Dinas Perikanan, 2018 
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B. Urusan Pariwisata 

Pariwisata adalah suatu perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dilakukan 

perorangan atau kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagian dengan 

lingkungan dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. Pariwisata juga dapat didefinisikan sebagai suatu 

trasformasi orang untuk sementara dan dalam waktu jangka pendek ke tujuan-tujuan di luar tempat dimana 

mereka biasanya hidup dan bekerja, dan kegiatan-kegiatan mereka selama tinggal di tempat-tempat tujuan 

itu. Selain itu pengertian pariwisata yang lainnya adalah salah satu jenis industri baru yang mampu 

menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam penyediaan lapangan kerja, peningkatan 

penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktivitas lainnya. Sebagai sektor yang 

kompleks, pariwisata juga meliputi industri-industri klasik seperti kerajinan tangan dan cindera mata, 

penginapan, transportasi secara ekonomi juga dipandang sebagai industri. 

 
Tabel 2.62 

Nama Objek Wisata di Kota Pariaman  
Menurut Jenisnya dan Kecamatan 2017 

No. Objek Wisata Lokasi Jenis Wisata 

Pariaman Tengah 

1 Pantai Gandoriah Kel. Pasir Wisata Alam 

2 Pantai Cermin Kel. Karan Aur Wisata Alam 

3 Pulau Angso Duo Pulau Angso Duo Wisata Alam 

No. Objek Wisata Lokasi Jenis Wisata 

4 Pulau Tangah Pulau Tangah Wisata Alam 

5 Talao Pauh Desa Pauh Pariaman Wisata Alam 

6 Kuburan Panjang Pulau Angso Duo Wisata Sejarah 

7 Pesta Budaya Tabuik Kel. Pasir Wisata Budaya 

8 Mariam Kuno Kampung Pondok Wisata Sejarah 

9 Mesjid Tua Kampung. Perak Wisata Sejarah 

10 Rumah Gadang Moh. 
Sholeh 

Kampung Perak Wisata Budaya 

Pariaman Selatan 

1 Pantai Sunur Desa Sunur Wisata Alam 

2 Pantai Kata Desa Taluak Wisata Alam 

3 Pulau Ujung Pulau Ujung Wisata Alam 

4 Surfing Desa Taluak Wisata Alam 

5 Mesjid Tua Kuraitaji Desa Balai Kuraitaji Wisata Sejarah 

Pariaman Timur 

1 Benteng jepang Santok Air Santok Wisata Sejarah 

2 Benteng Santok II Air Santok I Wisata Sejarah 

3 Guci Badano Bungo Tanjung Wisata Sejarah 

Pariaman Utara 

1 Pantai Teluk Belibis Desa Padang Birik-
Birik 

Wisata Alam 

2 Talao Manggung Desa Manggung Wisata Alam 

3 Pulau Kasiak Pulau Kasiak Wisata Alam 

4 Penangkaran Penyu Desa Apar Wisata Minat 
khusus  

                                  Sumber : Dinas Pariwisata & Kebudayan Kota Pariaman, 2018 
 

Objek wisata yang ada di Kota Pariaman cukup beragam jenis dan lokasinya. Dari beberapa potensi 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan baik wisatawan domestik maupun 

asing. Berikut dapat kita lihat perkembangan wisatawan yang datang ke Kota Pariaman dari tahun 2013-

2017. 
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Gambar 2.29 

Perkembangan Jumlah Wisatawan Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

 

               Sumber : Data Olahan 2018 
 

 Jumlah kunjungan wisatawan ke Kota Pariaman dalam periode 5 (lima) tahun terakhir mengalami 

peningkatan yang cukup menggembirakan. Pada tahun 2013 jumlah kunjungan wisatawan domestik adalah 

sebanyak 791.624 orang dan pada tahun 2017 jumlah kunjungan wisatawan meningkat pesat menjadi 

3.099.310 orang atau meningkat sebesar 287,5% dalam kurun 5 tahun terakhir. 

Selain wisatawan domestik, dengan semakin banyaknya diselenggarakan event-event pariwisata 

oleh Pemerintah Kota Pariaman seperti Festival Tabuik, Lomba Triathlon, Pariaman Fashion Parade, 

Pariaman Expo, Tour de Singkarak, Pariaman Batagak Gala dan lain-lain, Lomba lari 5 k dan 10 k serta 

lomba sepatu roda. Jumlah wisatawan mancanegara juga mengalami peningkatan yang sangat tajam. Jika 

dibandingkan pada tahun 2013 wisatawan mancanegara yang hanya berjumlah 34 orang, naik menjadi 690 

orang pada tahun 2017.  

Untuk meningkatkan jumlah wisatawan berkunjung ke suatu daerah maka diperlukan juga sarana 

dan prasarana pendukung seperti hotel dan penginapan. Pada tahun 2017 jumlah hotel, penginapan dan 

homestay yang terdapat di Kota Pariaman adalah sebanyak 29 buah dengan rincian 8 unit hotel dan 21 unit 

penginapan. 
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C. Urusan Pertanian 

Pertanian sebagai salah satu kategori dalam pembentukan PDRB Kota Pariaman mempunyai 

peranan yang sangat penting. Kontribusi pertanian merupakan yang terbesar dibandingkan dengan kategori 

yang lainnya. Kontribusi yang diberikan selama periode 2013-2017 tercatat di atas 18%.  

Sebagai salah satu penyumbang terbesar dalam kategori pertanian ini adalah produksi padi yang 

dihasilkan dari lahan sawah. Sawah adalah lahan usaha tani yang secara fisik permukaan tanahnya rata. 

Luas lahan sawah pada tahun 2017 adalah seluas 2.504 hektar atau sekitar 34,05 % dari 7.336 hektar total 

wilayah Kota Pariaman (gambar 2.31) 

Gambar 2.30  
Perkembangan Luas Lahan Sawah Kota Pariaman Tahun 2013-2017 (Hektar). 

 

                   Sumber :Pariaman Dalam Angka, BPS 2018 

Berdasarkan luas lahan sawah di Kota Pariaman pada tahun 2017 menurut kecamatan pada tabel 

2.64 dapat dilihat bahwa daerah yang menjadi sentra pertanian sawah di Kota Pariaman adalah Kecamatan 

Pariaman Utara. Luas lahan sawah di kecamatan ini pada tahun 2017 adalah seluas 755 hektar (30,10% 

dari luas lawah sawah di Kota Pariaman). Kecamatan Pariaman Selatan berada pada urutan kedua dengan 

luas lahan sawah seluas 693 hektar (27,70% dari luas lawah sawah di Kota Pariaman), kemudian 

Kecamatan Pariaman Timur seluas 653 hektar (26,10% dari luas lawah sawah di Kota Pariaman) dan 

Kecamatan Pariaman Tengah paling sedikit yang mempunyai sawah dengan luas tercatat sebesar 403 

hektar (16,10% dari luas lawah sawah di Kota Pariaman). 
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Tabel 2.63 
Luas Lahan Sawah dan Bukan Sawah Kota Pariaman (ha) 

 Menurut Kecamatan Tahun 2017 

No Kecamatan 
Lahan 
Sawah 

Bukan Lahan Sawah 
Jumlah 

Lahan Kering Lainnya 

1. Pariaman Selatan 693 1.172 117 1.982 
2. Pariaman Tengah 403 709 101 1.213 
3. Pariaman Timur 653 980 84 1.717 
4. Pariaman Utara 755 1.557 112 2.424 

 Total 2.504 4.418 414 7.336 

                               Sumber : Dinas Pertanian Kota Pariaman, 2018 

 
Namun jika kita lihat luas lahan sawah yang terdapat pada masing-masing kecamatan dibandingkan 

dengan luas kecamatannya maka kecamatan yang paling besar persentase luas lahan sawahnya adalah 

Kecamatan Pariaman Timur dengan persentasenya adalah sebesar 38,03%, diikuti Kecamatan Pariaman 

Selatan dengan persentase sebesar 34,96%, kecamatan Pariaman Tengah dengan persentase sebesar 

33,22%. Dan terakhir adalah Kecamatan Pariaman Utara sebesar 31,06%. 

Beberapa Komoditas Unggulan Kota Pariaman: 
 
1. Padi 

Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun. Tanaman pertanian kuno berasal dari dua 

benua yaitu Asia dan Afrika Barat tropis dan sub tropis. Bukti sejarah memperlihatkan bahwa 

penanaman padi di Zhejiang (Cina) sudah dimulai pada 3.000 tahun SM. Fosil butir padi dan gabah 

ditemukan di Hastinapur Uttar Pradesh India sekitar 100-800 SM. Selain Cina dan India, beberapa 

wilayah asal padi adalah Bangladesh Utara, Burma, Thailand, Laos, dan Vietnam. 

Perkembangan luas tanam, luas panen, produksi dan rata-rata produksi padi di Kota Pariaman selama 

jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir tersaji dalam tabel  2.64 

Tabel 2.64  
Perkembangan Luas Tanam, Luas Panen, Produksi dan Rata-Rata Produksi Padi 

 di Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No. Tahun 
Luas tanam 

(ha) 
Luas panen 

(ha) 
Produksi (ton) 

Rata-rata 
produksi (ton/ha) 

1 2013 5.362,00 5.478,00 29.641,00 5,41 
2 2014 5.529,00 5.266,00 31.259,62 5,94 
3 2015 5.561,00 5.686,00 32.093,00 5,64 
4 2016 5.843,00 5.851,00 31.047,00 5,25 

5 2017 5.982,00 5.948,00 32.011,00 5,46 

          Sumber : Dinas Pertanian Kota Pariaman, 2018 

 

Pada tahun 2017, Kecamatan Pariaman Utara merupakan sentra pertanian (penghasil padi/beras) 

terbesar di Kota Pariaman dengan luas tanam padi di Kecamatan Pariaman Utara adalah seluas 1.718 

hektar, luas panen 1.868 hektar, produksi sebesar 10.165 ton  dan produktivitas  sebesar 5,44 ton/ha. 
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Berikutnya Kecamatan Pariaman Timur dengan luas tanam sebanyak 1.677 hektar, luas panen 1.539 

hektar, produksi sebanyak 9.137 ton, dan poduktivitas 5,94 ton/ha. Kemudian Kecamatan Pariaman Selatan 

dengan luas tanam sebanyak 1.402 hektar, luas panen 1.432 hektar, produksi sebanyak 6.941 ton, dan 

poduktivitas 4,85 ton/ha. Dan terakhir Kecamatan Pariaman Tengah dengan luas tanam sebanyak 1.046 

hektar, luas panen 1.012 hektar, produksi sebanyak 4.804 ton, dan poduktivitas 4,75 ton/ha. 

2. Kelapa 
Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan tanaman perkebunan industri berupa batang lurus dari famili 

Palmae. Ada dua pendapat mengenai asal-usul kelapa yaitu dari Amerika Selatan menurut D.F. Cook 

Van Martius Beccari dan Thor Herjedahl dan dari Asia atau Indo Pacific menurut Berry, Werth, Mearil, 

Mayurathan, Lepesma dan Pureseglove. Kata coco pertama kali digunakan oleh Vasco da Gama atau 

dapat juga disebut Nux Indicas, nargil, narlie, tenga, temuai, coconut dan pohon kehidupan.Tanaman 

kelapa merupakan tanaman serbaguna atau tanaman yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Seluruh 

bagian pohon kelapa dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia, sehingga pohon ini sering 

disebut sebagai pohon kehidupan (tree of life) karena hampir seluruh bagian dari pohon, akar, batang, 

daun dan buahnya dapat dipergunakan untuk kebutuhan kehidupan manusia sehari-hari.Tanaman 

kelapa membutuhkan lingkungan hidup yang sesuai untuk pertumbuhan dan produksinya. Faktor 

lingkungan itu adalah sinar matahari, temperatur, curah hujan, temperatur, kelembaban, keadaan tanah 

dan kecepatan angin. Tanaman kelapa tumbuh optimum pada 100 LS ï 100 LU, oleh karena itu kelapa 

banyak dijumpai di daerah tropis seperti Indonesia, Filipina, India, Srilangka dan Malaysia. Kota 

Pariaman yang terletak di pesisir barat wilayah Pulau Sumatera merupakan salah satu sentra kelapa di 

Provinsi Sumatera Barat. Kota Pariaman memiliki luas lahan tanaman kelapa sebesar 2.868 hektar. 

Perkembangan luas tanam kelapa (produktif, belum produktif, tidak produktif), produksi dan rata-rata 

produksi tanaman kelapa di Kota Pariaman selama periode 2013-2017 dapat dilihat pada tabel 2.66 

Tahun 2013 total luas tanam kelapa adalah 3.092 hektar yang terdiri dari luas tanam yang produktif 

84,86%, yang belum produktif 9,02% dan luas perkebunan yang tidak produktif sebesar 6,11%. Dari 

segi produksi tahun 2012, dihasilkan 2.209,60 ton kelapa dengan produktivitas 0,84 ton/ha. Tahun 2013 

luas tanam meningkat menjadi 3.142 hektar dengan komposisi 85,11% merupakan lahan produktif, 

8,88% belum produktif, dan 6,02% tidak produktif. Produksi kelapa di tahun 2013 meningkat menjadi 

2.256 ton seiring dengan peningkatan luas tanam, dan produktivitas tetap sebesar 0,84 ton/ha. Tahun 

2014 total areal tanaman kelapa mengalami penurunan menjadi seluas 2.875 hektar, namun luas 

tanaman yang produktif meningkat menjadi 96,83%, yang belum produktif turun jadi 2,19% dan luas 

perkebunan yang tidak produktif turun menjadi 0,97%. Dari segi produktivitas tahun 2014 mengalami 

penurunan menjadi 0,71 ton/ha. Penurunan luas tanam kelapa terus berlanjut ke tahun 2015 dimana 
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luas tanam turun menjadi 2.868 hektar dengan komposisi 96,97% produktif, 2,23% belum produktif, dan 

0,80% tidak produktif. Dari sisi produksi, pada tahun 2015 juga mengalami penurunan dibanding tahun-

tahun sebelumnya menjadi sebesar 1.054 ton dengan produktivitas 0,38 ton/ha. Pada tahun 2016 luas 

tanam kelapa mengalami peningkatan menjadi 2.896 ha yang terdiri dari luas tanam produktif 98,10% 

belum produktif 1,07%, tidak produktif 0,83%. Dari sisi produksi, pada tahun 2016 juga mengalami 

peningkatan dibanding tahun-tahun sebelumnya menjadi sebesar 2.210 ton dengan produktivitas 0,78 

ton/ha. 

 
Tabel 2.65 

Perkembangan Luas Tanam Produktif, Belum Produktif, Tidak Produktif, Produksi  
dan Rata-Rata Produksi Kelapa di Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No. Tahun Produktif 
(ha) 

Belum 
prduktif (ha) 

Tidak 
produktif 

(ha) 

Jumlah 
(ha) 

Produksi Rata-rata 
produksi 
(ton/ha) 

1 2013 2.624,00 279,00 189,00 3.092,00 2.209,60 0,84 

2 2014 2.674,00 279,00 189,00 3.142,00 2.256,00 0,84 

3 2015 2.784,00 63,00 28,00 2.875,00 1.967,00 0,71 

4 2016 2.781,00 64,00 23,00 2.868,00 1.054,00 0,38 

5 2017 2.841,00 31,00 24,00 2.896,00 2.210,60 0,78 

               Sumber : Dinas Pertanian Kota Pariaman, 2018 
 

Jika dilihat kondisi perkebunan kelapa rakyat di Kota Pariaman tahun 2017 menurut kecamatan, 

terlihat bahwa sentra perkebunan kelapa yang paling utama di Kota Pariaman pada tahun ini adalah 

Kecamatan Pariaman Utara. Dari luas tanam kelapa di Kota Pariaman tahun 2017 sebesar 2.896 hektar, 

sebesar 38,60% berada di Kecamatan Pariaman Utara, kemudian diikuti Pariaman Timur sebesar 28,42%, 

Pariaman Tengah sebesar 16,54% dan Pariaman Selatan sebesar 16,44%.  Namun jika kita lihat dari aspek 

produktivitasnya, dari rata-rata produktivitas kelapa di Kota Pariaman tahun 2017 sebesar 0,78 ton/ha 

terlihat bahwa pengusahaan tanaman kelapa di Kecamatan Pariaman Selatan lebih efektif dibandingkan 

dengan kecamatan lainnya yaitu 1,03 ton/ha, kemudian diikuti Pariaman Tengah sebesar 0,83 ton/ha, 

Pariaman Utara 0,72 ton/ha dan terakhir Pariaman Timur sebesar 0,68 ton/ha. 
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Tabel 2.66 
Luas Tanam Produktif, Belum Produktif, Tidak Produktif, Produksi dan Rata-Rata Produksi Kelapa 

 di Kota Pariaman Tahun 2017 Menurut Kecamatan 
No. Tahun Produktif 

(ha) 
Belum 

prduktif 
(ha) 

Tidak 
produktif 

(ha) 

Jumlah 
(ha) 

Produksi Rata-rata 
produksi 
(ton/ha) 

1 Pariaman Selatan 451,00 2,00 23,00 476,00 469,00 1,03 

2 Pariaman Tengah 471,00 8,00 0,00 479,00 391,00 0,83 

3 Pariaman Timur 820,00 2,00 1,00 823,00 562,30 0,68 

4 Pariaman Utara 1.099,00 19,00 0,00 1.118,00 788,30 0,72 

 Total 2.841,00 31,00 24,00 2.896,00 2.210,60 0,78 

       Sumber : Dinas Pertanian Kota Pariaman, 2018 

 

3. Sapi 

Pertanian merupakan kategori paling utama dalam PDRB Kota Pariaman selama periode 2013-2017. 

Salah satu sub-kategorinya yang penting yaitu sub-sektor peternakan. Salah satu hewan ternak yang 

cukup unggul dan dikembangkan di Kota Pariaman adalah hewan ternak sapi. Pada tahun 2013 jumlah 

populasi sapi 2.489 ekor dan jumlah pemotongan 2.186 ekor. Pada tahun 2014 populasi sapi di Kota 

Pariaman mengalami kenaikan menjadi 2.803 ekor dan jumlah pemotongan turun menjadi 1.726 ekor. 

Jumlah populasi sapi kembali mengalami peningkatan pada tahun 2015 menjadi 2.804 ekor. Dan pada 

tahun 2016 jumlah populasi sapi mengalami penurunan lagi menjadi 2.653 ekor. Dan pada tahun 2017 

jumlah populasi sapi naik lagi menjadi 2.745 ekor. 

 
Gambar 2.31  

Perkembangan Populasi dan Pemotongan Sapi di Kota Pariaman Tahun  
2013-2017 (Ekor) 

 

 
                           Sumber : Data Olahan 2018 
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4. Unggas 

Selain ternak sapi, jenis ternak yang paling umum dikembangkan untuk dimanfaatkan dagingnya dalam 

rangka memenuhi kebutuhan manusia akan protein hewani adalah ternak unggas (ayam dan itik). 

Pemeliharaan ternak unggas ini sangat lazim dikembangkan di seluruh wilayah Indonesia, termasuk di Kota 

Pariaman. Ternak ayam buras setiap tahunnya dalam periode 2013-2017 mengalami perkembangan yang 

cukup fluktuatif. Tahun  2013 tercatat terdapat 55.801 ekor ayam buras dan meningkat menjadi 63.251 ekor 

di tahun 2014. Dan mulai tahun 2015 seterusnya populasi ayam buras turun hingga mencapai 55.010 ekor 

pada tahun 2017. 

Perkembangan populasi itik yang ada di Kota Pariaman dalam periode 2013 ï 2017 juga mengalami 

peningkatan yang cukup fluktuatif setiap tahunnya. Tahun 2013 populasi itik 10.519 ekor dan meningkat 

menjadi 11.676 ekor di tahun 2014. Pada tahun 2015  jumlah itik kembali turun sedikit menjadi 11.133 ekor. 

Dan penurunan ini berlanjut hingga tahun 2017 menjadi 10.251 ekor.  

Tabel 2.67 
Perkembangan Populasi Ayam dan Itik di Kota Pariaman  

Tahun 2013-2017 (Ekor) 

No. Tahun 

Populasi (ekor) 
         Ayam 

                        Itik 
                Buras                        Ras 

1 2013 55.801 1.036.385 10.519 
2 2014 63.251 1.420.900 11.676 
3 2015 58.310 1.152.000 11.133 
4 2016 54.022 1.656.500 9.681 
5 2017 55.010 1.690.200 10.251 

                          Sumber : Dinas Pertanian Kota Pariaman, 2018 

 

D. Urusan Perdagangan 

1) Kontribusi Sektor Perdagangan terhadap PDRB 

Sektor perdagangan merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang relatif berkembang di Kota 

Pariaman. Sektor perdagangan dalam PDRB Kota Pariaman terdiri dari dua sub sektor, yaitu perdagangan 

besar dan eceran serta perdagangan mobil, sepeda motor, dan reparasinya. 

 Dilihat dari segi kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB cendrung berfluktuasi . Namun 

pertumbuhan kontribusi perdagangan terhadap PDRB terus meningkat dengan pertumbuhan rata-rata 

mencapai 1 persen per tahun.  
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Tabel 2.68 
Capaian Kinerja Bidang Perdagangan Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Kontribusi sektor Perdagangan 
terhadap PDRB 

14,85 14,32 14,67 14,89 15,20 

2 Ekspor Bersih Perdagangan NA NA NA NA NA 

3. Cakupan bina kelompok 
pedagang/usaha informal 

50 50 50 50 50 

 

          Sumber : Dikoperindag & KUKM 2018 
 

Gambar 2.32 
Perkembangan Pedagang Menengah dan Kecil  yang memiliki SIUP  

di Kota Pariaman Tahun 2013-2017 
 

 
                 Sumber : Pariaman dalam Angka, BPS 2018 

Dalam periode 5 (lima) tahun terakhir data yang ada memperlihatkan jumlah pedagang yang 

mengurus izin usaha perdagangan (SIUP) di Kota Pariaman mengalami perkembangan yang fluktuatif dan 

cenderung menurun di 3 tahun terakhir. Pedagang yang mengurus SIUP terdiri dari  klasifikasi pedagang 

kecil, pedagang menengah, dan tidak ada klasifikasi pedagang besar di Kota Pariaman.  

Perkembangan pedagang kecil di Kota Pariaman mulai dari tahun 2013-2017 mengalami fluktuatif . 

Dimana pada tahun 2013 pedagang kecil berjumlah 175 pedagang kecil. Kemudian tahun 2014 naik menjadi 

202 pedagang kecil. Tahun 2015 dan Tahun 2016 turun lagi menjadi 192 pedagang dan 186 pedagang. Dan 

baru pada tahun 2017 jumlah pedagang kecil naik lagi menjadi 205 pedagang kecil. Sementara itu untuk 

perkembangan pedagang menengah juga mengalami fluktuasi dari tahun 2013-2017. Dimana pada tahun 

2013 jumlah pedagang menengah adalah sebesar 67 pedagang. Pada tahun 2014 jumlah pedagang 
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menengah turun menjadi 20 pedagang. Dan pada tahun 2015 jumlah pedagang menengah naik lagi menjadi 

35 pedagang. Kemudian pada tahun 2016 dan 2017 jumlah pedagang menjadi 11 dan 15 pedagang. 

Tabel 2.69 
Jumlah sarana perdagangan di Kota Pariaman tahun 2013-2017 (unit) 

 

No Kecamatan 
TAHUN 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Jumlah Pasar 6 7 7 7 8 

2 Jumlah minimarket/swalayan 16 18 18 18 20 

3 Pertokoan/Warung 2.820 2.820 2.820 2.820 2.910 

 
            Sumber : Diskpoindag & KUKM Kota Pariaman, 2018 

 

Dari tabel 2.69 terlihat bahwa sektor perdagangan cukup berkembang di Kota Pariaman selama 

tahun 2013-2017. Indikator yang bisa dijadikan sebagai penilaian adalah jumlah sarana perdagangan yang 

yang ada, seperti pasar tradisional, minimarket/swalayan dan pertokoan/warung yang terus bertambah dari 

tahun ke tahun. Hingga tahun 2017 terdapat 8 pasar tradisional di Kota Pariaman tempat bertemunya para 

pedagang dan pembeli yaitu Pasar Cubadak Aia, Pasar Baru, Pasar Serikat, Pasar Nareh, Pasar Kurai Taji, 

Pasar Karan Aua, dan Pasar Produksi Jati. 

Dewasa ini transaksi masyarakat dalam rangka pemenuhan kebutuhan baik primer dan sekunder 

tidak hanya berlangsung di warung, toko, atau pasar tradisional namun juga telah bertambah dengan 

adanya mini market/swalayan. 

 

E. Urusan Perindustrian 

Industri merupakan salah satu sektor penggerak pembangunan perekonomian, sektor ini memegang 

peranan yang penting dalam setiap aktivitas sektor lainnya. Jika sektor industri berkembang dengan pesat 

maka sektor lainnya seperti investasi, perdagangan dan jasa juga akan ikut berkembang. Keberhasilan 

suatu daerah dapat dilihat dan dinilai dari perkembangan sektor industrinya, jika semakin baik laju 

pertumbuhan sektor industrinya maka daerah tersebut juga akan semakin cepat maju dan berkembang. Hal 

ini nantinya akan memberikan peluang terhadap pembukaan lapangan kerja/usaha bagi masyarakat dan 

pada akhirnya akan mampu mengurangi nilai pengangguran dan kemiskinan. 

Perkembangan jumlah industri di Kota Pariaman dalam jangka waktu 2013-2017 menunjukkan 

angka yang fluktuatif. Jumlah industri yang ada di kelompokkan menjadi Industri Kecil Hasil Pertanian dan 

Kehutanan, Industri Aneka, dan Industri Kecil Logam, Mesin dan Kimia. Masing-masing kelompok industri 

terbagi menjadi industri formal dan non formal. Tahun 2017 jumlah industri formal meningkat menjadi 861 

unit dan industri non formal meningkat menjadi 1.560 unit. Serapan tenaga kerja pada tahun ini juga 
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mengikuti perkembangan jumlah industrinya, dimana serapan tenaga kerja industri formal meningkat 

menjadi 4.720 orang, dan serapan tenaga industri non formal meningkat menjadi 3.854 orang.   

Tabel 2.70 
Perkembangan Jumlah Industri di Kota Pariaman Tahun 2013-2017 (unit) 

No. Tahun 
Jumlah Industri Tenaga Kerja 

Formal Non Formal Formal Non Formal 

1 2013 687 1.137 3.673 2.961 
2 2014 695 1.604 4.198 4.088 
3 2015 778 1.477 4.619 3.794 
4 2016 860 1.555 4.705 3.838 
5 2017 861 1.560 4.720 3.854 

                         Sumber : Diskpoindag & UMKM Kota Pariaman, 2018 

 

Industri yang berkembang di Kota Pariaman masih didominasi oleh industri kecil menengah (IKM). 

Kontribusi IKM terhadap pembentukan PDRB masih relatif kecil. Perkembangan industri dan kontribusinya 

terhadap pembentukan PDRB tergambar pada Tabel dibawah ini. 

Tabel 2.71 
Capaian Kinerja Bidang Perindustrian Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Kecamatan 
TAHUN 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Kontribusi sektor Industri 
terhadap PDRB 

8,83 8,01 7,90 7,80 7,60 

2 Kontribusi industri rumah 
tangga terhadap PDRB 
sektor Industri 

NA NA NA NA NA 

3 Pertumbuhan Industri 0,94 1,98 0,97 1,60 1,60 

4. Cakupan bina kelompok 
pengrajin 

75 50 25 50 50 

 

                Sumber : Dikoperindag & KUKM 2018 

 

2.3.4 Fokus Layanan Penunjang Urusan Pemerintahan 

Pelayanan umum yang dilaksanakan oleh pemerintah belum optimal diantaranya disebabkan oleh 

keterbatasan pemerintah daerah dalam membentuk Perangkat Kerja Daerah (PKD) dan masih terbatasnya 

sumber daya aparatur yang berkualitas, kinerja birokrasi dan kualitas sarana prasarana yang belum 

memadai, dan belum optimalnya koordinasi, integrasi, simplikasi dan sinkronisasi dalam penyelenggaran 

pemerintahan mengakibatkan belum terwujud sepenuhnya good governance (tata kelola yang baik) dan tata 

pemerintahan yang bersih, santun dan melayani.  

Untuk peningkatan kualitas SDM aparatur perlu diupayakan pendidikan dan pelatihan struktural 

maupun fungsional di lingkungan pemerintah kabupaten maupun nagari. Disamping itu, dalam rangka 
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peningkatan kinerja birokrasi dilakukan dengan pelimpahan sebagian kewenangan pemerintah kabupaten 

kepada kecamatan dan pelayanan keliling, seperti pelayanan perizinan, administrasi kependudukan, dan 

pelayanan lainnya serta peningkatan sarana prasarana pemerintahan.  

Selain itu, untuk meningkatkan kinerja pembangunan pemerintahan perlu ditingkatkan koordinasi, 

integrasi, simplikasi dan sinkronisasi dalam rangka mewujudkan good and clean governance. 

A. Urusan Perencanaan Pembangunan 

Dokumen perencanaan pembangunan daerah yang menjadi pedoman dalam perencanaan 

pembangunan terdiri dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) untuk jangka 20 tahun, 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) untuk jangka 5 tahun, dan Rencana Kerja 

Pemerintah Daerah (RKPD) untuk jangka 1 tahun. Ketersediaan masing-masing dokumen tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 2.72. 

Tabel 2.72 
Indikator Layanan Penunjang Urusan Perencanaan 

No Kecamatan 
TAHUN 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Dokumen RPJPD yang 
telah ditetapkan dengan 
PERDA 

ada ada ada ada ada 

2 Dokumen RPJMD yang 
telah ditetapkan dengan 
PERDA/PERKADA 

ada ada ada ada ada 

3 Dokumen RTRW yang 
telah ditetapkan dengan 
PERDA 

ada ada ada ada ada 

4. Dokumen RKPD yang telah 
ditetapkan dengan 
PERKADA 

ada ada ada ada ada 

 

                Sumber : Bappeda 2018 

 

B. Urusan Keuangan 

Pengelolaan keuangan daerah merupakan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, pertanggung-jawaban, dan pengawasan keuangan daerah. Keuangan Daerah 

adalah semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapat 

dinilai dengan uang termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan 

kewajiban daerah tersebut. Pengelolaan keuangan daerah tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 

merupakan implementasi dari Peraturan Daerah Kota Pariaman Nomor 10 Tahun 2014 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Pariaman Tahun 2013-2018. Keuangan daerah merupakan 
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salah satu faktor yang sangat strategis untuk mencapai/mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran yang 

ditetapkan Pemerintah Kota Pariaman, disamping faktor sumber daya manusia serta sarana dan prasarana. 

Kinerja pengelolaan keuangan daerah dapat dilihat dari indikator Opini BPK terhadap laporan keuangan 

pemerintah daerah sebagaimana tergambar dalam Tabel 2.73. 

 
Tabel 2.73 

Opini BPK Terhadap Laporan Keuangan 
Pemerintah Kota Pariaman, Tahun 2013-2017 

No Tahun Opini Publik 

1. 2013 Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 

2. 2014 Wajar Dengan Pengecualian (WDP) 

3. 2015 Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 

4. 2016 Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 

5. 2017 Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 

Sumber: Perwakilan BPK Provinsi Sumatera Barat 

 
C. Urusan Kepegawaian serta Pendidikan dan Pelatihan 

Selama kurun waktu tahun 2013 ï 2015, jumlah PNS berfluktuasi. Tapi mulai tahun 2016 dan 

tahun 2017 jumlah PNS Kota Pariaman mulai menurun. Hal ini tidak terlepas dari kebijakan moratorium 

penerimaan PNS yang diterapkan oleh pemerintah pusat serta dengan ditariknya pendidikan menengah 

menjadi kewenagan provinsi akibatnya guru SMA/SMK menjadi pegawai provinsi. Pada tahun 2017 jumlah 

PNS mencapai 2.519 orang, dengan komposisi 65,54 % adalah PNS perempuan dan sisanya 34,46 % 

adalah PNS laki-laki. Dari sisi tingkat pendidikan, terbanyak adalah PNS dengan pendidikan D-4/S-1, yaitu 

62,36 %,  sementara jumlah PNS dengan pendidikan S-2 baru mencapai 5,2 % dan PNS dengan pendidikan 

S-3 berjumlah 1 orang. PNS dengan pendidikan DIII sebesar 13,29 %. SLTA atau di bawahnya mencapai 

13,25 %. Tabel 2.74 menggambarkan jumlah PNS berdasarkan jenis kelamin dan tingkat pendidikan. 
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Tabel 2.74 
PNS di Lingkungan Pemerintah Kota Pariaman  

berdasarkan jenis kelamin dan tingkat pendidikan, 2013 ð 2017 

No Kecamatan 
TAHUN 

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Laki 1.144 1.174 1.182 934 868 

2. Perempuan 2.067 2.073 2.086 1.670 1.651 

  3.211 3.247 3.268 2.604 2.519 

 Berdasarkan Tingkat Pendidikan      

1. SD 11 25 26 23 12 

2. SMP 12 18 17 16 10 

3. SMA 443 368 360 340 312 

4. D-I dan D-II 188 224 213 182 147 

5. D-III 480 323 319 294 335 

6. D-IV/S-1 1.948 2.095 2.133 1.609 1.571 

7. S-2 129 194 200 140 131 

8. S-3 - - - - 1 
 

         Sumber : BPKPSDM 2018 

 
Gambar 2.33 

Jumlah PNS Berdasarkan Jenis Kelamin Kota Pariaman 
Tahun 2013-2017 

 

 
                    Sumber : Data Olahan 2018 
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2.4      Aspek Daya Saing Daerah 

2.4.1.   Fokus Kemampuan Ekonomi Daerah 

A.  Pengeluaran konsumsi rumah tangga Perkapita 

 Indikator pengeluaran konsumsi rumah tangga berkaitan erat dengan kemampuan konsumsi dan 

daya beli masyarakat pada skala rumah tangga. Semakin tinggi angka konsumsi rumah tangga (RT), maka 

secara umum kemampuan ekonomi masyarakat  juga mengindikasikan perkembangan yang positif. 

Konsumsi rumah tangga ini dapat diidentifikasi berdasarkan beberapa kelompok konsumsi, diantaranya 

adalah konsumsi makanan dan non makanan.  Berikut ini tabel perkembangan pengeluaran konsumsi 

rumah tangga perkapita tahun 2013-2017. 

 
Tabel 2.75 

Perkembangan Pengeluaran konsumsi rumah tangga Perkapita 
 Kota Pariaman Tahun 2013-2017 (unit) 

No Kecamatan 
TAHUN 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Pengeluaran Konsumsi Rumah 
Tangga perkapita sebulan 

1.133.552 869.346 946.825 1.153.156 1.218.958 

2 Pengeluaran Konsumsi non 
pangan perkapita sebulan 

560.984 359.266 441.284 535.438 542.766 

 
           Sumber : BPS Kota Pariaman 2018 

 
Gambar 2.34 

Perkembangan Nilai Daya Beli Masyarakat Kota Pariaman Tahun 2012-2017 
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Gambar 2.35 
Perkembangan Nilai Daya Beli Masyarakat Kota Pariaman Tahun 2014-2017 

 

 

2.4.2 Fokus Fasilitas Wilayah/Infrastruktur 

A. Perhubungan 

Aspek daya saing dari segi perhubungan memiliki tiga indikator utama yakni indikator rasio panjang 

jalan per jumlah kendaraan, jumlah orang/barang yang terangkut angkutan umum, serta indikator jumlah 

orang/barang melalui terminal per tahun. Pada indikator jumlah orang/barang yang terangkut angkutan 

umum dan indikator jumlah orang/barang melalui terminal per tahun memiliki formula yang sama di Kota 

Pariaman. Hal ini dikarenakan Kota Pariaman tidak memiliki terminal cargo (terminal barang) dan hanya 

memiliki satu terminal yakni Terminal Jati Tipe A. 

Sarana dan prasarana wilayah/infrastruktur pada dasarnya adalah elemen pendukung bagi 

berlangsungnya aktivitas masyarakat dalam suatu wilayah, salah satunya adalah infrastruktur bidang 

perhubungan. Tabel 2.76 menggambarkan perkembangan bidang perhubungan selama kurun waktu 2013 ï 

2017 : 
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Tabel 2.76 
Indikator Daya Saing Daerah Bidang Perhubungan 

No Kecamatan 
TAHUN 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Jumlah orang/barang yang 
terangkut angkutan umum 

2.179.560 2.214.839 180.177 147.523 160.601 

2 Jumlah orang/barang melalui 
dermaga/bandara/terminal per 
tahun 

2.179.560 2.214.839 180.177 147.523 160.601 

 

                Sumber : Dishub 2018 

 

B. Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Daerah, Perangkat Daerah, 

Kepegawaian dan Persandian 

5) Jenis, Kelas, dan Jumlah Restoran 

Restoran merupakan tempat yang menyediakan dan menjual makanan dan minuman di suatu 

bangunan tetap dengan pembeli yang membayar pajak. Ketersediaan restoran dan rumah makan 

menunjukkan perkembangan kegiatan ekonomi suatu daerah dan peluang-peluang yang ditimbulkannya. 

Dari tahun 2013-2017, jumlah restoran di Kota Pariaman cenderung meningkat. Berikut ini tabel 

perkembangan jumlah restoran di Kota Pariaman Tahun 2013-2017. 

Tabel 2.77 
Perkembangan Jumlah Restoran Di Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Kecamatan 
TAHUN 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Jenis,Kelas dan Jumlah Restoran 79 85 90 92 95 

 

               Sumber : Dinas Parbud 2018 

6) Jenis, Kelas, dan Jumlah Penginapan/Hotel 

Penginapan atau hotel merupakan salah satu kebutuhan penunjang dalam kegiatan pariwisata di 

suatu wilayah, termasuk di Kota Pariaman. Kota Pariaman yang terkenal dengan wisata alam dan bahari 

banyak menarik wisatawan dari luar daerah sehingga keberadaan penginapan atau hotel banyak dibutuhkan 

oleh wisatawan. Beberapa tahun terakhir, pertumbuhan hotel atau penginapan di Kota Pariaman 

menunjukkan pertumbuhan positif seiring berkembangnya pariwisata Kota Pariaman. Memang di Kota 

Pariaman belum ada hotel yang berbintang semuanya masih kategori hotel melati. Namun untuk tahun 

berikutnya Kota Pariaman sedang berusaha menarik investor untuk bisa berinvestasi untuk membangun 

hotel yang berbintang.  Berikut ini tabel perkembangan jumlah hotel di Kota Pariaman Tahun 2013-2017. 
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Tabel 2.78 
Perkembangan Jumlah Hotel Di Kota Pariaman Tahun 2013-2017 

No Kecamatan 
TAHUN 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Jenis,Kelas dan Jumlah 
Penginapan/Hotel 

18 18 31 31 43 

 

                Sumber : Dinas Parbud 2018 

C. Lingkungan Hidup 

Air Bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi syarat 

kesehatan dan dapat diminum setelah dimasak. Sumber air bersih dapat dibedakan atas  air hujan, air 

sungai dan danau, mata air, air sumur dangkal, air sumur dalam. Persentase rumah tangga yang 

menggunakan air bersih di Kota Pariaman dapat dilihat pada Tabel 2.79. 

Tabel 2.79 

Indikator Daya Saing Daerah Fokus Fasilitas Wilayah/Infrastruktur  

Bidang Lingkungan Hidup  

No Kecamatan 
TAHUN 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Persentase Rumah Tangga (RT) 
yang menggunakan air minum 
bersih 

73,73 65,48 85,44 80,92 81,00 

 

                 Sumber : Dinas Perkim, Perum & LH 2018 

2.4.3    Fokus Iklim Berinvestasi 

Tinggi rendahnya minat pelaku usaha untuk menanamkan investasi tergantung di antaranya kepada 

tingkat keamanan dan ketertiban, kemudahan pengurusan perizinan, tersedianya infrastruktur pendukung, 

jumlah dan macam pajak yang harus dipenuhi, dan regulasi yang mendukung iklim usaha.  

 
2.4.4. Fokus Sumberdaya Manusia  

1) Rasio Lulusan S1/S2/S3 

 Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu faktor penting dalam pembangunan daerah. 

Sehingga kualitas SDM tersebut sangat menentukan kualitas pembangunan daerah tersebut. Kualitas SDM 

ditentukan salah satunya oleh tingkat pendidikan yang ditempuh. Korelasinya adalah, semakin tinggi tingkat 

pendidikan SDM maka semakin tinggi juga kualitas SDM di suatu wilayah, sehingga semakin berkualitas 

tenaga kerja di dalam wilayah tersebut.   



 

  

II-110 | BAB  II - GAMBARAN  UMUM  KONDISI  DAERAH 

RPJMD  KOTA  PARIAMAN  TAHUN  2018 - 2023 

 

 Pada indikator ini kualitas tenaga kerja dilihat dari seberapa banyak jumlah lulusan S1/S2/S3 di 

Kota Pariaman. Pemaparan data dapat dilihat pada tabel di bawah yang besumber dari Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil. Perkembangan rasio lulusan S1/S2/S3 di Kota Pariaman selama tahun 

2013-2017 menunjukkan kecenderungan yang meningkat. Pada tahun 2013 rasio lulusan S1, S2, dan S3 

yaitu sebesar  6,35 %. Dan pada tahun 2014 rasio lulusan S1, S2, dan S3 naik menjadi 7,17 %. Begitu juga 

untuk tahun 2015 dan tahun 2016 serta tahun 2017 rasio lulusan S1, S2, dan S3 selalu naik yaitu sebesar 

8,79 % dan 9,99 % serta 10,63 %. Berikut ini tabel perkembangan rasio lulusan S1, S2, dan S3 Kota 

Pariaman Tahun 2013-2017. 

Tabel 2.80 
Indikator Fokus Sumber Daya Manusia Kota Pariaman 2013 ð 2017 

No Kecamatan 
TAHUN 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Rasio lulusan S1/S2/S3 yang 
bekerja 

6,35 7,17 8,79 9,99 10,63 

 

                Sumber : Data olahan 2018 

2) Rasio Ketergantungan 

 Rasio ketergantungan (dependency ratio) atau angka beban ketergantungan adalah suatu angka 

yang menunjukkan besar beban tanggungan kelompok usia produktif atas penduduk usia non produktif. 

Apabila dilihat dari komposisi usia produktif yaitu 15 - 65 tahun dan usia tidak produktif (0 - 14 tahun dan 65 

tahun keatas) maka dapat diketahui bahwa angka ketergantungan (dependency ratio) Kota Pariaman pada 

tahun 2017 adalah 56,31 persen. Itu artinya setiap 100 orang yang berusia kerja (dianggap produktif) 

mempunyai tanggungan sebanyak 56 orang yang belum produktif dan/atau dianggap tidak produktif lagi. 

Dari tahun 2013 hingga 2017, rasio ketergantungan ini cukup mengalami sedikit penurunan. Hal ini 

menunjukkan bahwa beban tanggungan kelompok usia produktif atas penduduk usia non produktif di Kota 

Pariaman semakin kecil setiap tahunnya. 

Tabel 2.81 
Indikator Fokus Sumber Daya Manusia Rasio Ketergantungan  

Kota Pariaman 2013 ð 2017 

No Kecamatan 
TAHUN 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Rasio Ketergantungan 57,39 56,98 56,68 56,50 56,31 

 

                Sumber : BPS Kota Pariaman 2018 

  


